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ABSTRAK 
Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang merupakan jembatan penghubung 
arus lalu lintas Malang dan Lumajang. Mengingat perannya yang sangat penting 
dan penggunaan jembatan lama yang kurang memadai dikarenakan arus lalu 
lintas yang bertambah. maka per1u dilakukan analisa dengan cara bertahap 
terhadap waktu dan biaya pelaksanaan proyek. 
Cara perhitungan untuk mendapatkan waktu penyelesaian yang 
optimum dengan penambahan biaya yang paling minimum adalah dengan 
metode Time Cost Trade Off (Pertukaran Waktu dan Biaya), yaitu dengan 
melakukan kompresi terhadap jaringan kerja yang ada, dengan ter1ebih dahulu 
mencari lintasan kritis dan cost slope masing-masing aktivitas. Setelah itu 
dilakukan kompresi dengan penambahan jam kerja (lembur). Kompresi dimulai 
dari cost slope yang terendah yang berada dalam lintasan kritis. Cara ini 
dilakukan berulang kali sampai lintasan kritisnya jenuh atau sudah tidak bisa 
dilakukan pengurangan durasi pelaksanaan. 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metoda kerja lembur 
menghasilkan waktu yang optimum 472 hari berkurang 134 hari dari durasi 
pelaksaan normal 606 hari dengan biaya total pelaksanaan sebesar Rp. 
5.881 ,559,037.00 dari biaya total pelaksanaan normal Rp. 5,929.291 ,026.87. 
Pertambahan nilai keuntungan setelah dilakukan kompresi bila ditinjau 
dari cash flow tanpa tingkat suku bunga adalah sebesar Rp. 47,731 ,989.87 dan 
pertambahan nilai keuntungan setelah dilakukan kompresi bila ditinjau dari cash 
flow dengan memperhitungkan tingkat suku bunga adalah sebesar Rp. 
22.716,238.20. 
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1.1. LATAR BELAKANG 
Jembatan Besuk Kobo'an adalah jembatan yang menghubungkan kola 
Malang dan Lumajang. Karena jembatan lama kurang memadai untuk lalu lintas 
kendaraan maka perfu dilakukan proyek penggantian jembatan lama. Jembatan 
ini sangat penting karena merupakan penghubung jalan utama dari Malang ke 
Lumajang atau sebaliknya. Hal ini menyebabkan pertunya segera terealisasikan 
proyek penggantian jembatan lama. 
Masalah yang sering muncul adalah arus lalu lintas yang semakin 
meningkat, sementara lalu lintas kendaraan masih harus menggunakan jembatan 
lama. Sehingga dipertukan analisa untuk dapat mempercepat penyelesaian 
proyek pembangunan jembatan Besuk Kobo'an dari waktu normalnya. 
Percepatan penyelesaian proyek tidak dapat dilaksanakan tanpa suatu 
perencanaan yang baik. Kesalahan perencanaan dalam mempercepat 
penyelesaian proyek akan menimbulkan biaya tambahan yang bertebihan, karena 
dalam mempercepat penyelesaian proyek akan menimbulkan tambahan pada 
biaya langsung. 
Pelaksana proyek dihadapkan pada masalah bagaimana mempercepat 
penyelesaian proyek tanpa menimbulkan biaya tambahan yang berfebihan 
sehingga biaya proyek bisa diminimumkan. Untuk merencanakan hal ini 
1 
2 
pertu dipelajari dari jaringan kerja yang ada, hubungan antara waktu (time) 
dan biaya (cost} atau time - cost relationship. Analisa ini disebut dengan analisa 
pertukaran waktu dan biaya (time cost trade off analysis) 
Analisa pertukaran waktu dan biaya inilah yang akan digunakan pada 
Proyek Jembatan Besuk Kobo'an untuk mendapatkan biaya seminimal mungkin 
dengan waktu yang optimum. 
1.2. PERMASALAHAN 
Dengan latar belakang seperti tersebut di atas , maka yang menjadi 
permasalahan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perilaku total biaya proyek terhadap kompresi jaringan 
kerja? 
2. Bagaimana memilih kondisi optimal, dimana total biaya proyek minimum 
dengan waktu pelaksanaan yang optimum pada proyek Jembatan Besuk 
Kobo'an Lumajang ? 
1.3. TUJUAN 
Tujuan yang hendak dicapai dengan penggunaan metode pertukaran 
waktu dan biaya ini adalah : 
1. Dengan metode pertukaran waktu dan biaya akan didapat perilaku total 
biaya proyek terhadap kompresi jaringan kerja. 
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2. Dengan cara step by step procedure didapat kondisi optimum yaitu total 
biaya proyek pelaksanaan proyek Jembatan Besuk Koboan minimum 
dan waktu pelaksanaan optimum. 
1.4. BATASAN MASALAH 
Data awal yang digunakan didapat dari Pimpinan Bagian Proyek 
Penggantian Jembatan Propinsi Oaerah Tingkat I Jawa Timur. Hal-hal yang 
harus diperhat1kan dalam penekanan waktu penyelesaian proyek adalah 
sebagaiberikut: 
1. Penekanan dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang berada pada lintasan 
kritis dan dimulai dari aktivitas yang memiliki penambahan biaya per 
satuan waktu (cost slope) terendah. 
2. Biaya yang diperhatikan adalah pada biaya langsung dan biaya tak 
langsung. 
3. Usaha biaya seminimal mungkin 
4. Semua biaya (cost) yang digunakan disesuaikan dengan biaya (cost) 




Penjadwalan merupakan fase yang mente~emahkan suatu perencanaan 
ke dalam suatu diagram-diagram yang sesuai dengan skala waktu. Penjadwalan 
menentukan kapan aktivitas-akt1vrtas itu dimulai, ditunda, dan d1selesaikan, 
sehingga pembiayaan dan pemakaian sumber-sumber daya akan disesuaikan 
waktunya menu rut kebutuhan yang Ieiah ditentukan. 
Untuk merencanakan dan melukiskan secara grafis dari aktivitas 
pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan sampai saat ini dikenal beberapa metode, 
antara lain : 
1. Diagram balok (Gannt BarChart) 
2. Diagram garis (Time/Production Graph) 
3. Diagram panah (Arrow Diagram) 
4. Diagram presedence (Presedence Diagram) 
5. Diagram skala waktu(Time Scale Diagram) 
Masing-masing metode mempunyai ciri-ciri sendiri dan dikombinasikan 
pada proyek-proyek konstruksi. Dasar pemikiran untuk metode-metode tersebut 
harus berorientasi pada maksud penggunaannya. Pada dasarnya satu pekerjaan 
konstruksi dipecah-pecah menjadi seperangkat pekerjaan-pekerjaan kecil 
sehingga dapat dianggap sebagai satu unit pekerjaan yang dapat berdiri sendiri 
4 
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dan memiliki suatu perkiraan jadwal yang tertentu pula. Di sini penulis hanya 
menjelaskan tentang diagram balok dan diagram panah. 
2.1.1. Diagram Balok (BarChart) 
Pada diagram balok digambarkan dengan sumbu x dan sumbu y, dimana 
sumbu x menyatakan skala waktu dan sumbu y menyatakan aktivitas-aktivitas 
yang direncanakan untuk diukur waktu pelaksanaannya yang digambarkan 
dengan garis horizontal tebal (batang). Panjang batang tersebut menyatakan 
lamanya suatu aktivitas dengan waktu awal (start) dan waktu selesai (finish). 
Pada diagram balok ini, informasi yang diberikan mencakup peke~aan 
yang seharusnya sudah selesai, pekerjaan yang seharusnya sedang 
berlangsung, dan pekerjaan yang seharusnya sudah selesai. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini. 
I Pekeljaan Selesai 
1.__-+ _ _ _ _ _,_IPekeljaan sedang Betjalan Selesa1 
1-- --------JlPekerjaan mulai 
Waktu 
• 
Gambar 2.1 Segi informasi pada diagram balok 
Cera mengevaluasinya terlihat pada gambar 2.2 di bawah ini : 
11..,---4--------liB 
--
f ID L_ _ _ __ __J Waktu 
Gam bar 2.2 Cara mengevaluasi diagram balok 
Keterangan evaluasi : 
Pekerjaan A seharusnya sudah selesai 
Pekerjaan 8 seharusnya sudah dimulai 
Pekerjaan C sedang berlangsung, sesuai jadwal 
Pekerjaan D belum berlangsung, sesuai jadwal 
Keuntungan diagram balok antara lain : 
1. Mudah dibaca dan dimengerti 
2. Bisa memonitor dan mengetahui kemajuan proyek 
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3. Dapat melukiskan kurva S yang menggambarkan arus dana (cash flow) 
yaitu dana yang dibutuhkan setiap periode waktu sesuai dengan 
penjadwalan bar chart 
Kerugian diagram balok antara lain · 
1. Hubungan antar aktivitas tidak dapat dilihat dengan jelas 
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2. Sulit untuk dtpergunakan untuk pekeljaan pengawasan, karena aktivitas-
aktivitas yang sangat menentukan ketepatan waktu tidak terlihat jelas 
3. Bila satu atau beberapa aktivitas mengatami keterlambatan maka 
gam baran situasi keseluruhan proyek tersebut sulit untuk diketahui secara 
tepat sampai seberapa jauh hal tersebut akan mempengaruhi jadwal 
seluruh proyek 
4. AHernatif untuk memperbaiki jadwal pelaksanaan yang lain tidak dapat 
dibaca pada diagram balok 
2.1.2. Diagram panah (Arrow Diagram) 
Dalam diagram ini suatu aktivitas digambarkan dalam jaringan kelja 
(network}, dengan mempertimbangkan beberapa jenis hubungan antar aktivitas. 
Urutan aktivitas yang ditunjukkan dalam jaringan tersebut menggambarkan 
ketergantungan dari suatu aktivitas dengan aktivitas lainnya, di mana tiap aktivitas 
memiliki tenggang waktu pelaksanaan (duration) yang sudah ditentukan. 
2.1.2.1. Aktif'rlas nyata dan palsu (dummy) 
Aktifitas nyata : adalah pelaksanaan kegiatan yang nyata dari suatu 
kegiatan. Oleh karena itu aktifitas ini memerlukan sumber daya seperti tenaga 
manusia, peralatan, material, dan fasilitas-fasilitas lainnya. Aktifitas nyata ini 
biasanya digambarkan secara gratis sebagai anak panah pada jaringan kerja dan 
biasanya dicantumkan waktu pelaksanaannya (duration). 
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Aktd1tas 
Start 0 Finish 
Mula1 
Gam bar 2.3 Aktd1tas 
Aktifitas palsu : disebut juga dummy activity. Aktivitas ini digambarkan 
dengan anak panah dengan garis putus-putus dan fungsinya untuk menunjukkan 
ketergantungan antar aktivitas. Akt1vitas palsu ini tidak mempunyai waktu 
penge~aan (zero activity). 
Gambar 2.4. Aktivitas palsu (dummy) 
Kejadian (event) : merupakan titik pangkal dan titik akhir suatu aktivitas. 
Suatu even tidak memerlukam waktu atau sumber daya. Secara gratis dapat 
digambarkan sebagai lingkaran dengan nomor di dalamnya. 
Aktifitas 
Waktu/durasi 
Gambar 2.5. Kejadian (event) 
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Penggambaran pada node pada Network planning : 
Gambar 2 6. Node atau lingkaran 
Keterangan : 
1) NE (Number of event) adalah angka indeks urut dari tiap peristiwa dari awal 
sampai akhir dalam suatu d1agram network. 
2) EET (Earlist Event Time) adalah waktu yang paling awal dali peristiwa yang 
dapat dikerjakan. 
a) Mulai dari event awal bergerak ke event akhir dengan jalan menjumlahkan, 
yaitu EET ditambah waklu. 
b) Bila pada suatu event bertemu dua I lebih kegiatan, maka EET yang 
dipakai adalah yang terbesar. 
3) LET (latest event Time) adalah waktu yang paling akhir dari peristiwa yang 
dapat dikerjakan. 
a) Mulai dc~ri event ar..hir bergerak mundur ke event awal dengan jalan 
mengurangi antara LET dengan waktu. 
b) Bila pada suatu event bertemu dua I lcbih keg1atan, maka LET yang 
dipakai adalah yang terkeal. 
Da!am ne!\•:orll planning, hubungan antar kegiatan terbag: mcnjadi dua 
bagian. yaitu hubungan seri dan hubungan paralel. 
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a). Hubungan seri 
Hubungan seri terjadi karena sebuah kegiatan tidak dapat mulai dikerjakan, 
apabi la kegiatan sebelumnya belum selesai dikerjakan. 
Gambar 2.7. Hubungan Kegiatan Seri 
Keterangan : 
1. Kegiatan 8 tidak dapat dimulai, jika peristiwa 2 belum terjadi dan kegiatan A 
belum selesai, 'begiiu pula kegiatan C terhadap kegiatan 8. Disebut juga 
hubungan seri langsung. 
2. Kegiatan C tidak dapat dimulai, jika peristiwa 1 belum te~adi dan kegiatan A 
belum selesai. Disebut juga hubungan seri tidak langsung. 
Dari hubungan seri langsung dapat ditentukan dua cara, yaitu : 
Successor: kegiatan pengikut dati kegiatan yang lainnya. 
Prodeccessor I pendahulu : kegiatan pendahulu dari kegiatan yang lainnya. 
b). Hubungan Paralel 
Hubungan paralel te~adi bila antar 2 kegiatan untuk memulai dan atau 
menyelesaikan sebuah kegiatan, lidak per1u menunggu keg1atan lain mulai 
atau kegiatan lain selesai. 
11 
Ada 3 alternatif dalam hubungan paralel, yaitu : 
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Gambar 2.8. Hubungan Kegiatan Paralel 
Keterangan : 
1. Antar kegiatan memiliki satu peristiwa akhir bersama. 
2. Antar kegiatan memiliki satu peristiwa awal bersama. 
3. Antar kegiatan, peristiwa awal dan akhimya berlainan. 
Dalam beberapa kegialan mungkin saja te~adi antara kegiatan paling awal 
dengan keg1atan paling lambat memiliki waktu yang bersamaan. Jika hal yang 
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demikian terjadi maka kegiatan-kegiatan tersebut dalam keadaan kritis, karena 
kegiatan-kegiatan tersebut harus dimulai dan diselesaikan pada waktu paling awal 
dan paling akhir. Lintasan yang terdiri dari kegiatan-kegiatan kritis disebut lintasan 
kritis, dimana lintasan kritis melalui kegiatan yang jumlah waktu pelaksanaannya 
paling lama. 
2.1.2.2. Penentuan jalur lintasan kritis 
Pada perhitungan waktu dikenat beberapa notasi sebagai berikut : 
d = Waktu yang dipertukan untuk melaksanakan suatu aktivitas 
{duration). 
SA = TE = Saat paling awal te~adinya suatu evenVkejadian (earliest event 
occurence time) 
SL = TL = Saat paling tambat yang diijinkan untuk te~adinya suatu 
evenVkejadian {latest allowable event occurrence time). 
MA = ES = Saat mulai paling awal suatu aktivitas (earliest activity start time) 
BA = EF = Saat berakhir paling awal suatu aktivitas (earliest activity fin ish 
time). 
ML= LS 
BL = LF 
= Saat mulai paling lambat yang diijinkan untuk suatu aktivitas 
(latest allowable activity start time). 
= Saat berakhir paling lambat yang diijinkan untuk suatu aktivitas 
(latest allowable activtly finish time). 
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TF = S = Total activity slack atau float atau total float. ialah sejumtah waktu 
sampai kapan aktivitas boleh diperlambat. 
SF = Free slack suatu aktiVitas atau waktu aktivitas bebas. 
Dikenal perumusan-perumusan untuk menghitung besarnya total float S dan free 
slack SF sebagai berikut : 
S k SL - SA = TL - EF 
dan 
SF - SA-BA= TE - EF 
Pengertian floaVslack 
Kata "Slack" atau "Float• diartikan sebagai skala waktu yang longgar bagi 
pelaksanaan suatu aktivitas. sehingga aktivitas tersebut pelaksanaannya dapat 
diperlambat secara maksimum sesuai dengan besarnya slack/float tadi agar 
jadwal pelaksanaan proyek tidak terganggu. 
Suatu aktivitas dinamakan kritis apabila : 
ES = LS atau MA = Ml 
Dan 
EF = LF atau BA = BL 
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lni berarti aktivitas tersebut tidak dapat digeser-geser ke kiri atau ke kanan secara 
Skala waktu Apabila aktivitas-aktivitas kritis tersebut sating berhubungan. maka 
terjad ilah jalur kritis (critical path). 
Tujuan mengetahui lintasan kritis : 
1. Penundaan pekerjaan I kegiatan pada lintasan kritis menyebabkan seluruh 
proyek tertunda pelaksanaannya. 
2. Proyek dapat d1percepat penyelesaiannya, bila pekerjaan yang ada di lintasan 
kritis dapat dipercepat. Kemungkinan dengan cara crash program yaitu 
dipersingkat waktu dengan tambahan biaya. 
3. Time slack ( kelonggaran waktu ) yang terdapat pada pekerjaan-pekerjaan 
non kritis dapat dipindahkan I direalokasikan ke pekerjaan kritis. 
Kelebihan diagram panah antara lain : 
1. Dapat membuat jadwal pelaksanaan dengan mengurangi waktu dan biaya 
seminim mungkin. 
2. Mengawasi proyek secara efisien, kerena perencanaan dibuat secara 
menyeluruh dan mendetail. 
3. Dapat mengetahui jalur kritis dari pelaksanaan. 
Kekurangan diagram panah antara lain : 
1. Adanya aktivitas palsu ( dummy ), sehingga terdapat ketentuan tidak jelas 
terhadap aktivitas yang lain. 
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2. Aktivitas satu harus selesai semua terfebih dahulu, baru dapat dilanjutkan 
dengan aktivitas yang lain, padahal kenyataannya sering pekerjaan berikutnya 
dapat dilaksanakan tanpa menunggu pekerjaan yang lain. 
2.2. PENGENDALIAN BIAYA 
Dalam perencanaan suatu proyek konstruksi sangatlah perlu meninjau 
faktor biaya (cost) di samping variable waktu dan sumber daya yang ada. Biaya 
(cost) merupakan salah satu aspek yang penting dalam manajemen, di mana 
biaya yang mungkin timbul harus dikendalikan seminimum mungkin. 
Pengendalian biaya harus memperhatikan faktor waktu, karena terdapat 
hubungan yang erat antara waktu penyelesaian proyek dengan biaya-biaya 
proyek yang bersangkutan atau aktivitas pendukungnya. 
Proyek konstruksi dapat dibagi menjadi sejumlah aktivitas atau proses. 
yang masing-masing aktivitas dapat dijalankan dengan satu atau lebih kombinasi 
met ode konstruksi yang berbeda peralatan, banyaknya regu ke~a dan waktu. 
Sering terjadi suatu proyek harus diselesaikan lebih cepat daripada waktu 
normalnya Dalam hal ini project management dihadapkan kepada masalah 
bagaimana mempercepat penyelesaian proyek dengan biaya yang minimal. Oleh 
karena itu perlu dipelajari terlebih dahulu hubungan antara waktu dan biaya (time 
cost relationship ). Dan analisa mengenai pertukar<m antara waktu dan biaya 
disebut Time Cost Trade Off Analysis. 
Dalam usaha mempercepat proses peQYelesaian suatu proyek konstruksi 
dapat menaikkan biaya . Yang perlu mendapat perhatian dalam mempercepat 
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proses penyelesaian suatu proyek adalah perpendekan waktu ( durasi) 
penyelesaian proyek dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang berada dalam 
lintasan kritis. 
2.3. JENIS BIAYA 
Beberapa jenis biaya yang berhubungan dengan pembiayaan suatu 
proyek konstruksi dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu b1aya langsung 
(direct cost) dan b1aya tidak langsung (undirect cost). 
2.3.1. Biaya Langsung 
Biaya langsung adalah semua biaya yang langsung berhubungan dengan 
pekerjaan konstruksi di lapangan. Biaya langsung dapat diperoleh dengan 
mengalikan volume/kuantitas suatu pekerjaan dengan harga satuan (unit cost) 
pekerjaan tersebut. Harga satuan peke~aan itu terdiri alas harga bahan. upah 
buruh. dan biaya peralatan. 
Biaya-biaya yang dikelompokkan dalam jenis ini, di antaranya : 
a). Biaya bahan 
Biaya bahan terdiri dari biaya pembelian material, biaya transportasi. biaya 
penyimpanan material, dan kerugian akibat kehilangan atau kerusakan material. 
b). Biaya pekerja I upah (labor/man power) 
Biaya upah ini dibedakan alas : 
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1. Upah Harian 
Upah yang dibayarkan per satuan waktu. Sementara untuk menentukan 
besarnya upah dipengaruhi oleh jenis keahlian pekerja. lokasi peke~aan, 
jenis peke~aan dan lain-lain. 
2. Upah borongan 
Upah ini dibayarkan tergantung pada hasil negosiasi (kesepakatan) 
bersama antara kontraktor dengan pekerja/ketompok ke~a atas satullebih 
item pekerjaan. 
3. Upah berdasarkan produktivitas 
Besarnya upah ini tergantung atas banyaknya peke~aan yang dapat 
diselesaikan oteh peke~a datam satuan waktu tertentu. Upaya mengejar 
banyaknya peke~aan ini tentunya harus tetap memenuhi kuatitas 
pekerjaan yang disyaratkan. 
c). Biaya peralatan (equipment) 
Beberapa unsur biaya yang terdapat datam biaya peralatan ini antara lain 
adatah biaya sewa (bila menyewa), biaya operasi, biaya pemeliharaan, biaya 
operator, biaya mobitisasi, dan lain-lain yang terkait dengan peratatan. 
2.3.2. Blaya Tak Langsung 
Biaya tak Jangsung adatah semua biaya proyek yang tidak secara 
langsung berhubungan dengan konstruksi di lapangan tetapi harus ada dan lldak 
dapat dilepaskan dari proyek tersebut Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya 
tak lang sung adatah : 
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a). Biaya overhead/perkantoran 
Yang termasuk dalam biaya ini adalah sewa gedung, gaji pegawai, biaya 
transport, rekening listrik,rekening telepon , rekening air. pajak. asuransi dan lain-
lain. Dan yang termasuk dalam gaj1 pegawai ini adalah gaji maupun bonus 
pegawai tetap dan tidak tetap yang ter1ibat dalam proyek, yang dibebankan ke 
dalam pembiayaan proyek. 
b). Biaya tak terduga (contingenCies) 
B1aya im adalah biaya yang d1peruntukkan pada kejadian-kejadian yang 
mungkin terjadi ataupun yang mungkin tidak terjadi. Seperti naiknya permukaan 
air tanah, banjir, longsor dan sebagainya. Umumnya biaya ini diperkirakan 0.5% 
sampai 5% dari biaya total proyek. 
Yang termasuk bic.ya tak terduga ini adalah: 
1. Kesalahan 
a) Kealpaan pemborong dalam memasukan beberapa pos peke~aan. 
b) Gamber yang kurang lengkap (misalnya ada di bestek tetapi tidak 
dicantumkan pada gambar) 
2. Kebdak pasban yang subyektif. 
a) Kelldak pastian yang subyektif ini timbul karena interprestasi subyektif 
terhadap bestek. 
b) Ketidak pastian yang subyektif lainnya ialah fluktuasi harga material dan 
upah yang tidak diperkirakan. 
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3. Ketidak pastian yang objektif 
Ketidak pastian yang objektif adalah ketidak pastian tentang perlu tidaknya 
suatu pekerjaan dilakukan atau tidak, dimana ketidak pastian itu ditentukan 
objek di luar kemampuan manusia, misalnya per1u tidaknya memasang sheet 
pile untuk pembuatan pondasi yang mana hal ini ditentukan oleh faktor tinggi 
rendahnya muka air tanah pada waktu pondasi itu dibuat. 
4. Variasi efisiensi (Change variation) 
Variasi efisiensi adalah variasi efisiensi dari sumber-sumber daya, yaitu 
efisiensi dari buruh, peralatan dan material. 
2.4. HUBUNGAN BIAYA TERHADAP WAKTU 
B1aya total proyek adalah penjumlahan dari biaya langsung dan biaya tak 
langsung yang digunakan selama pelaksanaan proyek. Besamya biaya ini sangat 
tergantung oleh lamanya waktu (durasi) penyelesaian proyek. 
Sementara hubungan antara durasi proyek dengan biaya langsung dan 
hubungan antara durasi proyek dengan biaya tak langsung mempunyai pola yang 
berbeda. Yaitu manakala durasi suatu proyek semakin lama akan mengakibatkan 
biaya tidak langsung yang dibutuhkan akan meningkat, sedang biaya langsung 
menurun. Sebaliknya, bila durasi proyek dipercepat (crash) mengakibatkan biaya 
tidak langsung berkurang, sedangkan biaya langsung akan meningkat. 
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Hubungan semacam ini disebabkan karena setiap percepatan durast 
proyek membutuhkan tambahan biaya langsung yang digunakan untuk 
menambah tingkat produktivitas kerja, menambah peralatan, mengganti metode 
kerja dan lain-lain. Antara waktu penyelesaian proyek normal dan dipercepat 
mengakibatkan perubahan terhadap biaya total proyek. 
2.4.1. Durasi Normal 
Yang dimaksud dengan durasi normal adalah jangka waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan aktivttas dengan tingkat produktivitas kelja yang 
normal. artinya jangka waktu ini berdasar1<an sumber daya dan kemampuan yang 
ada pada saat perencanaan awal. Beberapa faktor yang per1u diperhatikan dalam 
menentukan durasi antara lain : 
1. Jenis aktivitas 
Setiap aktivitas biasanya mempunyai karakteristik khusus yang berbeda 
dengan aktivitas lainnya. Karena itu penanganannya tidak mungkin dianggap 
sama, melainkan diperlukan adanya semacam perlakuan yang khusus pula 
sesuai dengan jenis aktivitas tersebut. Oengan demikian penanganannya 
menjadi rumit dan durasi yang dibutuhkan menjadi semakin lama 
2. Metode pelaksanaan 
Penggunaan sumber daya (tenaga kerja, material dan peralatan) dalam 
proyek tentu membutuhkan suatu metode pelaksanaan agar pelaksanaan 
proyek beljalan efektif dan efisien. Oengan demikian implementasi metode 
pelaksanaan yang berbeda akan menghasilkan durasi aktivitas yang berbeda 
pula. 
21 
3. Lokasi dan medan proyek 
Lokasi proyek yang terpencil dengan keadaan medan yang berat akan 
memperlambat pelaksanaan aktivitas, sekaligus dapat memperpanjang 
durasinya 
4. Lokas1 sumber daya 
Semakin dekat lokasi sumber daya dengan lokasi proyek akan memudahkan 
dan memperlancar pelaksanaan suatu aktivitas, sehingga walctu pelaksanaan 
menjadi lebih singkat 
5. Peralatan 
Jumlah dan jenis peralatan yang sesuai dengan jenis aktivitas, medan proyek, 
dan metode pelaksanaannya akan sangat mendukung kecepatan 
pelaksanaan proyek. 
6. Volume pekerjaan 
Volume peke~aan yang lebih besar membutuhkan durasi yang lebih lama 
pula. Vole me ini dapat dihitung dari dokumen rencana ke~a dan syarat-syarat 
yang diberikan oleh owner/pemilik proyek. 
7. Dana dan material tersedia 
Durasi aktivitas akan lebih lama bila dana dan material tersendat-sendat 
8. lklim dan cuaca 
lklim dan cuaca yang jelek akan memperlambat penyelesaian proyek. 
9. So sial dan politik 
Termasuk dalam bagian ini adalah peraturan pemerintah di bidang tenaga 
kerja. 
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10. Tenaga kerja 
Yang perlu ditinjau di sini adalah produktivitas tenaga kerja dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yaitu kualitas dan kuantitas tenaga kerja. 
efisiensi rencana kerja, jam kerja, kondisi lingkungan dan lain-lain. 
2.4.2. Durasi Dipercepat 
Durasi dipercepat adalah jangka waktu yang diharapkan dapat 
menyelesaikan aktivitas dipercepat, sehingga selesai lebih awal dari jadwal 
semula. Upaya mempercepat durasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
yaitu : 
1. Penambahan sumber daya 
a). Penambahan jam kerja (lembur) 
Upaya mempercepat durasi proyek dengan menambah Jam kerja (lembur) 
tidak saja berimplikasi pada menurunnya kemampuan (produktivitas) kerja, 
melainkan juga mengandung resiko yang lebih berat bagi pekerja. Oleh 
karena itu, kerja lembur harus mendapatkan upah tambahan yang lebih 
besar dari upah kerja normal. Adapun besamya upah tambahan tersebut 
biasanya 1.5 sampai 2 kali lebih besar dari kerja normal. 
b). Pembagian giliran kerja (shift) 
Di sinl unit pekerjaan dibagi dalam beberapa kelompok kerja, misalnya 
kelompok kerja pagi-sore dan sore-malam. Di mana, personal dalam 
kelompok kerja pagi-sore berbeda dengan kelompok kerJa sore-maJam. 
Pembagian giliran semacam in1 berguna untuk menjaga tingkat kestabilan 
produkllvitas kerja. 
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c). Penambahan tenaga kerja 
Menambah jumlah tenaga kerja dalam satu un~ pekerjaan dimaksudkan 
agar pekerjaan cepat selesai. Dengan demikian penambahan tenaga kerja 
yang optimum akan meningkatkan produktivitas kerja. Akan tetapi 
penambahan yang terlalu banyak pada ruang kerja yang terbatas justru 
akan menurunkan produktiv~as kerja. 
d). Penambahan lperganltan peralatan 
Cara ini dimaksudkan untuk menambah produktivitas kerja, karena dengan 
jumlah peralatan yang lebih besar tentu saja akan memberikan hasil yang 
lebih besar pula. Apalagi yang digunakan merupakan peralatan yang 
masih baru. 
e). Perbaikanlpergantian metode kerja 
Hal ini dilakukan guna memperoleh cara yang paling efektif dan efisien 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Sebab jika pemakaian metodenya salah 
atau tidak sesuai akan sangat berpengaruh terhadap durasi proyek. Jadi 
untuk mempercepat penyelesaian proyek tidak bisa hanya terpaku pada 
metode konvensional saja, melainkan perlu senantiasa dicankan metode-
metode yang paling tepat untuk diterapkan pada proyek tersebut. 
f). Konsentrasi pada kagiatan tertentu 
Cara ini berguna bagi ;:;ercepatan penyelesaian suatu proyek, misalnya 
der.gan melzkukan konsentrasi khusus pada kegia:an-kegiatan di jalur 
kritis. Karena jil<& konsentrasi setiap pekerja selalu terpecah-pecah dapat 
mengurangi produktivitas kerja. 
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g). Kombinasi dari altematrf yang ada 
Dalam pelaksanaan percepatan durasi proyek dapat mengkombinasikan 
alternatif-alternatif yang dapat dipakai, sehingga didapatkan hasil yang 
paling optimal dalam penyesaian proyek. 
2.4.3. Kurva Biaya - Waktu 
Kurva ini menampilkan hubungan antara biaya dengan durasi aktivitas, 
baik dalam keadaan normal maupun dipercepat. Pada kurva tersebut durasi 
aktivitas ter1etak pada sumbu x, sedang sumbu y menunjukkan biaya aktivitas. 
Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.9. 
Bray Waktu Jenuh Waktu Nonnal 
Biaya Penuh 
Biaya Total 
Braya Tak Langsung 
Waktu 
Gambar 2.9. Hubungan antara biaya dan waktu 
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Dari kurva tersebut di alas dapat ditentukan keminngan biayanya {cost 
slope). Cost slope 1n1 adalah merupakan biaya yang diakibatkan adanya 
percepatan durasi proyek untuk setiap satuan waktu. Perhitungan cost slope 
dapat diformulasikan dengan rum us sebagai berikut: 
C I Sl _ [ hiayacrash - biayanormal J os ope - - ..::; _ __;, _ _ ..::..._ _ _ 
dura sin ormul- duras1crash 
Selanjutnya secara lebih rinci model hubungan antara biaya dan waktu 
untuk suatu aktivitas ada beberapa macam antara lain : 
1. Hubungan Linier 
Yaitu suatu model hubungan di mana penambahan biaya untuk 
jangka waktu yang diperlukan adalah seragam untuk setiap·interval waktu, 
seperti tertihat pad a gambar 2.10 dan 2.11. 
81ay 
Crash Normal Wa'<tu 





............... ·············:·: : 
.-
-· 
Crash Norma aktu 
Gambar 2.11 . Hubungan Linier Biaya Tak Langsung 
2. Hubungan non linier 
Dalam hubungan ini penambahan biaya untuk setiap waktu yang 





Crash Normal W"aktu 
Gam bar 2.12. Hubungan Non Unier 
3. Hubungan multi linier 
Dalam hubungan ini penambahan biaya seragam setiap interval, 
tetapi tingkat keseragaman pada interval yang satu dengan yang lainnya 






Gambar 2.13. Hubungan Multi Linier 
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Hal-hal khusus yang pertu diperhatikan dalam hubungan antara waktu dan 








''·, , .Normal 
L 
Gambar 2.14. Hubungan Waktu dan Biaya, dimana waktu dapat dikurangi 
dengan 
penambahan biaya yang relatif rendah. 
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ribuan aktivitas adalah rumit. Berdasarkan alasan ini maka dipakai garis linier . 
yaitu garis lurus yang menghubungkan titik normal {normal point) dengan titik 
cepaUjenuh (crash point). Meskipun hal ini mengandung ketidaktepatan, 
kesalahan ini tidak besar artinya. 
Sedangkan pada gambar 2.15 , memberikan perilaku hubungan waktu dan 
biaya yang sebaliknya dari yang ditunjukkan dalam gambar 2.14. Di sini 
pengurangan waktu dari titik L menjadi titik K hanya dapat dicapai dengan 
menambah biaya dari titik P hingga ti1ik Q. Biaya dalam hal ini bertambah dengan 
)Umlah yang relatif lebih besar jika dibandingkan dengan berkurangnya waktu. 
Jadi dapat dikatakan bahwa biaya untuk mempercepat selesainya aktivitas ini 
cukup mahal. 
Bila dalam suatu proyek diharuskan mempercepat waktu penyelesaiannya 
dari waktu no,malnya di mana aktivitas-aktivitas yang digambarkan dalam gambar 
2.14 dan 2.15 merupakan sebagian dari jalur kritisnya, maka usaha pertama 
yang dilakukan adalah mempercepat aktivitas yang dipertihatkan dalam gambar 
2.15. Karena dengan demikian waktu dapat dikurangi dengan biaya yang relatif 
tidak mahal. Sebaliknya tindakan yang diperlihatkan dalam gambar 2.15 baru 
dipergunakan apabila semua aktivitas-aktivitas lain yang mempunyai kurva 
hubungan waktu dan biaya yang lebih menguntungkan Ieiah dipercepat 
maksimum. 
2.5. PERTUKARAN WAKTU DAN BIAYA 
Penyelesaian suatu aktiv1tas dalam suatu proyek memerlukan 
penggunaan sejumlc;h sumber daya tertentu dan waktu. Dengan penggunaan 
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sumber daya yang mimmum dan waktu penyelesaian yang optimal, aktivitas akan 
dapat diselesaikan dengan biaya yang normal dan durasi yang normal. 
Jika suatu saat diper1ukan penyelesaian yang lebih cepat , penambahan 
sumber daya memungkinkan pengurangan durasi proyek dari waktu normalnya, 
tetapi biaya yang dikeluarkan akan lebih besar lagi. 
Dalam mempercepat penyelesaian suatu proyek dengan melakukan 
kompresi durasi aktivitas, harus tetap diupayakan agar penambahan dari segi 
biaya seminimal mungkin. Pengendalian biaya yang dilakukan adalah terhadap 
biaya langsung , karena biaya inilah yang akan bertambah apabila dilakukan 
pengurangan durasi. Kompresi ini hanya dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang 
berada pada lintasan kritis. 
Apabila kompresi dilakukan pada kativitas-aktivitas yang tidak berada 
dalam lintasan kritis, maka waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan akan 
tetap. Kompresi dilakukan lebih dahulu pada aktivitas-aktivitas yang mempunyai 
cost slope terendah pada lintasan kritis. 
Selanjutnya langkah-langkah kompresi dapat dituliskan sebagai berikut : 
1. Menyusun jaringan kerja proyek dengan menuliskan cost slope dari 
masing-masing aktivitas. 
2. Melakukan kompresi pada aktivitas yang berada pada lintasan kritis dan 
yang mempunyai cost slope terendah. 
3. Menyusun kembali jaringan ke~anya 
4. Mengulangi lagi langkah kedua 
Langkah kedua akan terhenti jika te~adi penambahan lintasan kritis, maka 
langkah kedua akan dilakukan secara serentak pada semua lintasan kritis 
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dan cost slopenya dijumlahkan. 
5. Langkah ke empat dihentikan bila lerdapat salah satu linlasan krilis di 
mana aktivitas-aktivitasnya Ieiah jenuh seluruhnya (lidak mungkin 
dikompres lagi) sehingga pengendalian biaya telah optimum. 
2.6. ARUS DANA 
Dalam lahap pelaksanaan fisik, biaya dari proyek kurang lebih sudah 
diketahui. Namun pemilik proyek masih harus menyiapkan dana yang akan 
dibayarkan kepada konlraktor. Pemilik perfu mengetahui berapa besarnya 
tagihan dan bilamana ditagih. Dari pihak kontraklor, selain harus mengetahui 
berapa besarnya tagihan dan bilamana menagih, kontaktor harus juga 
mengetahui besarnya pengeluaran setiap saat. Hal-hal inilah yang perlu diketahui 
dalam pengelolaan keuangan proyek. 
Aliran kas yang masuk maupun yang keluar disebut arus dana (cash flow) 
. Secara umum bentuknya dapat dilihat pada gambar 2.16 dan untuk proyek 
konstruksi bentuknya dapat dilihat pada gambar 2.17. 
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Perbedaan antara kedua gambar di atas ter1etak pada arus penerimaan. 
Penerimaan pada proyek konstruksi tidak te~adi setiap saat (sedangkan arus 
pengeluaran biasanya demikian), tetapi menurut tahapan pembayaran (termyn 
pembayaran). 
Arus pengeluaran diramalkan dari rencana jadwal waktu dengan skala 
waktu pada absisnya. Dengan memasang skala uang pada setiap aktivitas dari 
jadwal waktu dan membuatnya kumulatif sebagai ordinal, maka kita dapatkan 







Gambar 2.18. Kurva Arus Pengeluaran 
Kurva arus penerimaan dapat diramalkan dari kemajuan fisik di lapangan 
dan sistem pembayaran termyn. Ada beberapa macam sistem pembayaran yang 
dapat dikemukakan, yaitu : 
a). Pembayaran menu rut prosentase kemajuan fisik proyek 
Sistem pembayaran ini umum dipakai. Misalnya urutan pembayaran diatur 
menurut prosentase 25%, 50%, 75% dan 100% dari nilai proyek. Pembayaran 
termyn pertama dibayar setelah prestasi kerja mencapai 25% dari nilai proyek, 
dan seterusnya. 
b). Pembayaran menu rut prosedur kemajuan fisik per pos pekerjaan 
Pembayaran termyn dilakukan pada tiap jenis pekerjaan pada suatu 
proyek. Misalnya suatu proyek terdiri dari pembangunan gedung A, B dan C, 
maka pembayaran termyn dilakukan sesuai dengan prosentase kemajuan fisik 
dari masing-masing nilai proyek per pos pekerjaan. Artinya pembayaran termyn 
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pertama dibayar setelah prestasi kerja mencapai 25% dari nilai proyek pada 
gedung A, 25% dari nilai proyek pada gedung B. 25% dari nilai proyek pada 
gedung C dan seterusnya. 
c). Pembayaran menurut kemajuan fisik bulanan 
Artinya pada tanggal tertentu setiap bulan diMung menurut kontrak, 
berapa nilai kemajuan fisik yang telah dikerjakan kontraktor. 
d). Pembayaran menu rut tahap konstruksi 
Misalnya termyn I dibayarkan bila peke~aan pondasi telah selesai, termyn 
II dibayarkan setelah pekerjaan struktur selesai, termyn Ill dibayarkan setelah 
finishing selesai dan seterusnya. 
e). Pembayaran secara pendanaan penuh (Full Financiering) 
Kontraklor harus menyelesaikan seluruh proyek untuk mendapat 
pembayaran. 
Dalam pembangunan Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang ini penulis 
mencari suatu nilai sekarang (Present value) bila diketahui nilai yang akan datang 
(Future Value) dengan suku bunga tertentu serta periode waktu tertentu. Jika 
sistem pengelolaan dana ini memperhitungkan tingkat suku bunga maka cara 
perhitungan tingkat suku bunga berdasarkan persamaan berikut : 
i I ] P-- (1 + ir 
F " Future Value ( nilai yang akan datang ) = sejumlah uang yang akan datang 
P = Present Value ( nilai sekarang ) = sejumlah uang pada saat ini 
= Compound Interest ( bunga) = besar suku bunga tahunan (%) 
n = Jumlah tahun 
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METODOLOGI 
3.1. PENGUMPULAN DATA 
Data-data yang diper1ukan dalam menge~akan tugas akhir ini adalah : 
a Time schedule proyek 
b. Rincian anggaran biaya dan analisa harga satuan 
3.2. PENERAPAN TCTO PADA TIME SCHEDULE PROYEK 
3.2.1. Dengan Diagram Panah 
Time schedule asli proyek berupa diagram balok, sehingga per1u dirubah 
menjadi diagram panah agar TCTO dapat diterapkan. Langkah-langkah yang 
d1perlukan untuk mengubah diagram balok menjadi diagram panah adalah : 
1. Menguraikan setiap kegiatan dalam bentuk label (bila terdapat overlap 
pada suatu kegiatan, maka kegiatan tersebut dibagi menjadi beberapa 
keg1atan sesuai dengan over1apnya). 
2. Menentukan kegiatan yang mendahului kegiatan lainnya 
3. Menentukan durasi dari setiap kegiatan 
4. Membentuk diagram panah 
5. Mencari lintasan kritis. 
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3.2.2. Dengan Kompresi 
Dalam melak.sanakan TCTO maka diper1ukan crash durat1on dan crash 
cost maka langkah-langkah yang harus dilaksanakan antara lain : 
1 Menentukan crash durasi pada setiap kegiatan 
2. Menentukan crash cost dari setiap kegiatan 
3. Melaksanakan TCTO 
3.3. ANALISA TERHADAP WAKTU DAN BIAYA 
Setelah dilaksanakan TCTO maka akan didapat total durasi proyek yang 
baru dan biaya proyek yang baru. Biaya proyek yang baru tersebut akan 
dibandingkan dengan biaya asli proyek. Dalam hal ini diusahakan untuk 
mendapatkan durasi yang cepat dengan biaya seminimal mung kin. 
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Gam bar 3.1. Flow Chart 
3.4. FLOW CHART 
l 
. Time schedule proyek 
- Anggaran biaya 
+ 
Menentukan : 
- Normal duration 
- Normal cost 
+ 





- Crash cost 
- Cost slope 
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Mcnentukan hntasan dan waktu kritis 
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Membuat grafik wal..tu dan biaya 
~ 




Pada bab ini sebelum dijelaskan metode konstruksi pada pelaksanaan 
proyek Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang terlebih dulu diuraikan data-data 
mengenai jembatan ini, yaitu · 
Nama proyek : Pembangunan Jembatan Besuk Kobo'an 













: Turen Km. 58 +52 Kab. Lumajang 
: 125m 
: OECF (JBIC) LOAN No. IP 444 
: Rp. 7.174.442.142.51 
: PU.Bina Marga Jawa Timur 
: PT. (Persero) Adhi Karya 
: PT. PCI (Pacffic Consultant lntema!lonal) 
: Jembatan Busur dengan lantai kendaraan di atas 
Klas A (1,0 + 7,0 + 1,0) m 
125 m 
Pondasi support 3 buah (K 250). pondasi arch 
beam 2 buah (K 350), abutment dan pondasi 
jembatan 2 buah (K 350) 







: K-350 dengan ukuran 1000 x 800 mm dan 800 x 
800 mm. Sedang untuk diafragmanya 800 x 600 
mm dan 900 x 600 mm 
K 350 dengan ukuran 1200 x 800 mm 
K 350 dengan ukuran 500 x 800 mm 
K 350 leba! 250 mm 
Beton bertulang K 350 sepanjang kedudukan pilar 
dan steel girder 25 m (di cor K350) dan atas 
abutment dan pilar. 
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Dalam menentukan metode konslruksi diambil dari pelaksanaan di 
lapangan. Pemikul ulama didukung oleh bangunan pendukung. semenlara 
(special support). Dan apabila pemikul utama/ arc beam Ieiah selesai maka 
dilakukan pembongkaran bangunan support. Semua bangunan konstruksi ulama 
lerbuat dari beton bertulang. Adapun pekerjaan-pekerjaan konstruksi 
d1laksanakan sebagai berikut : 
4.1. BANGUNAN PENDUKUNG SEMENTARA I SPECIAL SUPPORT 
Bangunan pendukung I special support merupakan bangunan pendukung 
untuk pembuatan pondasi balok pelengkung (an: beam foundation). Bangunan 
pendukung ini terdiri dari pondasi support, pilar/kotom pipa baja. jembatan rangka 
semi permanen, gelagar INP, dan scaffolding. 
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4.1.1. Pekerjaan Pondasi Support 
Pondasi support merupakan peke~aan pembuatan pondasi untuk 
bangunan pendukung jembatan. Ada tiga buah pondasi support yang dipakai 
untuk pondasi bangunan pendukung sementara yaitu satu yang terfetak pada 
elevasr sungai dan yang tertetak di kanan kiri tebing. Untuk pondasi support yang 
tertetak di elevasi sungai, pembuatannya dilakukan di tempat. Hal ini dikarenakan 
pada saat itu musim kemarau dan aliran sungai hampir tidak ada. Dengan 
menggunakan excavator dilakukan penggalian pasir/gravel untuk mendapatkan 
permukaan batuan asli. Setelah pengukuran elevasi batuan asli (untuk 
penyesuaian tinggi selimut beton), kemudian dilakukan penimbunan material 
bekas galian pada tempat semula. 
Pembuatan selimut beton (sumuran persegi), tebal = 0,4 m, panjang = 13 
m, Iebar = 4 m, dan tinggi = 2,5 m. Setelah umur beton dianggap cukup (~ 7 hari), 
selimut beton tersebut diturunkan dengan menggali pasir/gravel hingga 
permukaan batuan asli (seperti penurunan sumuran umumnya). !sian beton K-250 
lengkap pembesian angker 0 32 mm, U-32 (untuk plat kolom) dimasukkan 
kedalam selimut beton setelah dinyatakan bersih dari material lain dan air. 
4.1.2. Penempatan Pilar/Kolom Pipa Baja 
Komponen-komponen pilar/kolom pipa baja 0 0,6 m yang Ieiah dirakit 
diturunkan ke lokasi pondasi support dengan menggunakan crane dan alat bantu 
kabel layer. Kemudian di las sambungan-sambungannya dan diangker pada 
sambungan kolom dan pondasi. 
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4.1.3. Pemasangan Jembatan Rangka Semi Pennanen 
Jembalan rangka semi permanen ini dilelakkan di alas pilar I kolom pipa 
ba)a. Erection komponen-komponen jembalan rangka semi pennanen yang Ieiah 
diturunkan ke dasar sungai dilakukan mulai dari benlang 25 m (daerah bebas 
aliran sungai) d1lanjulkan ke bentang 30 m. Adapun ukuran dari jembatan rangka 
semi permanen ini adalah 2 x 35 m. 
4.1.4. Pemasangan Gelagar INP 
Pemasangan gelagar INP ini dilakukan di alas jembalan rangka semi 
permanen. Pemasangan gelagar-gelagar INP sejarak Iebar kaki sekaligus 
berperan sebagai lumpuan scaffolding. Setiap pertemuan anlara gelagar INP alau 
dengan ikalan angin, harus menggunakan baul dan las menerus. Jenis INP yang 
digunakan yailu INP 20, INP 40, INP 32 dan baja siku L 100.100.10. 
4.1.5. Pemasangan Scaffolding 
Scaffolding dipasang lerjepit kaku diatas gelagar-gelagar INP lengkap 
dengan bagian-bagiannya. Pemasangan dan hubungan antara scaffolding 
dengan pengaku lambahan (yang diper1ukan), harus membentuk garis-garis lurus, 
tidak ada bagian dari kumpulan scaffolding yang berdiri bebas lanpa ikalan salu 
dengan yang lainnya, yang dapat menyebabkan kegagaJan konstruksi. 
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4.2. BANGUNAN BAWAH 
4.2.1. Pondasi Arc Beam 
Jenis pondasi arch beam yang digunakan adalah pondasi langsung. Hal 
ini dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu cadas. Sebagai penahan 
gaya horijontal pada pondasi dipasang anchor besi ~ 25 mm sebanyak 40 titik 
pada masing-masing pondasi arch beam. Untuk pondasi arch beam arah Malang 
dan arah Lumajang berukuran Iebar 5,1 meter, tinggi 5,1 meter dan panjang 10,1 
meter. 
Mutu betor. yang digunakan adalah K-350 dengan slump 5 em dengan 
komposisi 1 portland cement : 4,20 agregat atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 
0,42 batu pecah I : 2,10 batu pecah II. Koonposisi campuran beton tersebut diatas, 
semua dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan 
perbandingan volume adalah 1 portland cement: 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 
2,06 batu pecah II dengan slump 5 em. 
4.2.2. Pekerjaan Abutment Jembatan 
Abutment terbuat dari beton bertulang U-32. K-350. Bahan concrete dibuat 
di lapangan dengan menggunakan mixer concrete sebanyak 2 buah. Pengecoran 
dilakukan dengan bantuan talang dan concrete pump. Tinggi abutment :!,5 m aan 
Iebar 3,3 m. Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi langsung. 
Hal ini dikarenal<an struktur pendukung bawah berupa bat• 1 t-.ad'IS. Sebagai 
penahan gaya horisontal pada pondasi dipasang anchor besi d> 25 mm sebanyak 
40 titik pada masing-masing pondasi abutment. Untuk abutment arah malang 
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berukuran Iebar 5 meter, tmggi 1,2 meter dan panjang 12 meter. Sedang tinggi 
kepala abutment 9,8 meter dan dasar pondasi. 
Mutu beton yang digunakan adalah K-350 dengan slump 5 em dengan 
komposisi 1 portland cement : 4,20 agregate atau 1 porfc;nd cement : 1,68 pasir : 
0,42 batu pecah I : 2,10 batu pecah 11. Komposisi campuran beton tersebut diatas, 
semua dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan 
perbandingan volume adalah 1 portland cement: 1,31 pasir : 0,40 batu pecah I : 
2.06 batu pecah II dengan slump 5 em. 
Pondasi abutment jembatan arah Lumajang berukuran Iebar 3 meter, 
tinggi 2,8 me!er dan panjang 12 meter. Sedang tinggi kepala abutment 6,4 meter 
dari dasar pondasi. Jenis pondasi abutment yang digunakan adalah pondasi 
langsung. Hal ini dikarenakan struktur pendukung bawah berupa batu Cddas. 
Sebagai penahan gaya horisontal pada pondasi dipasang anchor besi ~ 25 mm 
sebanyak 40 titik. Mutu beton yang digunakan adalah K-350 dengan slump 5 em. 
4.2.3. Pekerjaan Pembuatan Balok Pelengkung (Arch Beam) 
Pekerjaan arch beam yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi 
peke~aan pembesian, bekisting dan pengecoran. Balok pelengkung (arc beam) 
ini merupakan pemikul utama dari keseluruhan konstruksi beton bertulang. 
Sebelum dilakukan pembuatan balok pelengkung, di'3kukan pembuatan 
bangunan pendukung atau penopang sementara untuk bekisting balok 
pelengkung. Bangunan pendukung !ersebut dikenal dengan istilah special 
support. 
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4.2.3.1. Pekerjaan Bekisting 
Bekisting terbuat dari multiplek tebal 15 mm, tertopang pada kayu balok 
dan sekaligus telah membentuk ukuran balok pelengkung 80 x 120 mm, yang 
ditentukan dengan bantuan alat ukur setiap meter lengkap pembentukan 
sudutnya. Bekisting terlebih dahulu dibuat di tempat pabrikasi kemudian 
diturunkan menggunakan kabel liyer. Untuk keseragaman ukuran, dipergunakan 
stais dan pengaku dengan penggunaan 1 kali. 
4.2.3.2. Pekerjaan Pembesian 
Besi U-32 (0 25 mm dan 0 12 mm) dibentuk di pabrikasi sesuai gam bar 
dan banyaknya, kemudian baru dipasang. Untuk Pemotongan dan 
pembengkokan besi dilakukan secara manual memakai tenaga manusia. 
4.2.3.3. Pekurjaan Pengecoran 
Peke~aan arch beam yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi 
peke~aan pembesian, bekisting dan pengecoran. Arch beam berdimensi 80 x 120 
em, dengan panjang total91.8 meter. Ukuran diafragmanya 90 x 60 em sebanyak 
7 buah @ 5,4 meter. Sebelum dilakukan peke~aan ini tertebih dahulu dibuat 
bangunan pendukung (special support) berupa jembatan rangka baja sementara, 
scafolding dan baja INP, dikarenakan struktur jembatan yang tinggi mengikuti 
keadaanlapangan. 
Digunakan mutu beton K-450, pengadukan beton dilakukan dengan 
concrete mixer dan oeng1riman beton basah menggunakan talang cor karena 
elevasi arch beam lei.Jih rendah dari tempat concrete mixer. Didalam C<lmpuran 
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beton digunakan aditive Conplast SP 337 untuk mengencerkan campuran beton, 
memperlambat waktu setting awal sehlngga memperlancar pengiriman campuran 
be ton. 
4.2.4. Pekerjaan Kolom dan Diafragma 
Pekerjaan kolom yang ditinjau metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan 
pembesian, bekesting dan pengecoran. Kolom terletak diatas arch beam, banyak 
kolom 9 buah. Dengan dimensi sebagai berikut : 
• P2 80 x 120 em (panjang 22.8 m) 
Diafragma 60 x 90 em (panjang 5.2 m) 
• P3 80 x 100 em (panjang 16,22 m) 
Difragma 60 x 90 em (panjang 5,2 m) 
• P4 80 x 100 em (panjang 10,33 m) 
Diafragma 60 x 80 em (panjang 5.2 m) 
• P5 60 x 60 em (panjang 7,0 m) 
Difragma 60 x 80 em (panjang 5,2 m) 
• P6 60 x 60 em (panjang 6,15 m) 
Diafragma 60 x so em (panjang 5.2 m) 
• P7 60 x 60 em (panjang 7,77 m) 
Diafragma 60 x 80 em (panjang 5,2 m) 
• PS 80 x 100 em (panjang 11,66 m) 
Diafragma 60 x 80 em (panjang 5.2 m) 
• P9 80 x 100 em (panjang 18,41 m) 
Diafragma 60 x 90 em (panjang 5,2 m) 
• P1 0 80 x 120 em (panjang 25,95 m) 
Diafragma 60 x 90 em (panjang 5,2 m) 
4.2.4.1. Pembuatan Bekisting 
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Bekisting terbuat dari mu~iplek tebal 15 mm, dengan dimensi satu unit 
1 00x80x240 em . Bekisting terlebih dahulu dibuat di tempat pabrikasi kemudian 
diturunkan menggunakan kabel liyer. Pemasangan bekisting hanya sampai 
setinggi 2,40 m untuk memudahkan pemadatan beton atau hanya sampai satu 
unit bekisting. Kemudian setelah di cor disambung lagi begitu seterusnya. 
4.2.4.2. Pekerjaan Pembesian 
Besi U-32 (0 25 mm dan 0 12 mm) dibentuk di pabrikasi sesuai gambar dan 
banyaknya, kemudian baru dipasang. Untuk pemotongan dan pembengkokan 
besi dilakukan secara manual. 
4.2.4.3. Pekerjaan Pengecoran 
Mutu beton yang digunakan adalah K-350 dengan slump 5 em dengan 
komposisi 1 portland cement : 4,20 agregat atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 
0 42 batu pecah I 2.10 batu pecah II Komposisi campuran beton tersebut diatas. 
semua dihitung dalam perbandingan bt!rat. Sedangkan komposisi dengan 
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perbandingan volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0.40 batu pecah I : 
2,06 batu pecah II dengan slump 5 em. 
Digunakan mutu beton K-350, pengadukan beton dilakukan dengan 
concrete m1xer dan pengiriman beton basah pada awal pengetjaan menggunakan 
talang cor dilanjutkan dengan menggunakan concrete pump. Di dalam campuran 
beton digunakan aditive Conplast SP 337 untuk mengencerkan campuran beton, 
memperfambat waktu setting awal sehingga memperfancar pengiriman campuran 
bet on. 
4.2.5. Peketjaan Deck Slab, Getagar Memanjang dan Gelagar Melintang 
Pekerjaan gelagar dan deck slab dilakukan di atas kolom saja. 
Sedangkan penghubung antara abutment jembatan dengan gelagar jembatan 
dipakai cornpos~e steel girder {span 25 m). Setelah dilakukan pemasangan steel 
girder dilakukan pengecoran lantai jembatan di atasnya. 
Pekerjaan deck slab. long beam, middle beam, dan cross beam dilakukan 
bersamaan. Hal ini dimaksudkan agar didapat satu kesatuan yang monolit pada 
bagian ini. Tebal deck slab 250 mm dengan Iebar 9.6 meter. Untuk long beam 
berukuran 80 x 120 em, middle beam 50 x 80 em. Cross beam A 80 x 80 em 
sebanyak 7 buah. cross beam B 50 x 80 em sebanyak 8 buah. cross beam C 80 x 
80 ern sebanyak 2 buah. 
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4.2.5.1. Pembuatan Bekisting 
Bekisting gelagar dan lantai kendaraan dikerjakan sekaligus. Diharapkan 
beton gelagar dan plat lantai akan monolit. Bekisting terbuat dari multiplek tebal 
15 mm, dengan dimensi gelagar memanjang 80 x 120 em, gelagar melintang 50 x 
80 em. Bekisting terlebih dahulu dibuat di tempat pabrikasi kemudian dipasang 
seluruhnya. 
4.2.5.2. Pekerjaan Pembesian 
Besi U-32 (0 25 mm dan 0 12 mm) dibentuk di pabrikasi sesuai gambar 
dan banyaknya. kemudian baru dipasang. Untuk Pemotongan dan 
pembengkokan besi dilakukan secara manual memakai tenaga man usia. 
4.2.5.3. Pekerjaan Pengecoran 
Mutu beton yang digunakan adalah K-350 dengan slump 5 em dengan 
komposisi 1 portland cement : 4,20 agregate atau 1 porland cement : 1,68 pasir : 
0,42 batu pecah I : 2,10 batu pecah II. Komposisi campuran beton tersebut diatas, 
semua dihitung dalam perbandingan berat. Sedangkan komposisi dengan 
perban<jingan volume adalah 1 portland cement : 1,31 pasir : 0,40 b3tu pecah I : 
2,06 batu pecah II dengan slump 5 em.Digunakan mutu beton K-350, pengadukan 
beton dilakukan deng2n concrete mixer dan pengiriman beton basah 
menggunakan concrete pump. Didalam campuran beton digunakan aditive 
Conplast SP 337 untuk mengencerkan campuran beton. memperlambat waktu 
settirog awal sehingga memperlancar pengiriman campuran beton. 
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4.3. BANGUNAN ATAS 
4.3.1. lantai Kendaraan 
lantai kendaraan dikerjakan bersamaan dengan pekerjean gelagar 
memanjang dan gelagar melintang, begitu juga pada saat pengecoran dilakukan 
sekaligus. Jadi gelagar dan lantai kendaraan terpasang monolith. Lebar lantai 
kendaraan 7 m dan tingginya 0,25 m dengan mutu beton K-350 dan mutu baja 
U-32. 
4.3.1 Pekerjaan Trotoar 
Pekerjaan treloar dilakukan setelah pekerjaan lantai kenderaan selesai. 
Tebal tro!oar adalah 300 mm dengan Iebar 1200 mm. Untuk pembesian akan 
ditinjau pemotongan dan pembengkokan besi secara manual. Mutu beton yang 
digunakan adalah K-250 dengan slump 7 em dengan komposisi 1 portland 
cement : 5,60 agregate atau 1 porland cement : 2,84 pasir : 3,36 batu pecah II. 
Komposisi campuran beton tersebut diatas, semua dihitung dalam perbandingan 
berat. Sedangkan komposisi dengan perbandingan volume adalah 1 portland 
cement : 1,75 pasir : 3 ,30 batu pecah II dengan slump 7 em. 
4.3.2. Pengaspalan 
Sebelumnya dilakukan penghamparan agregat klas A dan B sebelum 
gelagar jembatan yaitu 200 m arah Lumajang dan 300 m arah Malang. Kemudian 
dilakukan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan dengan penghamparan A TB 
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(Asphalt Treated Base}, AC (Asphalt Concrete} dengan tebal 5 em, prime coat 
dan tack coat. 
4.4. BANGUNAN PELENGKAPIFINISHING 
Pekerjaan finishing adalah pekerjaan akhir yang meliputi pekerjaan trotoar, 
curb, sandaran jembatan, rambu-rambu, dan lain-lain. 
BAB V 
ANAUSA HUBUNGAN ANTARA WAKTU DAN BIAYA 
Dalam menganalisa hubungan antara waktu dan biaya dilakukan 
peninjauan terhadap aktivitas pekerjaan , terutama yang termasuk dalam lintasan 
kritis. Aktivitas pekerjaan yang melewati lintasan kritis sangat memegang peranan 
penting dalam menentukan keberhasilan suatu proyek selesai tepat pada 
waktunya. 
Dengan cara mengurangi waktu/durasi pelaksanaan pekerjaan yang 
melalui lintasan kritis , maka akan dapat dilihat pengaruhnya terhadap biaya 
pelaksanaan pekerjaan. Pengurangan durasi ini hanya bisa dilakuk.an pada 
lintasan k.ritis, karena pengurangan durasi yang dilakukan pada k.egiatan-kegiatan 
yang tidak berada pada lintasan kritis tidak. akan mengurangi waktu penyelesaian 
proyek. 
Metode yang digunakan adalah metode Pertukaran Waktu dan Biaya 
(Time Cost Trade Off). Di dalam metode ini terdapat usaha penekanan (kompresi) 
waktu aktivitas proyek. Sebagai langkah awal dari k.ompresi ini adalah mencari 
cost slope masing-masing aktivitas pada suatu jaringan kerja proyek dengan data 
biaya proyek sebagai acuan. 
Dari network diagram dapat diketahui dengan jelas jumlah aktivitas yang 
ter1ibat, jenis aktivitas yang ter1ibat, durasi tiap-tiap kegiatannya, saat awal dan 
ter1ambat suatu ak.tivitas dapat dimulai, saat paling awal dan akhir suatu aktivitas 
dapat diselesaikan, serta lintasan kritisnya. 
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Selanjutnya setelah dilakukan analisa terhadap biaya satuan pekerja dan 
alat. dapat dilakukan analisa untuk mencari normal cost peke~a dan alat, crash 
duration, crash cost dan cost slope. Dalam suatu proyek , tidak semua aktivitas 
bisa dilakukan percepatan durasi meskipun aktivitas tersebut berada pada 
lintasan krit1s Hal 1ni bisa saja te~adi bila aktivitas- aklivitas tersebut memiliki 
lingkaran kritis lebih dari satu dan aktivitas yang akan dikompres tersebut dapat 
menyebabkan aktiv1tas yang sebelumnya kritis menjadi tidak kritis . Percepatan 
waktu dilakukan secara bersamaan dan harus memiliki jumlah cost slope yang 
terendah bila pada dua atau lebih dari lintasan kritis. Tetapi dalam mempercepat 
durasi pelaksanaan kegiatan yang bersamaan harus sama pengurangan 
durasinya. Dan apabila terjadi sisa crash durasi, maka bisa dilakukan crash 
dengan kegiatan lain yang memiliki cost slope terendah. Harus diperhatikan 
dalam mempercepat durasi yaitu pada setiap pengurangan durasi apakah terjadi 
perubahan lintasan kritis atau tidak. 
5.1 . PERHITUNGAN BIAYA TAK LANGSUNG 
Biaya tak langsung (lndired Cost) adalah biaya yang tidak secara 
langsung berhubungan dengan konstruksi, tetapi harus dan tidak dapat 
dilepaskan dari proyek tersebut. Yang termasuk biaya tak langsung adalah biaya 
overhead, biaya tak terduga (contigency) dan biaya tetap. 
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BIAYA TAK LANGSUNG (NORMAL) 
1 Btaya overhead 
Untuk biaya personel 
• Project manager = 1 X Rp. 55,000.00 = Rp. 55,000.00 I hari 
- Stte manager = 1 X 45,000.00 = Rp. 46,000.00 I hari 
- Qualtty control = 1 X Rp. 35,000.00 = Rp. 35,000.00 I hari 
-Surveyor = 2 X Rp 25,000.00 = Rp 50,000.00 I hari 
. Pelaksana = 4 X Rp. 30,000.00 = Rp. 120,000.00 I hari 
-Drafter = 1 X Rp 25,000.00 = Rp. 25,000 00 I hari 
- Staff admtnistrasi = 1 x Rp 20,000.00 = Rp. 20,000.00 I han 
- Gudang = ~ X Rp 15.000.00 = Rp 15,000.00 I hari 
-Office boy = 1 X Rp. 10.000.00 = Rp 10.00000 I hari 
-Sapir = 1 x Rp 15,000.00 = Rp 15,000 00 I han 
Jumlah = Rp. 390,000 00 I hart 
Untuk fasilitas sementara proyek 
- Telpon = Rp. 60,000.00 I hari 
- Air = Rp. 8,000.00 I hari 
• Ltstrik = Rp. 30,000.00 I hari 
· Transport = Rp. 200,000 00 I hari 
- Rapat lapangan = Rp. 5,000.00 I hari 
Jumlah = Rp 303,00000 I hari 
BIAYA OVERHEAD I HARI = Rp. 693,000 00 I hari 
TOTAL BtAYA OVERHEAD (606 HARt) ,. Rp. 419,958,000.00 
2 Biaya tak terduga (contigency) 
Contigency =1.00% x Rp. 5,427,062,402.84 = Rp. 54,270,624.03 
TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG (overhead+ contigency) = Rp. 474,228,624.03 
BIAYA TAK LANGSUNG IHARI = Rp. 782,555.49 I hari 
3 Untuk btaya tetap 
- Mess = Rp. 3,000,000 00 
- Gudang = Rp. 5,000,000.00 
- Keselamatan kerja = Rp. 20 000,000 00 
Jumlzh = Rp 28,000,000 00 
TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG = Rp. so2,228,o24.03 
BIAYA TAK LANGSUNG (LEMBUR OPTIMUM) 
1 B•aya overhead 
Untuk b1aya personal 
• Project manager = 1 X Rp, 
- Site manager = 1 X Rp. 
- Quality control 
= 1 X Rp. 
·Surveyor 
= 2 X Rp. 
• Pelaksana = 4 X Rp. 
·Drafter = 1 X Rp. 
• Staff adm1nistrasi = 1 X Rp 
• Gudang = 1 X Rp 
· Office boy = 1 X Rp 
• Sop<r = 1 X Rp 





• Rapat lapangan 
BIAYAOVERHEADI HARI 
55,000.00 = Rp. 
45.000.00 = Rp. 
35,000.00 = Rp. 
25,000.00 = Rp. 
30,000.00 = Rp. 
25.000.00 = Rp. 
20,000.00 = Rp. 
15,000.00 = Rp 
10,000.00 = Rp 
15.000.00 = Rp. 
Jumlah = Rp. 
= Rp . 
= Rp. 
= Rp . 
= Rp. 
= Rp. 
Jumlah = Rp. 
= Rp. 
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55,000.00 I hari 
45,000.00 1 hari 
35.ooo.oo 1 han 
50,000 00 I hari 
120.000.00 1 hari 
25,000.00 1 hari 
20.000 oo 1 hari 
15,000 oo 1 hari 
10.000 00 1 hari 
15.000 00 I hari 
390,000.00 I hari 
60,000 oo 1 hari 
8,000.00 1 hari 
30,000.00 1 hari 
200.000.00 I hari 
5,000.00 1 han 
303,000.00 I hari 
693,000.00 I han 
TOTAL BIAYA OVERHEAD(472 HARI) = Rp. 327,096,000.00 
2 Biaya tak terduga (contigency) 
Contigency = 1 00% x Rp 5,427,062.402.84 = Rp. 54,270.624 03 
TOTAL BIA YA TAK LANGSUNG (overhead + contigency) 
SlAY A TAK LANGSUNG IHARI 
= Rp. 381,366,624.03 
3 Untuk biaya tetap 
· Mess 
• Gudang 
• Keselamatan ke~a 





Jumlah = Rp. 
= Rp. 






BIAYA TAK LANGSUNG (LEMBUR JENUH) 
Biaya overhead 
Untuk biaya persorel 
• Project manager = 
• S1te manager = 
• Quality control = 
·Surveyor = 
- Pelaksana = 
-Drafter = 
• Staff adm.nistraso = 
- Gueang = 
- Off,ce boy 
= 
- Sop1r = 





• Rapat lapangan 
BIAYA OVERHEAD I HARI 
1 x Rp 
1 X Rp 
1 x Rp. 
2 X Rp. 
4 X Rp. 
1 x Rp. 
1 X Rp 
1 X Rp. 
1 X Rp 
1 X Rp 
TOTAL BIAYA OVERHEAD (452 HARI) 
2 Boaya tak terduga (contogency) 
55.000.00 = ~p. 
45,000.00 = Rp. 
35,000 00 = Rp. 
25,000.00 = Rp. 
30,000.00 = Rp 
25.000.00 = Rp 
20,000 00 = Rp. 
15,000 00 = Rp 
10,000.00 = Rp. 
15,000.00 = Rp. 






Jumlah = Rp. 
= Rp. 
= Rp. 
Contigency = 1.00% x Rp. 5,427,062,402.84 = Rp. 
TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG (overhead+ contigency) = Rp. 
BIAYA TAK LANGSUNG IHARI = Rp. 





- Keselamatan kerja = Rp. 
Jumlah = Rp. 
TOTAL BIAYA TAK LANGSUNG = Rp. 
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55,000.00 I han 
45,000.00 I hari 
35,000. 00 I han 
50.000.00 I hari 
120,000 00 I hari 
25,000.00 I han 
2000000 I hari 
1500000 I hari 
10,000 00 I han 
15,000 00 I hari 
390,000.00 I hari 
60,000.00 I hari 
8,000.00 I hari 
30,000.00 I hari 
200,000.00 I hari 
5,000 00 I hari 
303,00000 I hari 











5.2. Cost Slope 
Dalam mencari cost slope suatu aktiv~as harus terdapat suatu a~ernatif 
yang dapt menekan waktu pelaksanaan tersebut. A~ernatif yang digunakan bisa 
diambil dari !<omponen tenaga kerja dan komponen peralatan. Pada tugas akhir 
ini penulis a~ernatif percepatan yang digunakan adalah percepatan durasi 
dengan metode lembur (penambahan jam kerja) karena jumlah tenaga kerja 
dipakai asumsi sumber daya terbatas. Oalam pelaksanaan crash durasi dengan 
metode lembur ini dipakai asumsi-asumsi sebagai berikut : 
1. Aktivitas normal memakai 7 jam kerja dan 1 jam istirahat (jam 7.00 - 15.00) , 
sedangkan kerja lembur yang dilakukan setelah aktiv~as normal memakai 4 
jam kerja (jam 15.00 - 19.00). 
2. Harga pekerja untuk kerja lembur diperhitungkan sama dengan 2 kali harga 
pekerja untuk aktivitas normal. 
3. Harga pera!atan untuk kerja lembur tidak mengalami perubahan, ya~u sama 
dengan harga peralatan untuk aktivitas normal. 
4. Produkti~as untuk kerja lembur diperhnungkan sebesar 75% dari 
produktiv~as kerja normal. 
Uraian perhitungan cost slope adalah sebagai berikut : 
1. Volume (diketahui) 
2. Biaya satuan = pekerja + alai (diketahui} 
a. Biaya satuan pekerja 
b. Biaya satuan alai 
3. Normal duration (d1ketahui) 
4. Normal cost (1 x 2) 
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4. Nonnal cost (1 x 2) 
5. Crash duration : 
a. Produktivitas harlan (1/3) 
b. Produkiivitas tiap jam (Sa/ 7jam) 
c. Produktivitas harian setelah crash (7 x 1 x Sb) + (4 x 0.75 x Sb) 
d. Crash duration {1/Sc) 
6. Crash cost 
a . Nonnal cost pekelja per han (Sax 2a) 
b. Nonnal cost pekelja per jam (Sb x 2a) 
c. Biaya lembur pekelja per jam (2 x Sb) 
d. Crash cost pekerja per hari (7 x 6b) + (4 x 6c) 
e. Nonnal cost alat per hari (Sax 2b) 
f. Normal cost a tat per jam ( Sb x 2b) 
g. Biaya lembur alai per jam (1 x 61) 
h. Crash cost alai per hari (7 x 6f) + (4 x 6g) 
i. Crash cost (6d + 6h) x Sd 
j. Cost slope = (6i- 4) I (3 - Sd) 
Perhitungan untuk mencari cost slope dijelaskan dalam label 5.1 . 5 .2, 5.3 
5.4 . Setelah itu menguraikan perhitungan cost slope untuk masing-masing 
alctivitas akan dijelaskan 
l abel 5.1. Pcrhltungan Normal Cool 
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Tabel 5.2. Porhltungan Crash Duration 
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TaOOI 5.J. Pcrhitungan Biaya Normal oan Blaya Lembur 
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Uratan perhotungan cost slope dapat dtlihat sebagai berikut : 
DRAINASE I 
a VOlume 
b Blllya satuan (pekerja+alat) 
c Normal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e. Produktivttas hanan (ale) 
I . Produkwrtas bap jam (e/7) 
g ProduktfVItas hanan selelah crash (7'1) + (4' 0,75"1) 
h. Crash duration (a/g ) 
' Normal cost pekerja per hari (e' b pekerja) 
J. Normal cost pekerja per jam (rb pekerja) 
k Biaya lembur peke~a per )am {2j) 
I Crash cost Pbkerja per han (7')) + (4'k) 
m Normal cost alat per han (e'b alat) 
n. Normal cost alat per jam (f'b alat) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per harl (7' n) + (4'o) 
Q. Crash cost (l+p)'h 
Jadl 
r. Cost slope per harl = crash cost- normal cost 
normal duration • crash duration 
DRAINASE II 
a Volume 
b Btaya satuan (peket']a•alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e. ProdukbVJtas hanan (ale) 
I Produl<bVttaS bap )3m (e/7) 
g. Produkbvttas harlan setelah crash (7'1) • (4"0.i'5'1) 
h Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pekei')B per han (e' b pekerja) 
j Normal cost peke~a per Jam (r b peke~a) 
•. Stay a lembur pekerja per Jam (2j) 
Crash cost peke~a per han (7")) + (4'k) 
m. Normal cost alat per hari (e' b alat) 
n Normal cost alat per jam (l'b alat) 
o. Biaya fembur alat per )am {n) 
o. Crash cost alat per han (7'n) + (4'o) 







































r. Cost slope per harl = crash cost - normal cost = Rp 
normal duration -crash duration 
63 
130.35 m3 




7 24 m31han 
1.03 m3fj9m 







5, 178.83 ~am 
7,768.24 ~am 









1 03 m3ijam 
10 35 m31hari 
4 han 
53,219.01 /han 





7, 768.24 /jam 
56,967.09 !han 
718.232 es than 
100,782 28 /han 
PEMBERSIHAN MEOAN I 
a. Volume 
b Biaya satuan (peke~a+alat) 
c Normal duration 
d Normal cost (a'b) 
e. Produktivitas harian (a/c) 
f. Produktivitas tiap jam (ef7) 
g Produktivitas hanan setelah crash (7"1) + (4"0,75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
i Normal cost pekerja per han (e•t; peker)a) 
j Normal cost pekerja per jam (f'b pekerja) 
k S.aya lembur peker)a per jam (2j) 
I Crash cost pekerja per han (7'j) + (4'k) 
m. Normal cost alat per han (e'b alat) 
n Normal cost alat per jam (f'b alat) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p Crash cost alat per han (7'n) + (4' o) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jad1 
Cost slope per hari = c rash cost . normal cost 
normal duration . crash duration 
PEMBERSIHAN MEDAN II 
a. Volume 
b B1aya satuan (pekelja+alat) 
c Normal duration 
d Normal cost (a'b) 
e. Produklivitas harian (a/c) 
f. Procfuktivitas tiap jam (efl) 
g. Produktivilas harian setelah crash (7'1) + (4'0,75'1) 
h. Crash rfurAtion (a/g) 
I. Normal cost pekerja per hari (e' b peke~a) 
j. Normal cost pekerja per jam (f'b pekerja) 
k Biaya iembur pekerja per )am (2j) 
Crash cost pekerJa per hari (7'J) + (4'k) 
m. Normal cost alat per han (e'b alat) 
n Normal cost alat per jam (f'b alat) 
o S.aya lembur alat per jam (n) 
p Crash cost alat per han (7"n) + (4"o) 







































Cost slope per hari = crash cost· normal cost = Rp 
normal duration • crash duration 
64 
166.44 m2 










4,616 06 ~am 
34,620 44 /hari 
70,800 96 /han 
10,114 42 /jam 
10,114.42 /jam 
















70,800 96 /hari 
10,114 42 /jam 
10,114 42 /jam 
111.258 65 /han 




b. B1aya satuan (pekerja+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a' b) 
e. Produktivitas harian (ale) 
f. Produktivitas tiap jam (ef7) 
g. ProduktiVItaS hanan setelah crash (7' f) + (4 '0,75'f) 
h Crash duration (a/g) 
i. Normal co~t pekerja per hari (e'b pekel)a) 
J Normal cost pekef)a per jam (rb pekel)a) 
k. Biaya lembur pekerja per )am (21) 
I. Crash cost pekel)a per han (7'J) + (4'k) 
m Normal cost alat per han (e'b alat) 
n. Normal cost alat per jam (rb alai) 
o B1aya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per han (7' n) + (4'o) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per hari = crash cost· normal cost 
normal duration· crash duration 
TIMBUNAN TANAH 
a Volume 
b B~aya satuan (pekel)a+alat) 
c. Nonnal duration 
d. Nonnal cost (a'b) 
e. Produktivitas harian (ale) 
f. Produktivitas tiap jam (erl) 
g. Produktivitas harian setelah crash (7'f) + (4'0,75'f) 
h. Crash duration (a/g) 
I. Normal cost pekerja per harl (a'b peke~a) 
j. Normal cost pekerja per jam (rb peke~a) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2j) 
I Crash cost pekerja per han {7'J) + (4'k) 
m. Normal cost alat per han (e't. alat) 
n. Normal cost ala! per jam (rb alat) 
o Biaya lembur ala! per jam (n) 
p Crash cost alat per han (7' n) + (4'0) 
q Crash cost (l+p)'h 
JaCI 
Cost slope per hari = crash cost- normal cost 













































35,804 40 !han 
5,11491/jam 
10.229.83 /jam 
76,723 72 !han 
1,797,379 63 /han 
256.768.52 !jam 
256,768 52 /jam 
2,824.453.71 lhari 
219.329,013 52 lhari 
658,800 55 lhari 
43252 m3 









1 ,994. 72 /jam 
3,989.45 !jam 
29,920 84 Jhari 
165.715 96 !han 
23.673 71 !jam 
23,673.71 /jam 
260.410 80 lhari 
2,438 785 78 lh~n 
78,510 42 !han 
TIMBUNAN MATERIAL PILIHAN 
a. Volume 
b. Btaya saluan (peke~a•alal) 
c Normal duration 
d Normal cost (a'b) 
e Produkbvtlas hanan (ale) 
f. ProduktivtlaS llap Jam ( ef7) 
g. ProduktiVIIas hanan setelah crash (7'1) • (4"0. 75'1) 
h. Crash duration ia/g) 
I. Normal cost pekerja per hari (e'b pekerja) 
J. Normal cost pekerja per jam (f"b pekerja) 
k Biaya lembur peke~a per jam (2J) 
I. Crash cost pekef'Ja per hari (l"j) + (4'k) 
m. Normal cost alai per ha;i (e'b alai) 
n. Normal cost alat per jam (f'b alai) 
o . Blaya lembur alai per Jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7'n) + (4'o) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per harl = crash cost. normal cost 
normal duration ·crash duration 
PERSIAPAN SUBGRADE 
a. Volume 
b Biaya satuan (pekei'Ja+alal) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e. Produktivitas harlan (a/c) 
I. Produkbvitas tlap jam (efT) 
g. Produktivitas harlan setelah crash (7"1) + (4'0,75'1) 
h Crash duration (alg) 
i Normal cost pekei'JB per han (e'b pekeiJa) 
j . Normal cost pekei'Ja per jam (l'b pekel)a) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2j) 
I. Crast'l cost pekerja per hari (7'j) + (4'k) 
r11. Normal cost s lat per hari (e'b alai) 
n. Normal cos I alai per jam (f'b alat) 
o Siaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (l"n) + (4'o) 
q. Crash cost (l+p)'h 
..;a~ 
Cost slope per hart ~ crash cost- normal cost 
normal duration- crash duration 
66 
= 1,168.30 m3 
= Rp 387.40 + 4,012.73 
= Rp 4 400.13 
= 18 hari 
= Rp 5,140,666.89 
= 64.91 m3/han 
= 9.27 m31jam 
= 92.72 m3/han 
= 13 hari 
= Rp 25.144.39 lhari 
= Rp 3,592.06 /jam 
= Rp 7.184.11 ~am 
= Rp 53,880.84 lhari 
= Rp 260,448 21 /hari 
= Rp 37,206.89 /jam 
= Rp 37,206.89 /jam 
= Rp 409,275.77 !han 
= Rp 5,835, 773.20 lhari 
= Rp 128,723.39 lhari 
= 478.78 m2 
= Rp 289.90 + 1,690.06 
= Rp. 1,979.96 
= 12 hari 
= Rp 947,957.62 
= 39.90 m2/hari 
= 5.70 m21jam 
= 57.00 m2/hari 
= 8 hari 
= Rp 11 ,566 41 !han 
= Rp 1,652.34 /jam 
= Rp 3,304.69 /jam 
= Rp 24,785.16 /hari 
= Rp. 87,430 06 lhari 
= Rp 9,632.87 ~am 
= Rp 9,632.87 /jam 
= Rp 105,961 .53 /han 
= Rp 1 098 272 13 /hari 
= Rp 41 754.03 /han 
PONDASI SUPPORT 
a Volume 
b Boaya satuan (pekel)a+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a" b) 
e Produkbvotas harlan (a/c) 
f. Produktovitas tiap jam (ef7) 
g. Produktivotas hanan setelah crash (7'1) + (4'0,75'1) 
h Crash duration (a/g) 
o. Normal cost pekerja per hart Wb pekel)a) 
J Normal cost pekerja per jam (f•b pekel)a) 
k Boaya lembur peke')a per tam (2J) 
I. Crash cost pexeqa per han (7.J) + (4'k) 
m Normal cost alat per hart (e'b alat) 
n :-.ormal cost alat per jam (rb alat) 
o Boaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (l"n) + (4'o) 
q Crash cost (l+pJ"h 
Jaao 
Cost slope per hari = crash cost. normal cost 
normal duration • crash duration 
PILAR I KOLOM PIP A BAJA 
a Volume 
b. Boaya satuan (pekerja•alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a"bl 
e. Produktivitas harian (a/c) 
f. Produktivitas liap jam (e/7) 
g. Produktivitas harian setelah crash (7•1) + (4"0, 75•1) 
h. Crash duration (a/g) 
I. Normal cost pekerja per hari (e•b pekerfa) 
j. Normal cost pekerja per jam (f'b pekerfa) 
k. Blaya lembur pekerja per jam (2j) 
I. Crash cost pekerja per hari (7"j) + (4.k) 
m. Normal cost alat per han (e'b alat) 
n Normal cost alai per jam (f"b ala!) 
o fl;aya lembur alat per jam (n) 
p Crash cost a/at per han {?"n) + (4'o) 







































Cost slope per hari = crash cos: . normal cost = Rp ~n~o~nna~ld~u~r-a~tlo~n~.~cr~a~s~h~d~u-ra~t~io_n __ 
67 
337 50m3 








484 962.19 /hart 
69.280 31 /jam 
138,560 63 /jam 
1.039,204.69 /han 
241 ,379 30 /han 
34.482.76 /jam 




48,679 00 kg 














49,687 06 .,am 
546,557 67 lhari 
5,449 051 81 /hari 
195,377 90 !han 
PEMASANGAN JEMBATAN RANGKA SEMI PERMANEN 
a Volume 
b. B1aya satuan (pekel)a+alat) 
c Normal duration 
d. Normal cost (a' b) 
e ProduktiVItas harlan (a/c) 
t Produktivitas tiap jam (e/7) 
g. Produktivitas hart an setelah crash (7'f) + ( 4 ·o. 75' f) 
h Crash duration (a/g) 
1 Normal cost pekerja per hari (e'b pekerja) 
1 Normal cost pekel)a per Jam (rb pekel)a) 
k 81aya lembur pekerja per tam (2J) 
Crash cost pekerja per han C1'1l + (4'k) 
m. Normal cost alat per hari (e'b alat) 
n Normal cost alat per jam (f'b alat) 
o. Blaya lembur alat per jam (n) 
p Crash cost alat per hari (7'n) + (4' 0) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per hari = crash cost. nonmal cost 






120.000 00 kg 
714.95 + 278.05 
993 00 
18 hari 

















9523 81 kg/han 
13 han 
4, 768.333.33 /hart 
680,904.76 ~am 
1,361,809.52 /jam 
10.213 571 43 /han 
1.853.688.67 /han 
264.809.52 /jam 
264,809 52 /jam 
2.912.904.76 lhari 
165.393,600 00 /hari 
8.561. 777.78 lhari 
PEMASANGAN GELAGAR INP Dl ATAS JEMBATAN RANGKA SEMI PERMANEN I 
a Volume 
= 56.834 21 kg 
b. Biaya satuan (pekelja•alat) = Rp. 71495 + 028 
= Rp 715.23 
c Normal duration 
= 6 han 
d . Normal cost (a' b) = Rp 40.649,619.69 
e. Produktivilas harian (a/c) 
= 9472.37 kglhari 
f. Produktivilas tiap jam (efl) 
= 1353.20 kgljarr. 
g. Produktivitas harian setelah crash (7' f) + (4'0.75'f) = 13531.95 kg/hart 
h. Crash duration (a/g) 
= 4 hari j Normal cost pekerja per han (e'b pekel)a) = Rp 6.772.269.14 /hart 
J Normal cost pekerja per jam (rb pekerja) = Rp 967.467.02 /jam 
k Biaya lembur pekerja per Jam (2j) = Rp 1,934 934 04 /jam 
Crash cost pekel)a per han (7'j) + (4'k) = Rp 14,512,005 31 lhari 
m. Normal cost alai per hari (e'b alai) = Rp 2.687 47 lhari 
n. Normal cost alat per tam (rb alai) = Rp 381 07 ljam 
0. &aya lembur alai per J<lm (n) = Rp 38' 07 /jam p Crash cost alat per han (7'n) + (4'0) = Rp 4.191 74 lhari 
q Cn:sh cost (l+p)' h = Rp 60.96S.02i 61 /han 
Jad1 
Cost slope per hari = crash cost • normal cost = Rp 1 1.288.004.40 /hari 
normal duration • crash duration 
69 
PEMASANGAN GELAGAR INP 01 ATAS JEMBATAN RANGKA SEMI PERMANEN II 
a. Volume 
= 170,502.62 kg b. Btaya satuan (peke~a+alat) 
= Rp 714 95 + 0.28 
= Rp 715.23 
c. Normal duration 
= 18 hari 11. Normal cost (a' b) 
= Rp 121,948.859.08 
e. Produktivitas harlan (a/C) 
= 94 72.37 kg/hari I. Produktivttas tiap jam (efl) 
= 1353 20 kg/jam g. Produktivitas harlan setelah crash (7' () + ( 4'0, 75' () 
= 13531.95 kg/han h. Crash duration (a/g) 
= 13 hari i . Normal cost pekerja per hari (e'b peketja) 
= Rp 6 772,269.1 4 lhari j Normal cost peke~a per tam (rb pe~el)a) = Rp 967 467.02 /jam 
k Btaya lembur peketja per tam (2J) = Rp 1,934,934 04 "am I. Crash cost pekel)a per han (7' J) + {4'1<) 
= Rp 14 512.005 31 lhari 
m. Normal cost alat per han (e'b alat) 
= Rp 2.667 47 /han 
n. Normal COS! alat per tam (rb alai) 
= Rp 381 07 /jam 
0 Btaya lembur alat per jam (n) 
= Rp 381.07 /jam 
p. Crash cost alat per hari (7' n) + (4"o) 
= Rp 4,191 .74 lhari q. Crash cost (l+p)'h 
= Rp. 182,904,082.83 /hari 
Jadi 
Cost slope per hari = crash cost - normal cost 
= Rp. 11,288,004.40 /hari 
normal duration- crash duration 
PEMASANGAN SCAFFOLDING 
a. VOlume 
= 10,661 .00 kg 
b Baaya satuan (peke~a+alat) = Rp 714 95 + 1 43 
= Rp 716.38 
c. Normal duration 
= 18 han 
d Normal cost (a' b) 
= Rp 7.637,351 27 
e. Produktivitas harian (a/c) 
= 592.28 kglhari 
I. Produktivttas tiap jam (efl) 
= 84.61 kg/jam g. Produkttvitas harlan setelah crash (7' () + (4' 0.75'() 
= 846.11 kg/hart h. Crash duration (a/g) 
= 1 ~ hari I. Normal cost pekerja per hari (e'b peketja) 
= Rp. 423.449.00 lharl j Normal cost pekerja per jam (rb pekerja) = Rp 60.492.71 /jam 
k. Blaya I em bur peketja per jam (2j) 
= Rp. 120,985.43 /jam 
I. Crash cos! pekerja per hari (7'j) + (4'k) = Rp 907,390.71 lhari 
m. Normal cost alai per han (e' b alat) = Rp 848.30 1han 
n Normal cost aiat per jam {f"b alat) 
= Rp 121 19/jam 
0 Baaya lembur alat per )3m (n) 
= Rp 121 19 f)Bm p Crnsh cost alat per han (7'n) + (4'o) = Rp 1.333 04 /han q Crash cost (l+p)'h = Rp 11 449.919 18 lh~ri 
Jadi 
Cost stope per hari = crash cost- normal cost = Rp 706.031.09 lhari 
normal duration - crash duration 
PONDASI DAN ABUTMENT JEMBATAN (K-350) 
a Volume 
b B1aya satuan (pekerja+alat) 
c. Nonnal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e. Produktivitas harian (ate) 
f. Produktiv1tas bap jam (ef7) 
g Produkt1vitas hanan setelah crash (7' 1) + (4' 0,75'1) 
h. Crash duration (a/g) 
1 Normal cost pekerja oPr han (e'b pekei'Ja) 
j. Normal cost pekerja per jam (f"b pekerja) 
k S.aya lembur pekerja per )am (21) 
Crash cost pekel)a per han (7"J) + (4'k) 
m. Normal cost alai per han (e' b alat) 
n. Normal cost alat per jam (rb alat) 
o Biaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per han (7"n) + (4'o) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per hari = crash cost. normal cost 
normal duration - crash dul"ltion 
COMPOSITE STEEL GIRDER (SPAN 25 M) 
a. Volume 
b Btaya satuan (pekelja+alat) 
c. Normal duration 
d. Nonnal cost (a•b) 
a. Produktivitas harian (ale) 
f Produktiv1tas tiap jam (ef7) 
g. Produktivitas harlan setelah crash (7"1) + ( 4 ·o, 75' 1) 
h Crash duration (a/g) 
I. Normal cost peketja per hari (e'b pekerja) 
j. Normal cost pekerja per jam (fb pekerja) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2j) 
I. Crash cost pekerja per hari (?'j) + (4'k) 
m Normal cost aiat per hari (e•o alat) 
n Normal cost alat per jam (fb alat) 
o S.aya Jembur alai per )am (n) 
p. Crash cost alat per han (7'n) + (4'0) 
q Crash cost (l+p)'h 
J Sdl 
Cost slope oer hari = crash cost - normal cost 














































1 95 m3~am 
19.53 m3/hari 
21 hari 
337,559 10 lhari 
48,222.73/jam 
96,445 46 ljam 
723.340.93 /han 
234,710.79 /han 
33.530 11 !jam 
33.530.11 !jam 














559,7 40.00 {jam 
4. 198,050 00 lhari 
1.870.341. 75 /hari 
267,191 681jam 
267,191 68 f)Sm 
2.939 108 45 lhari 
29.976,065 55 than 
3.888,597.25 lhari 
PONDASI BALOK PELENGKUNG (K-350) 
a. Volume 
b. Biaya satuan (peker]a+alat) 
c Normal duration 
d. Normal cost (a"b) 
e ProduktiVItas hanan (a/c) 
f Produkt•v•tas t1ap Jam (ef7) 
g Produktiv•tas hanan setelah crash (7"1) + (4'0,75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
1. Normal cost pekerja per hari (e'b pekerja) 
j. Normal cost peker]a per Jam (f'b pekerja) 
k Siaya lembur pekerja per jam (2j) 
I Crash cost peker]a per hart (7"j) + (4'k) 
m. Normal cost alat per hari (e'b ala:) 
n. Normal cost alat per )am (rb alat) 
o. &aya lembur alat per )am (n) 
p Crash cost alat per hari (7'n) + (4'0) 




















Cost slope per harl = crash cost. normal cost = Rp 
normal duration· crash duration 
BALOK PELENGKUNG + DIAFRAGMA I (K-450) 
a. Volume 
b. 81aya satuan (pekerja+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a' b) 
e. Produktiv•tas harian (a/c) 
f Produk~v1tas tiap )am (e/7) 
g. Produ~vitas hanan setelah crash (7'1) + (4'0,75' () 
h Crash duration (a/g) 
i. Normal cost peker]a per han (e'b pekerja) 
J. Normal cost pekel)a per Jam (f"b pekerja) 
k Biaya lembur pekel)a per jam (2j) 
I. Crash cost peker]a per hari (7"j) + (4'k) 
m. Normal cost alat p~r hari (e'b alai) 
n. Normal cost ala: per jam (l'b alat) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7"n) T (4"o) 
q Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per hari = crash cost - normal cost 























































142,586 SO {jam 
1 ,568,454.78 /han 
21 .981,622.73/hari 
469,683.55 !han 
BALOK PELENGKUNG + DIAFRAGMA II (K-450) 
a Volume 
b. B1aya satuan (pekerya+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (•'b) 
e. Produktivitas harian (a/c) 
f. Produktivitas t1ap jam (ef7) 
g. Produkt1v1tas harlan setelah crash (7"1) + (4"0, 75"1) 
h Crash duration (a/g) 
I. Normal cost pekel)a per han (e"b pekel]a) 
Normal cost pekel)a t:ter jam (f 'b pekel)a) 
x B1aya lembur pekel)a per 1am (2J) 
I. Crash cost pekel)a per han (7"J) + (4"k) 
m NonnaJ cost alat psr han (e"b alat) 
n. Normal cost alat per Jam (rb alat) 
o Blaya lembur alat per Jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7'n) + (4"0) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per hari = crash cost . normal cost 




















KOLOM 01 ATAS BALOK PELENGKUNG + DIAFRAGMA I (K-350) 
a. Volume 
= 
b. Biaya satuan (peketja+alat) = Rp 
= Rp 
c. Normal duration 
= 
d Normal cost (a'b) 
= Rp. 
e ProduktiVItas hanan (a/c) 
= 
f ProduktlVIIas tiap jam (e/7) 
= 
g. Produktivitas harian setelah crash (7"1) + (4"0, 75"1) 
= 
h. Crash duration (a/g) 
= I, Normal cost pekerya per hari (e"b peke~a) = Rp j . Normal cost pekerja per jam (f"b peke~a) = Rp. 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2J) = Rp. 
I. Crash cost pekerja per han (7")) + (4' k) = Rp 
m Normal cost alat per han (e"b alat) = Rp. 
n Normal cost alat per Jam (f'b alat) = Rp. 
0 B~aya lembur alat per Jam (n) = Rp 
p Crash cost alai per han (7'n) • Wol = Rp 
q Crash cost (l+prh 
= Rp 
Jad1 
Cost slope per hari = c rash cost - normal cost = Rp 
normal duration - crash d urat•on 
72 
101.86 m3 








82,168 61 lhari 
11,741 23/jam 
23 482.46 Jjam 
176,118 45 /han 
998,107.59 lhari 
142.586 80 {jam 














1 0,436.29 {jam 
20,872.59 {jam 
156,544.41 lhari 
669 025.06 lhari 
127,003.56 ljam 
127,003.56 /jam 
1.397.039 38 /han 
19.575,155.72 /han 
416,098 45 /han 
KOLOM 01 ATAS BALOK PELENGKUNG + OIAFRAGMA II (K-350) 
a. Volume 
= 
b. Biaya satuan (pekerja+alat) 
= Rp 
= Rp 
c. Normal duration = 
d Normal cost (~ ' b) = Rp 
e. Produktrvrtas hanan (a/c) 
= 
f. Produktrvrtas trap Jam (e/7) 
= 
g. Produktivitas harlan setelah crash (7'1) + (4' 0,75'1) = 
h. Crash duration (a/g) 
= 
I. Normal cost peke~a per hari (e'b pekerja) = Rp. j. Normal cost peke~a per jam (f'b peketja) = Rp. 
k. Braya lembur pekerja per jam (2j) 
= Rp 
I. Crash cost peke~a per hari (l'j) + (4' k) = Rp 
m. Normal cost alat per hart (e'b atat) = Rp 
n. Normal cost alat per tam (l'b alat) = Rp 
o. Braya lembur alat per tam (n) = Rp 
p, Crash cost alai per han (7'n) + (4'o) 
= Rp. 
q. Crash cost (l+p)'h = Rp 
Jadi 
Cost slope per harl = crash cost- normal cost = Rp 
normal duration- crash duration 
73 
181 45m3 

















4 18.098.45 !h3n 
PEKERJAAN TAMBAHAN UNTUK BALOK PELENGKUNG DAN KOLOM (NITOBONO) 
a. Volume 
b. Siaya satuan (pekerja+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e. Produktivitas harlan (ale) 
t Produktivrtas tiap jam (ef7) 
g Produkwrtas hanan setelah crash (7'f) + (4' 0.75' f) 
h Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pekerja per hari (e'b pek~a) 
j. Normal cost pekel)a per Jam (rb pekerja) 
k. Biaya lembur peke~a per jam (2j) 
I. Crash cost peke~a per han (7'j) + (4' k) 
m. Normal cost aiat per nari (e'b alai ) 
n. Normal cost alat per jam (f'b alat) 
o Biaya lembur slat per Jam (n) 
p. Crash cost alai per hari (7'n) + (4 'o) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jad• 
Cost slope per hari = crash cost - normal cost 





































1 479,181 25 !han 
27,139.49 /han 
74 
PEKERJAAN TAMS. UTK KOLOM (SCAFFOLDING SAMPAI10 M) 
a. Volume 
= 175,326 11 kg 
b. Biaya satuan (peke~a+alat) 
= Rp 714.95 .. 0.28 
= Rp 715.23 
c. Normal duration 
= 12 hari d. Normal cost (a' b) 
= Rp. 125,398,421.66 
e. Produktivitas harian (a/c) 
= 14610 51 kg/han f. Produktivitas tiap jam (erl) 
= 2087.22 kg/jam g Produktiv1tas hanan setelah crash (7'1) + (4"0.75'1) 
= 20872. 16 kglhari h. Crash duration (a/g) 
= 8 hari I. Normal co.•t pekerja per hari (e'b pekerja) 
= Rp 10,445.783.53 /han j. Normal cost pekeiJa per Jam (f'b pekel)a) = Rp 1 492,254 79 /jam 
k Btaya lembur pekerja per Jam (21) = Rp 2,984,509.58 ~am 
I. CraSh cost peke~a per han (7"J) + (4'k) = Rp 22.383 821 85 lhari 
m. Normal cost alat per hari (e'b alat) = Rp 4,084 94 /han 
n. Normal cost alat per Jam (rb alat) 
= Rp 583.56 /jam 
0 Biaya lembur alat per jam (n) = Rp 583 56/jam 
p Crash cost alat per hari (?"n) + (4'0) 
= Rp 6,419 20 lhari q. Crash cost (l+p)'h 
= Rp. 188,078,024.77 /hari 
Jadi 
Cost slope per harl = c rash cost . normal cost 
= Rp. 17,41 1,000.86/harl 
normal duration • crash duration 
PEKERJAAN TAMS. UTK KOLOM (SCAFFOLDING 01 ATAS 10M, TIAP KELIPATAN 6 M) 
a Volume 
b B~aya satuan (pekel)a+alat) 
c. Normal duration 
d Normal cost (a" b) 
e. ProduktivJtas harian (a/c) 
f. Produkllvuas tiap Jam ( ef7) 
g. Produktivitas harian setelah crash (7'1) + (4'0,75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
1. Normal cost peke~a per hari (e'b pekerja) 
j. Normal cost pekerja per jam (rb pekerja) 
k. Biaya lembur peke~a per Jam (2J) 
I Crash cost peke~a per han (7'J) + (4'k) 
m Normal cost aJat per hari (e't> alat) 
n. Normal cost alat per Jam (rb alat) 
o B1aya lembur alat per jam (n) 
p Crash cost alat per hen (7'n) + (4'o) 
q Crash cost (l+p)'h 
Jad• 
Cost slope per hari = crash cost . normal cost 




















93,208 29 kg 








2, 776,636.12 /hart 
396,662.30 /jam 
793,324 61 /jam 
5,949.934.55 lhari 
1,104 97 /han 
157 85 /jam 
157 85 fjBm 
1, 736 38 /han 
99.988.071.66 /han 
4,628.095.19 /han 
BALOK (CROSS&LONG BEAM) DAN LANTAI JEMBATAN I (K-350) 
a. Volume 
b. Biaya satuan (pekef)a+alat) 
c Normal duration 
d. Normal cost (a"b) 
e. Produktivitas harian (a/c) 
f. Produktivitas uap jam (e/7) 
g. Produkuv1tas harian setelah crash (7"f) + (4'0, 75"1) 
h, Crash duration (algi 
1 Nonnal cost pekel]a per hart (e"b pekef)a) 
j Nonnal cost oekef)a per jam (rb pekerja) 
k Braya lembur pekerja per 1am (2j) 
Crash cost pekeiJa per han (7"1) • (4"k) 
m Normal cost alat per han (e"b alat) 
n Nonnat cost alat per jam (rb alat) 
o B1aya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7"n) + (4"0) 
q. Crash cost (l+p)"h 
Jadi 
Cost slope per hari = crash cost. normal cost 




















BALOK (CROSS&LONG BEAM) DAN LANTAI JEMBATAN II (K-350) 
a VOlume 
b Braya satuan (pekel)a+alat) 
c Normal duration 
d. Normal cost (a"b) 
e Produktivitas harian (ale) 
f. ProduktiVItas tiap jam (ef7) 
g. Produktivitas harian setelah crash (7"1) + (4"0,75"1) 
h . Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pekerja per hari (e"b pekerja) 
j. Normal cost pekerja per 1am (rb pekel)a) 
k Biaya tembur pekel)a per jam (2j) 
Crash cost pekel]a per hari (7"t) + (4"k) 
m. Normal cost alai per hari (e"b alai) 
n Normal cost alat per jam (rb alat) 
o B:aya lembur alat per 1am (n) 
p Crash cost alat per nan (7"n) + (4"o) 
q Crash cost (l+p)"h 
"ad1 
Cost slope per hari = crash cost. normal cost 



























1 90 m3{Jam 
19.03 m3/hari 
21 han 
328,799 61 /han 
46,971.37 ~am 
93.942 75 ~am 
704,570 60 /han 
228,620 17 /han 
32.660.02 /jam 
32,660.02 /jam 
359,260 26 /han 
22.340,448 03 /hari 
624,206.08 /hari 
239 75m3 
24,688 20 + 17,164.75 









93,942 75 /jam 
704,570.60 /har! 
228,520.17 /han 
32.660 02 /jam 
32,660,02 ~am 
359.260 26 /han 
13,404 268 82 /han 
624,206.08 /hari 
EXPANTION JOINT TIPE TORMA 
a. Volume 
b 81aya satuan (pekel)a+alat) 
c Normal duration 
d Normal cost (a"b} 
e. ProdukbV•tas hanan (ale) 
t. Produkt1vJ!aS tJap Jam (efl) 
g. Produktivrtas hanan setefah crash (7"1) + (4"0.75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
I. Normal cost peker1a per hari (e"b pekel)a) 
j. Normal cost pekel)a per JBm {fb pekel)a) 
k. Biaya fembur pekel)a per jam (2j) 
I. Crash cost pekerja per hari (7"j) + (4"k) 
m. Normal cost a!at per han (e"b alai) 
n. Normal cost alai per 1am (f"b aial) 
o Baaya fembur atat per 13m (n) 
p. Crash cost afat per han (7'n) + (4'o) 
q Crash cost (l+p)"h 
Jadi 
Cost slope per hart = crash cost. nonmaf cost 
normal duration· crash duration 
ELASTOMERIK BEARING TYPE 2 
a Volume 
b. B1aya satuan (pe~el)a+afal) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a" b) 
e. Produkbvitas hanan (a/c) 
f Produktiv1tas 11ap )am (e/7) 
g. Produktiv1tas harian setefah crash (7"1) + (4'0,75"1) 
h Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pekel)a per nan (e"b pekerja) 
J Nonnaf cost pekel)a per jam (f"b pekerja) 
k. Biaya fembur pekel)a per Jam (2j) 
f. Crash cost pekelja per han (7"j) + (4"k) 
m. Normal cost alat per han (e"b alat) 
n. Normal cost alat per jam (f"b alat) 
o. Biaya fembur alat per Jam (n) 
p. Crash cost alat par han (7"n) + (4'o) 
q Crash cost (f+p)"h 
Jadi 
Cost slope per harl = crash cost · nonmaf cost 


































































5. 71 uniUhan 
4 hari 
4,852 GO /hari 
693.14/jam 
1,386.29 /jam 









b. Biaya satuan (pekerja+alat) 
c Normal duration 
d Normal cost (a' b) 
e. Produkt1vitas harian (a/c) 
f. Produktiv1tas tiap jam (efl) 
g Produktivitas harlan setelah crash (7'1) + ( 4 ·o, 75"1) 
h. Crash duration (a/g ) 
I. Normal cost peke~a per han (e"ll pekel)a) 
j . Normal cost pekerja per Jam (rll pekel)a) 
k Blaya lemllur pe~elja per jam (2j) 
I Crash cost pekeqa per han (7'j) + {4'k) 
m Nonnal cost alat per hari {e'll alat) 
n. Normal cost a!at per jam (I'll alat) 
o. B1aya lemllur alat per 1am (n) 
p Crash cost alat per hari (7'n) + (4'o) 
q. Crash cost {l+p)' h 
Jad1 
Cost s lope per hart = crash cost • normal cost 
normal duration • crash duration 
TROTOAR JEMBATAN 
a Volume 
D B1aya satuan {pekelja+alat) 
c Normal duration 
d. No nnal cost (a'b) 
e Produktrvitas harlan (a/c) 
I Produktlvitas tiap jam (ef7) 
g. Produktivrtas harlan setelah crash (7"1) + (4"0.75'1) 
h. Crash duration (a/g) 
I Normal cost peke~a per han (e'b pekerja) 
J. Normal cost pekerja per jam (rb peke~a) 
k Biaya lembur pekel)a per jam (2j) 
I Crash cost pekel]a per han (7'j) + {4"k) 
m. Normal cost alat per hari (e"b alai) 
n Nonnal cost alat per jam {f'b alat) 
o Blaya lembur alat per 1am {n) 
p Crash cost alat per han (7"n) + (4"o) 
q Crash cost (l+p)"h 
Jadi 
Cost s lope per hari = crash cost . normal cost 













































22 33 lnm/hari 
3 19 lnmlhari 
31 .90 lnm/harl 
8 han 
38,681.33 lharl 
5.525 90 ~am 
11,05181 ~m 
82,888 57 /han 
286.536 87 lhari 
40,933 81 /jam 
40,933 81 ~am 




4,675 20 + 17,164 75 
21 ,839 95 
18 han 
2.454,810.38 









15.312 05 fJBm 
15,312 05/jam 
168,432 52 !han 
2.910.488 41 /han 
84,384 82 /hari 
STONE MASONRY I 
a. Volume 
b. Biaya saluan (pekeDa+alat) 
c Normal duration 
d. Nonmal cost (a' b) 
e Produktivitas harlan (a/c) 
f. Produktivitas !lap jam (ef7) 
g. Produktivitas hanan setelah crash (7' 1) + (4'0.75' f) 
h Crash duration (a/g) 
I Normal cost pekeDa oer han (e'b pekel')a) 
j Normal cost pekefja per jam {f"b pekel')a) 
k 81aya lembur pekel)a per ~m (2j) 
I Crash cost pekerja per han (7'J) + (4'k) 
m. Normal cost alat per hari (e'b ala!) 
n Normal cost alat per jam (f"b alat) 
o Blaya lembur alat per Jam (n) 
p Crash cost alat per hari (7'n) + (4'o) 
q Crash cost (l+p)"h 
Jad1 
Cost s lope per hari = c rash cost . normal cost 
normal duration • crash duration 
STONE MASONRY II 
a Volume 
b B~aya satuan (peketja+alat) 
c Nonmal duration 
d Normal cost (a'b) 
e Produkt1vitas harian (a/c) 
f Produktiv1tas tiap jam (ef7) 
g. Produktivitas harian setelah crash (7'f) + (4'0,75'f) 
h. Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pekerja per hari (e'b pekerja) 
Normal cost pekeDa per jam (f'b pekerja) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2J) 
!. Crash cost peke~a per han (7'J) + (4'k) 
m Normal cost ala! per han (e'b ala!) 
n. Normal cost alat per jam (f'b alat) 
o Biaya lembur alat per Jam (n) 
p Ctash cost alat per han (7'n) + (4'0) 
q Crash cost (l+p)'h 
J~cl 
Cost slope per hari = crash cost • normal cost 













































1 98 m3(jam 
19.77 m3/hari 
34 han 
137,863 77 lhari 
19,694.82 (jam 
39.389 65 ~am 
295,422 38 lhari 
15.230.76 /han 
2.175.82 ~am 
2.175 82 (Jam 














19,694 82 (jam 
295.422.38 /han 
15.230 76 /han 
2,175 82 /jam 
2.175 82 /jam 
23.934 06 /han 
6.706.484 64 /han 
234,849 86 lhari 
ROCK GROUTING I 
a Volume 
b. Biaya satuan (peke~a+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e. ProduJ(IJvrtas hanan (a/c) 
f Produktrvrtas bap j<lm (ef7) 
g. Produktrvrtas harian setelah crash (7' f) + ( 4 ·o, 75'f) 
h. Crash duration (a/g) 
i. Normal cost peke~a per hari (e'b pekerja) 
j. Normal cost pekerja per jam (f'b pekerja) 
k. Biaya I em bur pekerJa per jam (2j) 
I. Crash cost pekel')a per nan (7'rJ + (4'k) 
m. Normal cost alat per han (e'b alai) 
n Normal cost aJat per jam (f'b alat) 
o. Biaya lembur alat per ram (n) 
p. Crash cost alat per han (7'n) + (4' o) 




















Co~t slope per hari = crash cost- normal cost = Rp 
normal duration - crash duration 
ROCK GROUTING II 
a. Volume 
b. Biaya satuan (peker)a+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a' b) 
e. Produktivrtas harlan (a/c) 
f. Produktrvitas trap jam (ef7) 
g. Produktivrtas nanan setelah crash (7'1) + (4'0,75'f) 
h. Crash duration (a/g) 
r. Normal cost peker)ll per hari (e'b pekel')a) 
). Normal cost pekel')a per tam (f"b pekefja) 
k. Biaya lembur pekefja per jam (2j) 
I. Crash cost pek&rJa per hari (7'j) + (4'k) 
m. Normal cost alat per han ce·o alat) 
n. Normal cost alai per tam (rb alat) 
o Biaya lembur alai per jam (n) 
p. Crash cost alat per han (7'n) + (4'o) 
q Crash cost (l+p)' h 
Jaell 
Cost slope per hari = crash cost- normal cost 



























0 14 unrtlhan 
1.39 unrtlhari 
34 han 




























117,118 06 than 
ROCK BOLTING I 
a. Volume 
b. Biaya satuan (pekerja+alat) 
c Nonnal duration 
d. Nonnal cost (a" b) 
e. Produktl\lltas hanan (a/c) 
f. Produkbvitas !lap Jam (efT) 
g. Produktivitas han an setelah crash (7"1) + (4"0, 75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
i. Normal cost peke~a per hari (e"b pekerja) 
j. Normal cost peker)a per jam (f"b pekerja) 
k. 8iaya lembur pekerja per )am (2j) 
I. Crash cost peker)a per han (7"J) • (4.k) 
m. Normal cost alat per hari (e•b alat) 
n. Nonnal cost alat per J3m (f"b alat) 
o Boaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per han (7"n) + (4.o) 
q. Crash cost (l+p)"h 
Jadi 
Cost slope per hart= crash cost- normal cost 
normal duration • crash duration 
ROCK BOLTING II 
a. Volume 
b. Biaya satuan (pekerja+alat) 
c. Normal duration 
d. Nonnal cost (a"b) 
e. Produkbvitas harlan (ale) 
f. Produktivitas t1ap jam (efl) 
g. ProduktiVltas harian setelah crash (7"f) + (4"0, 75•1) 
h. Crash duration (a/g) 
1. Nonnal cost pekel)a per hari (e•b pekel)a) 
j. Normal cost peker)a per Jam (f'b pekelja) 
k. B•aya lembur pekelja per Jam (2j) 
I. Crash cost peker)a per han (7"j) + (4"k) 
m. Normal cost slat per hari (e"b alat) 
n. Normal cost alat per jam (rb alal) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alai per hari (7"n) + (4•o) 
q Crash cost (l+p)"h 
.Jadl 
Cost slope per harl = crasn cost. normal cost 
normai duration- crash duration 
80 
= 18 00 umt 
= Rp 116,375.00 + 43.888 89 
= Rp 160 263.89 
= 18 hari 
= Rp 2.884.750.00 
= 1.00 um!/hari 
= 0.14 un1!/han 
= 1.43 uniVhari 
= 13 hari 
= Rp 116,375.00 /hari 
= Rp. 16,625 00 /jam 
= Rp 33,250.00 ~am 
= Rp 249,375.00 lhari 
= Rp 43,888 89 /hari 
= Rp 6,269 84 /jam 
= Rp 6 .269.84 /jam 
= Rp 68,968.25 lhari 
= Rp 4,011,125.00 lhari 
= Rp. 208,587.96 lhari 
= 6.00 umt 
= Rp 116,375.00 + 43,888.89 
= Rp 160,263.89 
= 6 hari 
= Rp 961,583.33 
= 1 00 uniUhari 
= 0.14 uni!Jhari 
= 1.43 uni!lhari 
= 4 hari 
= Rp 116,375.00 lhari 
= Rp 16,625.00 /jam 
= Rp. 33,250.00 /jam 
= Rp 249,375.00 /hari 
= Rp. 43,888.89 1t1ari 
= Rp 6,269.84 (Jam 
= Rp 6 269 84 /jam 
= Rp 68,968.25 !han 
= Rp 1,337.041.67 lhari 
= Rp 208.587.96 Jr. an 
SHOTCRETE I 
a. Volume 
b. Biaya satuan (pekel'}a+alat) 
c. Norm<~ I duration 
d Nonrn~l cost (a" b) 
e. ProduktMtas hanan (ate) 
f. ProduktJvitas llap 1am (ef7) 
g. Procukt1vitas hanan setelah crash (7"1) + (4 "0,75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
1. Normal cost peke~a per hari (e"b pekerja) 
j. Normal cost peke~a per jam (f"b peke~a) 
k. Biaya lembur pekel'}a per jam (2j) 
I Crash cost peker)a per hari (7"j) + (4"k) 
m. Normal cost alai per han (e"b alai) 
n Normal cost alai per )am (t'b alat) 
o. Biaya lembur alai per Jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7"n) + (4"o) 
q Crash cost (l+p)"h 
Jad1 
Cost slope per hart ; crash cost - normal cost 
nonmal duration -crash duration 
SHOTCRETE II 
a. Volume 
b. Biaya satuan (pekerja+alat) 
c . Nonmal duration 
d. Nonmal cost (a' b) 
e. Produktivitas harian (a/c) 
f. Produktiv1tas tiap )am (ef7) 
g. Produkllvitas harian setelah crash (7'1) + (4"0,75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pek81'}a per hari (e"b peke~a) 
j Normal cost pekel'}a per Jam (rb pekerja) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2j) 
I. Crash cost pekerja per hari (7"j) • (4"k) 
m. Normal cost alat per hari (e'b alat) 
n. Normal cost alai per tam (rb ala:) 
o Biaya lembur alai per jam (n) 
p, Crash cost alai per han (7"n) + (4"o) 
q Crash cost (l+p)"h 
,·Mi 
Cost slope per hart= crash cost -normal cost 












































































919 186 14 /han 
167 634.86 /nan 
AGREGAT KLAS A 
a. VOlume 
b Boaya satuan (pekel)a+alal) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a"b) 
e ProduktMtas hanan (ale) 
f PrOdukbvotas bap jam (en) 
g. PrOdukbvolas hanan setelah crash (7"1) + (4"0.75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
o. Normal cost pekel)a ~r han (e"b ~kerja) 
j. Normal cost ~kerja per Jam (f"b ~kerja) 
k. Boaya lembur pekel)a per jam (2J) 
I Crash cost pekerja per hari (7"J) + (4"k) 
m. Normal cost alai per hari (e"b alai) 
n. Normal cost alai per )am (rb alai) 
o. Boaya lembur alai per jam (n) 
p. Crash cost alat per han (7"n) + (4"o) 
q. Crash co~t (l+p)' h 
Jadi 
Cost slope per hari • crash cost • norma! cost 
normal duration. crash duration 
AGREGA T KLAS B 
a. Volume 
b. Biaya satuan (pekerja+alal) 
c Normal duration 
d. Normal cost (a"b) 
e. Produkbvotas harian (ale) 
f. PrOduJ<bvotas bap Jam (en) 
g. PrOduktivnas hanan setelah crash (7"1) + (4"0,75"1) 
h. Crash duration (a/g) 
I. Normal cost ~kel)a per han (e"b pekel)a) 
j. Normal cost ~kel)a ~r tam (rb ~el)a) 
k. Boaya lembur pekel)a per jam (2J) 
1. Crash cost ~kerja per han (7"J) + (4"kl 
:n. Normal cost alai per han (e"b alat) 
n Normal cost alat per )am (rb alai) 
o. Boaya lembur alai per jam (n) 
p. Crash cost alai per han (7"n) + (4"o) 
q Crash cost (l+p)' h 
Jado 
Cost slope por harl = crnsh cost. normal cost 
normal duration • crash duration 
82 
= 53925 m3 
= Rp 0.00 + 7,445 80 
= Rp 7,445 80 
= 12 han 
= Rp 4,015,147 65 
= 44 94m3/han 
= 6 42 m31jam 
= 64.20 m3/hari 
= 8 han 
= Rp 0.00 /han 
= Rp. 0.00 ~am 
= Rp 0 .00 ~am 
= Rp 0.00 /han 
= Rp. 334,595.64 lhari 
= Rp. 47,799.38 /jam 
= Rp 47,799 38 ~am 
= Rp. 525.793.14 /hari 
= Rp. 4.416,662.42 lharl 
= Rp. 111,531 .88 /hari 
= 1.667.30 m3 
= Rp. 0.00 + 7,445.80 
= Rp 7.445.80 
= 30 han 
= Rp 12,414,352 56 
= 55 58m3/han 
= 7.94 m31jam 
= 79.40 m3/han 
= 21 hart 
= Rp. o.oo lhari 
= Rp 0.00 /jam 
= Rp 0.00 /jam 
= Rp 0.00 !han 
= Rp. 413.811.75/hari 
= Rp 59,115.96 ~am 
= Rp 59.115.96/jam 
= Rp 650,275.61 /hari 
= Rp 13.655.787.81 /han 
= Rp 137,937.25 /hari 
PEMASANGAN RAILING 
a. Volume 
b. Biaya satuan (pekerja+alal) 
c Normal duration 
d. Nonr.al cost (a'b) 
e. ProdukbVJtas hanan (a/c) 
f. Produktivitas tiap jam (efl) 
g. Produktivitas harlan selelah crash (rf) + (4"0, 75' 1) 
h. Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pekerja per hart (e'b pekerja) 
j. Normal cost pekerja per jam (f'b pekerja) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2j) 
i Crash cost peker)a per hari (7'j) + (4'k) 
m. Normal cost alai per han (e' b alat) 
n. Nonnal cost alat per jam (f"b alat) 
o. Biaya lembur alai per JSm (n) 
p. Crash cost alat per hari (7' n) + (4"o) 
q. Crash cost (l+p)"h 
Jadi 
Cost slope per hart= crash cost. normal cost 
normal duration • crash duration 
ASPHALT TREATED BASE (ATB) 
a Volume 
b. Boaya satuan (pekerja+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a' b) 
e. Produktivitas harlan (a/c) 
f. Produk!Jvotas bap 1am (ef7) 
g. Produk!Jvitas hanan setelah crash (7'1) + (4"0,75'1) 
h. Crash duration (a/g) 
Nonnal cost peker)a per han (e'b pek81]a) 
j. Normal cost pekerja per Jam (f"b pekerJa) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2j} 
I. Crash cost pekerja per hari (7'j) + (4'k) 
m. Normal c:>st alot per hari (e'b alai) 
n. Normal cost alat per 1am (rb alai) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p Cr2sh cost alat per han (7"n) + (4"o) 
Q. Crash cost (l+p)'h 
Cost slope per hart= crash cost. norrml cost 
normal duration· crash duration 
83 
= 257 68 lnm 
= Rp 2.437.80 + 2 880.00 
= Rp 5,317.80 
= 6 hari 
= Rp 1.370.290.70 
= 42.95 lnmlhari 
= 614 lnm/han 
= 61.35 lnmlhan 
= 4 hari 
= Rp. 104,695.38 lhari 
= Rp 14,956.48 /jam 
= Rp 29,912.97 /jam 
= Rp 224,347.25 lhari 
= Rp 123.686 40 lhari 
= Rp 17.669 49 fJSm 
= Rp 17.669.49 ~am 
= Rp 194,364.34 /han 
= Rp 1.758,588. 70 lhari 
= Rp 215,72111 than 
= 190.00 m3 
= Rp 46,800.00 + 109,800.00 
= Rp 156,600.00 
= 12 hari 
= Rp. 29.754,000.00 
= 15.83 m3/hari 
= 2.26 m3/jam 
= 22.62 m3/han 
= 8 hari 
= Rp 741.000.00 lhari 
= Rp 105.857.14 /jam 
= Rp 211,714 29 ~am 
= Rp 1 .587,857.14 /han 
" Rp 1. 738,500.00 !hart 
= Rp 248,357.14 ijam 
= Rp 248,357.14 (jam 
= Rp 2.731,928.57 ihan 
= Rp 36.286.200.00 /han 
= Rp 1 814.500 00 /han 
ASPHALT CONCRETE (AC) , t = 5 em 
a. Volume 
b Biaya satuan (peke~a•alat) 
c Normal duration 
d Normal cost (a'b) 
e Produklivrtas hanan (ale) 
f. Produklivrtas liap jam (ef7) 
g. Produktrvrtas hanan setelah c;ash (7'1) + (4"0, 75'1) 
h. Crash duration (a/g) 
i. Normal cost peke~a per h3n (e'b peke~a) 
j. Normal cost pekerja per jam (f'b peke~a) 
k. Biaya lembur peke~a per jam (2j) 
I. Crash cost peker:Ja per han (?"j) + (4'k) 
m. Normal cost alat per han (e'b alai} 
n. Nonr.al cost alat per 1am (f'b alai) 
o. &aya lembur a!at per jam (n) 
p. Crash cost alat per han (7'n) + (4"o) 
q Crash cost (l+p)"h 
Jadi 
Cost slope per hart= crash cost- normal cost 
normal duration - crash duratinn 
PRIME COAT 
a Volume 
b. Biaya satuan (pekerja+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e. Produktivitas hanan (a/c) 
f Produktrvrtas tiap jam (ef7) 
g . Produkbvitas harlan setelah c;ash (7'1) + (4'0,75' 1) 
h Crash duration (a/g) 
i. Normal cost pekel}a per han (e'b pekel)a) 
j . Normal cost pekeiJa per jam (rb pekel)a) 
k. Biaya tembur pekerja per jam (2j) 
1. Crash cost peker:Ja per han (?"j) + (4'k) 
m. Normal cost arat per han (e'b alai) 
n Normal cost alat per jam (f'b alai) 
o. Biaya lembur alat per Jam (n) 
p, Crasn cost alat per hari (7"n) + (4'o) 
q C17!sh cost (l+p)'h 
.. ~ 
Cost slope per hart" crash cost- normal cost 



























































2,868 89 trter 















1 t 0,264.42 /han 
1.077 268 20 /han 
37.375 26 /han 
TACK COAT 
a Volume 
b. Biaya satuan (peke~a+alat) 
c. Normal duration 
d. Normal cost (a' b) 
e. ProduktiVItas hanan (a/c) 
f. Produktiv,tas bap Jam (e/7) 
g. Produktivitas hanan setelah crash (rf) + (4"0,75"f) 
h Crash duration (a/g) 
i. Nonmal cost peke~a per hari (e•b pe~<e~a) 
J. Nonmal cost pekerja per jam (rb pekerJa) 
k. Biaya lembur pekefja per jam (2j) 
I. Crash cost pekerja per haM (l"j) + (4"k) 
m Normal cost alat per han (e"b alai) 
n Nonnal cost alai per jam (rb alat) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7"n) + (4"o) 
q. Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per hari " crash cost· nonnal cost 
nonnal duration- crash duration 
MARKA JALAN 
a. Volume 
b. Biaya satuan (peke~a+alat) 
c. Normal duration 
d Normal cost (a"b) 
e. Produkbvltas harlan (a/c) 
f Produktivitas tiap Jam (e/7) 
g. Produktiv1tas harian setelah crash (rt) + (4"0,75"f) 
h. Crash duration (alg) 
i. Nonnal cost pekel)a per han (e' b pekel)a) 
j Normal cost peke~a per Jam (rb pekerJa) 
k. Biaya lembur peker)a per jam (2j) 
I. Crash cost pekerja per harl (7' J) + (4'k) 
m. Normal cost alat per han (e"b alat) 
n. Normal cost alat per 1am (rb alat) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7'n) + (4'o) 
q Crash cost (l+p)'h 
JaQI 
Cost slope per hari = crash cost- normal cost 













































































197,865. ~2 lh3rl 
RAMBU-RAMBU 
a. Volume 
b Biaya satuan (pekerja+alat) 
c Normal duration 
d. Normal cost (a'b) 
e Produ~bVltas harian (ale) 
f. Produkltvilas trap )am (efl) 
g. Produktivitas hanan setelah crash (7"1) + (4'0,75'1) 
h. Crash duration (a/g) 
Normal cost pekerja per hari (e'b pekerja) 
j. Normal cost pekef')a per jam (f' b pekerja) 
k. Biaya lembur pekerja per jam (2j) 
I. Crash cost peker)a per hari (7' j) + (4' k) 
m Normal cost ala\ per han (e'b atat) 
n. Normal cost alat per tam (f'b alat) 
o. Biaya lembur alat per jam (n) 
p. Crash cost alat per hari (7'n) + (4' o) 
q Crash cost (l+p)'h 
Jadi 
Cost slope per harl" crash cost . nonmal cost 




















26 00 umt 












234 31 /han 
33 47 /jam 
33.47 fJBm 
368.21 lhari 
24,121 .73 /han 
2,025.22 /hari 
87 
5.3. PERHITUNGAN DURASI DAN BIAYA SETELAH KOMPRESI 
Setelah didapat nilai cost slope masing-masing aktivitas, maka dengan 
arrow diagram yang telah dibuat (dalam kondisi normal), dicari lintasan kritisnya. 
Dari cost slope terendah maka dapat dibuat tahap-tahap pengkompresian 
jaringan kerja. Pemampatan durasi proyek Jembatan Besuk Kobo' an Lumajang ini 
dilakukan untuk semua aktivitas yang berada dalam lintasan kritis dengan cost 
slope terendah. Oari beberapa tahap pengkompresian tersebut didapatkan waktu 
yang optimal dan biaya ya!'lg mnimal. 
Berikut1nr uraian tentang tahap-tahap kompresi dengan lembur: 
1. Tahap normal 
Lintasan kritis 
Durasi 
= A-8-D-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD 1-P-L2-M-Q 1-02-R 1-R2-T -U-
V1-V2-Z-Y-AG-AH-AI-AJ-P.K-AM 
= 606 hari 
Biaya tak langsung = (606 x 782,555.49) + 28,000.00 
= Rp. 502,228,624.03 
Biaya langsung = Rp. 5,427,062,402.84 
Total biaya proyek = Rp. 5,929,291 ,026.87 
2. Kompresi 1 
Cost slope terendah = AM (Rp. ::,025.22) 
Penguran>Jan durasi = 4 hari 
Penambahan biaya = 4 x Rp. 2,025.22 = Rp. 8,100.88 
Durasi baru = 602 hari 
88 
Lmtasan kritis = A-B-01-E-AA 1-AB 1-AC1-A01-P-L2-M-Q1-Q2-R1-R2-T-
U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-AK-AM 
Biaya tak lang sung = (602 x 782,555.49) + 28,000.00 
= Rp. 499.098.404.98 
Biaya langsung = Rp. 5.427,062,402.84 + 8.100.88 
= Rp. 5,427.070.503.72 
Total biaya proyek = Rp. 5,926,168.908.70 
3. Kompres1 5 
Cost slope terendah = AJ (Rp. 37.375.26) 
Pengurangan durasi = 4 hari 
Penambahan biaya = 4 x Rp. 37,375.2 = Rp. 149,501.04 
Ourasi baru 
Lintasan kritis 
Biaya tak langsung 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
4. Kompresi 9 
= 598 han 
= A-B-01-E-AA 1-AB1-AC 1-A01-P-L2-M-Q 1-Q2-R 1-R2-
T-U-V1-V2-Z-Y-AG-AH-AI-AJ-AK-AM 
= (598 X 782,555.49) + 28,000.00 
= Rp. 495,968,183.02 
= Rp. 5,427,070,503.72 + 149,501 .04 
= Rp. 5,427,220,004.76 
= Rp. 5.923,188,187.78 
Cost slope terendah = AK (Rp. 40,772.98) 
Pengurangan durasi = 2 ha:i 
5. 
89 
Penambahan biaya = 2 x Rp 40,772.98 = Rp. 81,545.96 
Durasi baru 
Lintasan kntis 
Biaya tak langsung 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
Kompresi 11 





Biaya tak langsung 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
= 596 hari 
= A-8-01-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD1-P-L2-M-Q 1-Q2-R1-R2-
T -U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-Al-AJ-AK-AM 
= {596 X 782,555.49) + 28,000.00 
= Rp. 494,403,072.04 
= Rp 5.427,220,004. + 81,545.96 
= Rp. 5.427,301 ,550.72 
= Rp. 5,921 ,704,622.76 
= 01 (Rp. 50,527.33) 
= 2 hari 
= 2 x Rp. 50,527.33 = Rp. 101 ,054.66 
= 594 hari 
= A-B-D 1-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD1 -P-L2-M-Q 1-Q2-R1-R2-
T -U-V1-V2-Z-Y-AG-AH-AI-AJ-AK-AM 
= (594 X 782,555.49) + 28,000.00 
= Rp. 492,837,961.06 
= Rp. 5.427,301,550.72 + 101,054.66 
= Rp. 5,427.402,605.38 
= Rp. 5,920,240,566.44 
90 
6. Kompresi 13 
Cost slope terendah = Z (Rp. 84,384.82) 
Pengurangan durasi = 5 hari 
Penambahan biaya = 5 X Rp. 84.384.82 = Rp. 421 .924.10 
Durasi baru = 589 hari 
Lintasan kritis = A-6-D 1-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD1-P-L2-M-0 1-02-R 1-R2-
T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-AK-AM 
Biaya tak langsung = (589 X 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 488,925,183.61 
Biaya langsung = Rp. 5,427,402.605.38 + 421.924.10 
= Rp. 5,427,824,529.48 
Total biaya proyek = Rp. 5,916,749.713.09 
7. Kompresi 18 
Costslope terendah = AB1 (Rp. 117,118.06) 
Pengurangan durasi = 14 hari 
Penambahan biaya = 14 x Rp. 117,118.06 = Rp. 1,639,652.84 
Durasi baru = 575 hari 
Lintasan kritis = A-8-D 1-E-AA 1-AB1-AC1-AD1-P-L2-M-0 1-02-R 1-R2-
i-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-A 1-AJ-AK-AM 
Biaya tak langsung = (575 x 724.999.92) + 28,000.00 
= Rp. 477.969,406.75 
Biaya langsung = Rp. 5.427.824 ,529.48 + 1,639.652.84 
= Rp 5.429,464.182.32 
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Total biaya proyek = Rp. 5,907,433,589.07 
8. Kompres• 32 
Cost slope terendah = Y (Rp 159,981.11) 
Pengurangan durasi = 1 hari 
Penambahan biaya = 1 x Rp. 159,981.1 1 = Rp. 159,981.11 
Durasi baru = 574 hari 
Lintasan kritis = A-8-01-E-AA 1-AB 1-AC1-AD1-P-l2-M-Q1-Q2-R 1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (574 X 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 477,1e6,851.26 
Biaya langsung = Rp. 5,429,464,182.32+ 159,981 .11 
= Rp. 5,429,624,163.43 
Total biaya proyek = Rp. 5,906,811,014.69 
9. Kompresi 33 
Cost slope terendah = AD1 (Rp. 167,634.86) 
Pengurangan durasi = 2 hari 
Penambahan biaya = 2 x Rp. 167,634.86 = Rp. 335.269.72 
Durasi baru = 572 hari 
lintasan kritis = A-B-01-E-AA 1-AB1-AC1-A01-P-l2-M-Q1-Q2-R1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V1 -V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
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Biaya tak langsung = (572 X 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp 475,621 .740.28 
Biaya langsung = Rp. 5,429,624,163.43 + 335,269.72 
= Rp. 5.429,959,433.15 
Total biaya proyek = Rp. 5,905,581,173.43 
10. Kompresi 35 
Cost slope terendah = Y dan H (Rp. 159,981.11 + Rp. 41 .754.03) 
= Rp. 201,735.14) 
Pengurangan durasi = 3 hari 
Penambahan biaya = 3 x Rp. 201 ,735.14 ,__ Rp. 605,205.42 
Durasi baru = 569 hari 
Lintasan kritis = A-B-01-E·AA 1-AB1-AC1-AD1-P-l2-M-Q1-02-R1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (569 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 473,274,073.81 
Biaya langsung = Rp. 5,429.959.433.1 5 + 605,205.42 
Total bic:ya proyek = Rp. 5,903,838,712.38 
11. Kompresi 38 
Cost slope terendah = AC1 (Rp. 208,587.96) 
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Pengurangan durasi = 5 hari 
Penambahan biaya = 5 x Rp. 208,587.96 = Rp. 1,042.939.80 
Ourasi baru = 564 hari 
Lintasan kri11s = A-8·01-E-AA 1·AB1-AC 1-A01-P-L2-M-0 1-02-R 1-N-
C 1-F -G-H-AF-AE-R2-T -U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-At-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (564 x 724,999.92) + 28.000.00 
= Rp. 469,361,296.36 
Biaya langsung = Rp. 5,430,564,638.57 + 1,042,939 80 
= Rp. 5,431,607.578.37 
Total biaya proyek = Rp. 5,900,968,874.73 
12. Kompresi 43 
Cost slope terendah = AA 1 (Rp. 234,849.86) 
Pengurangan durasi = 14 hari 
Penambahan biaya = 14 x Rp. 234,849.86 = Rp. 3,287,898.04 
Ourasi baru = 550 hari 
Lintasan kritis = A-8-01-E-AA 1-AB 1-AC 1-A01-P-L2-M-O 1-02-R 1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Siaya tak lang sung = (550 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 458,405,519.50 
Biaya langsung = Rp 5,431,607.578.37 + Rp. 3.287,898.04 
= Rp. 5,434,895,476.41 
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Total biaya proyek = Rp. 5,893,300,995.91 
13. Kompresi 57 
Cost slope terendah = AG dan H (Rp. 215,721.11 + Rp. 41,754.03 ) 
= Rp 257,475.14 
Pengurangan durasi = 1 hari 
Penambahan biaya = 1 x Rp. 257,475.14 = Rp. 257,475 14 
Durasi baru = 549 han 
Lintasan kritis = A-8 -D 1-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD 1-P-L2-M-Q1-02-R 1-N-
C 1-F -G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-A 1-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (549 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 457,622,964.01 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
14. Kompresi 58 
= Rp. 5,434,895,476.41 + Rp. 257,475.14 
= Rp. 5,435,152,951.55 
= Rp. 5,892,775,915.56 
Cost slope terendah = AG dan F (Rp. 215,721.11 + Rp. 78,51 0.42) 
= Rp. 294,231 .53 
Pengurar.gan durasi = 1 hari 
Penambahan biaya = 1 x Rp. 294,231 53 = Rp. 294,231 .53 
Durasi baru = 548 han 
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Lintasan kritis = A-B-01-E-AA 1-AB 1-AC1-AD 1-P-L2-M-Q1-Q2-R 1-N-
C 1-F-G-H-AF -AE-R2-T-U-V1 -V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (548 x 724,999.92) + 28,000.00 
Biaya langsung 
= Rp. 456,840,408.52 
= Rp. 5,435,152,951 .55 + Rp. 294,231.53 
= Rp. 5,435,447,183.08 
Total biaya proyek = Rp. 5,892.287,591 .60 
15. Kompresi 59 
Cost slope terendah = Q1 (Rp. 469,683.55) 
Pengurangan durasi = 5 hari 
Penambahan biaya = 5 x Rp. 469,683.55 = Rp. 2,348,417.75 
Duras1 baru = 543 hari 
Lintasan kntis = A-8-D 1-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD 1-P-L2-M-Q1-Q2-R 1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (543 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 452,927,631 .07 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
= Rp. 5,435,447,183.08 + Rp. 2,348.417.75 
= Rp. 5,437,795,600.83 
= Rp. 5.890,723,231 .90 
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16. Kompresi 64 
Cost slope terendah = 02 (Rp. 469,683.55) 
Pengurangan durasi = 5 han 
Penambahan biaya = 5 x Rp 469,683.55 = Rp. 2.348,417 75 
Durasi baru = 538 hari 
Lintasan kritis = A-B-D1-E-AA1-AB1-AC1-AD1-P-L2-M-Q1 -Q2-R1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V 1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-A.J-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (538 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 449,014,853.62 
Biaya langsung = Rp. 5,437,795,600.83 + Rp. 2.348,417.75 
= Rp. 5,440,1 44,018.58 
Total biaya proyek = Rp. 5,889,158,872.20 
17. Kompresi 69 
Cost slope terendah = F dan R1 (Rp. 78,510.42 + 418,098.45) 
= Rp. 496.608.87 
Pengurangan durasi = 3 han 
Penambahan biaya = 3 x Rp. 496.608.87 = Rp. 1,489,826.61 
Durasi baru = 535 hari 
Lintasan kritis = A-B-01-E-AA 1-A81-AC1-AD1-P-L2-M-Q1-Q2-R1 -N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (535 x 724.999.92) + 28.000.00 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
18. Kompresi 72 
= Rp. 446,667,187.15 
= Rp. 5,440,144,018.58 + Rp. 1.489,826.61 
= Rp 5,441 .633,845.19 
= Rp. 5.888,301 ,032.34 
Cost slope terendah = C1 dan R1 (Rp. 100,782.28 + Rp. 418,098.45) 
= Rp. 518,880.73 
Pengurangan durasi = 2 han 
Penambahan biaya = 2x Rp. 518,880.73 = Rp. 1,037,761.46 
Durasi baru = 533 hari 
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Lintasan kritis = A-8-D 1-E-AA 1-A81-AC 1-AD 1-P-L2-M-Q 1-02-R 1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-Al-AJ-
AK-AM 
Biaya tak lang sung = (533 x 724.999.92) + 28,000.00 
= Rp. 445,102,076.17 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
19. Kompresi 74 
Cost slope terendah 
Pengurangan durasi 
Penambahan b1aya 
= Rp. 5,441 ,633,845.19 + Rp. 1,037,761.46 
= Rp. 5,442,671 ,606.65 
= Rp. 5,887,773.682.82 
= P (Rp 634.190.98) 
= 11 hari 
= 11 x Rp 634,190.98 = Rp. 6.9i6.100.78 
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= 522 hari Durasi baru 
Lintasan kritis = A-8-01-E-AA 1-AB1-AC1-AD1-P-L2-M-Q 1-Q2-R1-N-
C 1 -F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (522 x 724.999.92) + 28,000.00 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
20. Kompresl 85 
= Rp. 436,493,965.78 
= Rp. 5,442,671,606.65 + Rp. 6.976.100.78 
= Rp. 5,449,647,707.43 
= Rp. 5,886,141 .673.21 
Cost slope terendah = E (Rp. 658,800.55) 
Pengurangan durasi = 32 han 
Penambahan biaya = 32 x Rp. 658,800.55 = Rp. 21 .081 ,617.60 
Durasi baru = 490 hari 
Lintasan kritis = A-8-D 1-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD 1-P-L2-M-Q1-Q2-~ 1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (490 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 411.452,190.10 
Biaya langsung 
Total b1aya proyek 
= Rp. 5,449,64/,707.43 + Rp. 21,081,617.60 
= Rp 5,470.729,325.03 
= Rp. 5.882 181,515.13 
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21. Kompresi 117 
Cost slope terendah = C1 dan V1 (Rp. 100,782.28 + 624,206.08) 
= Rp. 724,988.36 
Pengurangan durasi = 3 han 
Penambahan biaya = 3 x Rp. 724.988.3 = Rp. 2,174,965.08 
Durasi baru = 487 hari 
lintasan kritis = A-8-01-E-AA 1-AB1-AC1-AD1-P-L2-M-Q1-Q2-R1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (487 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 409,104,523.63 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
22. Kompresi 120 
= Rp. 5,472,904,290.11 + Rp. 2,174,965.08 
= Rp. 5,472,904,290.11 
= Rp. 5,882,008,813.74 
Cost slope terendah = AE dan V1 (Rp. 111,531.88 + 624,206.08) 
= Rp. 735,737.96 
Pengurangan durasi = 4 hari 
Penambahan biaya = 4 x Rp. 735,737.96 = Rp. 2,942,951 .84 
Durasi baru = 483 hari 




Biaya tak langsung = (483 X 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 405,974,301.67 
Biaya langsung = Rp. 5,472,904,290.11 + Rp. 2.942.951 .84 
= Rp. 5.475,847,241.95 
Total biaya proyek = Rp. 5,881 ,821,543.62 
23. Kompresi 124 
Cost slope terendah = G dan V1 (Rp. 128,723.39 + 624,206.08) 
= Rp. 752,929.47 
Pengurangan durasi = 2 hari 
Penambahan biaya = 2 x Rp. 752,929.47 = Rp. 1,505,858.94 
Durasi baru = 481 hari 
Linta~an kritis = A-B-01-E-AA 1-AB1-AC1-AD1-P-L2-M-Q1-Q2-R1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y-AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (481 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 404,409,190.69 
Biaya langsung = Rp. 5,475.847,241.95 + Rp. 1,505,858.94 
= Rp. 5,477,353,100.89 
Total biaya proyek =· Rp. 5,881,762,291 .58 
24. Kompresi 126 
Cost slope terendah = G dan V2 (Rp. 128.723.39 + 624.206.08) 
= Rp. 752,929.47 
• 
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Pengurangan durasi = 3 hari 
Penambahan btaya = 3 x Rp. 752,929.47 = Rp. 2,258,788.41 
Durasi baru = 478 hari 
Lintasan kritis = A-8-01-E-AA 1-AB1-AC1-AD1-P-L2-M-Q 1-02-R 1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak lang sung = {478 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 402,061 ,524.22 
Biaya langsung 
Total blaya proyek 
25. Kompresi 129 
= Rp. 5,477,353,100.89 + Rp. 2,258.788.41 
= Rp. 5,479,61 1,889.30 
= Rp. 5,881,673,41 3.52 
Cost slope terendah = AF dan V2 {Rp. 137.937.25 + Rp. 624,206.08) 
= Rp. 762,143.33 
Pengurangan durasi = 2 hari 
Penambahan biaya = 2 x Rp. 762,143.33 = Rp. 1,524,286.66 
Durasi baru = 476 hari 
Ltntasan kritis = A-B-01-E-AA 1-AB1-AC1-AD1-P-L2-M-Q1-Q2-R1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V1-V2-Z-Y-AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
i3taya tak !angsung = {476 x 724,999.92) + 28.000.00 
= Rp. 400,496,413.24 
Biaya langsung = Rp. 5,479,611 ,a89.30 + Rp. 1,524,286.66 
Total biaya proyek 
26. Kompresi 131 
= Rp. 5,481 ,136,175.96 
= Rp. 5,881.632,589.20 
Cost slope terendah = AI (Rp. 764, 167.44) 
Pengurangan durasi = 4 hari 
Penambahan biaya = 4 x Rp. 764,167.44 = Rp. 3,056,669.76 
Durasi baru = 472 hari 
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Lintasan kritis = A-B-01-E-AA 1-AB1-AC 1-AD1-P-L2-M-Q 1-02-R 1-N-
C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1 -V2-Z-Y -AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (472 x 724,999.92} + 28,000.00 
= Rp. 397,366,191 .28 
Biaya langsung 
Total blaya proyek 
27. Kompresi 135 
= Rp. 5,481,136,175.96 + Rp. 3,056,669.76 
= Rp. 5,484,192,845. 72 
= Rp. 5,881,559,037.00 
Cost slope terendah = AH {1,814,500.00} 
Pengurangan durasi = 4 hari 
Penambahan biaya = 4 x Rp. 1,814,500.00 = Rp. 7.258,000.00 
Ourasi baru = 468 han 
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Lintasan kritis = A·B·D 1-E-AA 1-AB 1-AC 1-AD 1-P-L2-M-Q 1-02-R 1-N-
C1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y-AG-AH-AI-AJ-
AK-AM 
Biaya tak langsung = (468 X 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 394,235,969.32 
Biaya langsung = Rp. 5,484,192,845.72 + Rp. 7,258.000.00 
= Rp. 5,491 ,450,845.72 
Total biaya proyek = Rp. 5,885,686,815.04 
28. Kompresi 139 
Cost slope ierendah = AF, R2, dan U 
= (137,937.25 + 418,098.45 + 4,628,095. 1 9) 
= Rp. 5,184,130.89 
Pengurangan durasi = 2 hari 
Penambahan biaya = 2 x Rp. 5,184,130.89 
Durasi baru 
Lintasan kritis 
= Rp. 10,368,261.78 
= 466 hari 
= A·S.D1·E-AA 1-AB1-AC 1-AD1-P-L2-M-01-Q2-R1-5-
N-C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-
AJ-AK-AM 
Biaya tak langsung = (466 x 724,999.92) + 28.000.00 
= Rp. 392,670,858.34 
Biaya langsung :: Rp. 5,484,192,845.72 + Rp 10.368,261 .78 
= Rp. 5,501,819,107.50 
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Total biaya proyek = Rp. 5,894,489,965.84 
29. Kompresi 141 
Cost slope terendah = S. AF, R2, dan U 
= {27, 139.49+137,937.25+ 418,098.45 + 4,628,095.19) 
= Rp. 5,211 ,270.38 
Pengurangan durasi = 5 hari 
Penambahan biaya = 5 x Rp. 5,211,270.38 = Rp. 26,056,351 .90 
Durasi baru = 461 hari 
Lintasan kritis = A-8-01-E-AA 1-AB1-AC1-AD1-P-l2-M-Q1-Q2-R1-S-
N-C1-F-G-H-AF-AE-R2-T-U-V1-V2-Z-Y-AG-AH-AI-
AJ-AK-AM 
Biaya tak langsung = {461 x 724,999.92) + 28,000.00 
= Rp. 388,758,080.89 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
30. Kompresi 146 
= Rp. 5,501 ,819,107.50 + Rp. 26,056,351.90 
= Rp. 5,527,875,459.40 
= Rp. 5,916,633,540.29 
Cost slope terendah = M dan l2 
= {706,031 .09 + 11 ,238,004.40) 
= Rp. 1·i ,994.035.49 
Pengurangan durasi = 5 hari 




= 456 hari 
= A-B-01-E-AA 1·AB1-AC1-A01-P-L2-M-Q1-Q2-R1-S-
N-C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V 1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-
AJ-AK-AM 
Biaya tak langsung = (456 x 724,999.92) + 28,000.00 
Biaya langsung 
Total biaya proyek 
31. Kompresi 151 
= Rp. 384,845,303.44 
= Rp 5,527,875.459.40 + Rp. 59,970,177.45 
= Rp. 5 ,587,845,636.85 
= Rp. 5,972,690,940.29 
Cost slope terendah = R2, N, T dan S 
= (418,098.45+640,835.43+17,410,792.53+ 27, 139.49) 
= Rp. 18.496,865.90 
Pengurangan durasi = 4 hari 
Penambahan biaya = 4 x Rp. 18,496,865.90 = Rp. 73,987,463.60 
Durasi baru = 452 hari 
Lintasan kritis = A-B-01-E-AA 1-AB1-AC1-A01-P-L2-M-Q1-Q2-R 1-S-
N-C 1-F-G-H-AF-AE-R2-T -U-V 1-V2-Z-Y -AG-AH-AI-
AJ-AK-AM 
Biaya tak langsung = (452 x 724,999.92) + 2&,000.00 
= Rp. 381 ,715.081.48 
Biaya langsung = Rp. 5,587,845,636.85+ Rp. 73.987,463.60 
Total biaya proyek 
= Rp. 5,661 ,833,100.45 
= Rp. 6,043,548,181.93 
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Untuk kompresi Jaringan kerja tiap perubahan lintasan kritis dan tiap 
perubahan kompresi aktivitas seperti yang diuraian di atas. dapat dilihat pada 
label 5.5. Dari tabel 5.5 dapat diketahui total biaya proyek (total cost) yang 
minimum adalah Rp. 5.881,559,037.00 dengan total durasi pelaksanaan optimum 
yaitu 472 hari. Jadi sebaiknya untuk kegiatan AH (ATB), R2 (pilar/kolom), AF 
(agregat klas B), U (pekerjaan tambahan sampai 10 m), T (pekerjaan tambahan di 
atas 10 m), S (nitobond), N (pondasi dan abutment jembatan), M (trust) dan L2 
(INP) tidak dilakukan lembur dikarenakan biaya totalnya semakin naik meskipun 
waktu pelaksanaan lebih cepat. Penggambaran hubungan biaya langsung, biaya 
tak lang sung dan biaya total dapat dilihat pad a gambar 5.1. 
Untuk lintasan kritis tiap kompresi dapat dilihat pada label 5.6. Arrow 
diagram hanya ditampilkan untuk tiap perubahan lintasan kntis saja dan dapat 
dilihat pada lampiran B. Untuk uraian penjelasan tahap kompresi dengan arrow 
diagram dapat dilihat juga pada lampiran C. 
fAOEL 5.5. KOMPRESI JARINGAN KERJA (LEMOUR) 
IN~ TAHAP I AKfiV!TAS KUMULATIF COST SLOPE PENAM8AHAN I<UMULATIF TOTAL TOTAL TOTAL 
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572 167,634.86 - 167,634 8G 335.:69.72 ~97.030 31 5,429.959.43} 1$ 475,621,740.2,8 5.905.581 ,173 4~ 
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~442,671 .606.66 445102 ,076 17 5.887,773,6828~ 
6,~6 100 7!! 22,585,304 .59 5,449.1!47,70].43 436.493,965 78 5.886.141.673 21 
21,081.617~60 ~.866.922 19 5,47() 729,32503 4 11 452, 190 10 ~882.181.515 13 
2,174.9'35.08 ~841,88727 5,472 904 29011 409 104,52363 5.882.008.81374 
2 942951.84 48 784 639 II 5.475,847,241 95 405.974.301 67 5 881,821.54362 
1,505,858.941 -~290.698 os1 5,477.353,100891 404.409, t90691-§..881.?§2.29J 58 
2,258.788.41)__g549,486 46) 5.4_79c611.88J 30J 402~061,5?4 niS.ao1 673.413 52 
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lABEL 5.5. KOMPI1LSJ JAillNGAN KERJA (LEMIJUR) 
NO TAHAP AKTIVIlAS CRASH KUMULATJF TOTAL 
KOMIJRfSI OURASJ CRASH HARt 
78 139 >12 2 140 466 
1\f 2 
--IJ 2 
29 141 >17 5 
_liS 461 
I -'F- 5 
--




-31 151 It> 4 
- ~ 4_§2 
N 4 
- -T 4 
-s 4 -- -
COST SLOPE TOTAL PENAMBAifA.N 
COST SLOPE DIRECT COST 
418,098.45 5.184 130 89 10 368.261 78 
_ill.93725 
·.~8.09519 -- --
418,01l8 45 5.211,270 38 26 056.3~1.90 
1_R93~~ 1- --4628,095~ 
P .139 49 
-706,031.09 
11 ,£1!Jl,004.40 
11 ,994,035 49 59,970.1n.4s 
-~~098~ _18,49~590 73,987,463.60 
640,835 43 
--17,410,792 5~ - --1-- ----27 139 49 
KUMULAnF TOTAL 
DIRECT COST OIRECT COST 
{4,756,704 66 ~.50 1,819.107 50 
10:>~813.056 56 ~.527,875.459 GO 
160,783,234 01 5,587,845,636.85 
234 770,697 61 5,661 ~3. 10<1_ 45 
-- --
-- --
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Setelah kontraktor dinyatakan sebagai pemenang tender. maka dilakukan 
tahap pelaksanaan fisik. Dalam tahap pelaksanaan fisik, biaya dari proyek kurang 
lebih sudah diketahui. Namun pemilik proyek masih harus menyiapkan dana yang 
akan dibayarkan kepada kontraktor. Pemilik per1u mengetahui berapa besarnya 
tagihan dan bilamana ditagih. Dari pihak kontraktor, selain harus mengetahui 
berapa besarnya tagihan dan bilamana menagih, kontaklor harus j uga 
mengetahui besarnya pengeluaran setiap saat. Hal-hal inilah yang per1u dikelahul 
dalam pengelolaan keuangan proyek. 
Untuk mengatur semua masalah tentang dana yang diper1ukan dalam 
pelaksanaan tahapan fisik tersebut maka dibuatlah suatu sistem pengelolaan 
dana proyek. Dalam sistem pengelolaan dana tersebut terdapat pengaturan arus 
dana (cash flow) dan modal kerja yang diper1ukan dalam pelaksanaan proyek. 
Dengan pengaturan arus dana proyek maka dapat diketahui besarnya 
pengeluaran rutin. penerimaan dan kapan kedua hal tersebut dilakukan. 
Sedangkan untuk modal kerja, dengan sistem pengelolaan dana ini akan dapat 
diketahui kapan kontraklor tersebut memer1ukan modal kerja dan kapan akan 
mendapatkan tambahan modal kerja. Untuk itu penulis mencoba untuk mencari 
informasi apakah dengan kompresi jaringan kerja akan berpengaruh terhadap 
sistem pengelolaan dana proyek. 
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Oalam proyek Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang m1 . penulis menmjau 
aliran kas yang masuk dan yang keluar ditinjau dari kemajuan fisik pekerjaan, tiap 
tahap pembayaran (termin). pajak dan tingkat suku bunga. 
6.1. BOBOT PRESTASI PEKERJAAN 
Sebelum d1lakukan perhitungan sistem pengelolaan dana. per1u d1lakukan 
terleb1h dahulu perhitungan tentang bobot prestasi pekel)aan dari kontraktor. Hal 
im penting karena dalam sistem pengelolaan dana, besar tagihan atau termyn 
yang diajukan oleh kontraktor ke pemilik berdasarkan besar bobot prestasi 
pekerjaan yang telah dilakukan kontraktor. Oalam perhitungan bobot prestasi 
pekerjaan ini yang harus diperhatikan adalah bobot pekerjaan tiap item pekerjaan. 
Perhitungan bobot pekerjaan ini berdasarkan besar dana yang diperlukan oleh 
suatu item pekerjaan dibandingkan dengan total dana seluruh proyek. Untuk 
menghitung bobot prestasi pekerjacln tiap bulannya yaitu dengan menjumlahkan 
bobot prestasi pekerJan tiap-tiap item pekerjaan pada bulan yang sama. 
Sedangkan untuk perhrtungan bobot prestasi pekerjaan sesudah dilakukan 
kompresi jaringan kef)a ditinjau berdasarkan besar dana tiap item pekerjaan 
d1bandingkan dengan total dana seluruh proyek. Total dana setelah dilakukan 
kompresi merupakan total dana saat sebelum dilakukan kompresi drtambahkan 
dengan penambahan biaya langsung setelah kompresi. 
01 bawah ini diuraikan bobot prestasi pekerjaan tiap bulan untuk jaringan 
kerja normal dan jari;1gan kerJa sesudah kompresi (lembur) dalam tabel6.1 . 











Sobol P\'estasi Peke~~aan (%) 
Noonal lembur 
Tahun 
1999 0.139 0.137 
1999 0 967 0.957 
1999 - 1.7251- 1 707 
- ,999 · -~ 1.085 1294 
1999 - 1 Oe~ - 1627 
1999 0830 - - 1.277 
1999 - 1.013 4.282 
--1999 1.999 s 300 
-
1999 - s 184 - - ~·~ 
_E99 8 400 7.104 
1999 2.251 8.889 
-January 2000 5 140 _ 9.692 
February 2000 _ 1.590 _ _ 10.284 
March 2000 6.124 13.876 
~,-, --- 2000 - 8.7431-- 1~ 
May 2000 7 292 _ _ 8.078 
June 2000 15 gg ~~4 
~- 2000 11.780 - - 1.~ 
August 2000 _ 8 353 
~ember -t-2000 f- 5813 
Oct~ 2.QQO - 2 ~~ !-
November ~- I- 2.625 _ _ 
December 2000 0 594 -
J..nlah 100 000 100.000 
6.2. ARUS DANA 
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Dan informasi yang diperoleh penufis dari pihak kontraktor diketahui 
bahwa dalam proyek Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang ini dibutuhkan dana 
sebesar Rp. 7.174,442.142.51 Besar dana ini sesuai dengan nilai kontrak kerja 
antara PU Bina Marga Jawa Timur (pemilik proyek) dan PT. Adhi Karya 
(kontraktor). Biaya sesungguhnya sebesar 5,427,062.402.84 
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Untuk sistem penagihannya dilakukan tiap termyn yang berdasarkan 
dengan kumulatif kemajuan fisik proyek. Dengan demikian kontraktor berhak 
mengaJukan tagihan kepada pemil1k proyek pada tiap tahap pembayaran 
(termyn). Untuk penerimaan dana bagi pihak kontraktor, selain dana dari 
penagihan tiap termynnya, pada awal proyek pihak kontraktor mendapat modal 
awal kerja atau uang muka sebesar 20% dari nilai kontrak yaitu sebesar Rp. 
1,434,888,428.50. Dan untuk penerimaan tiap termyn sebesar realisasi termin 
d1kalikan nilai kontrak. 
Untuk pengeluaran , dana yang harus dikeluarkan kontraktor adalah 
pengeluaran selama pelaksanaan proyek pada tiap bulannya dan dikumulatifkan 
tiap termyn. Besarnya tergantung pada besar prestasi kerja tiap bulannya. 
Prestasi kerja tersebut dikalikan dengan biaya proyek sesungguhnya sehingga 
didapat pengeluaran biaya langsung tiap bulan. Selain itu juga d~injau 
pengeluaran biaya tak langsung tiap bulan. pengeluaran PPN tiap termyn dan 
pengeluaran PPh setahun sekali. PPN dikenakan sebesar 10% ya~u sebesar Rp. 
652,222,012.96 sedangkan PPh dikenakan 35% dari prof1t. Untuk profrt 
direncanakan sebesar 10% dari nilai pengeluaran total biaya langsung dan tak 
langsung. 
Dalam melaksanakan suatu proyek, masalah yang dihadapi adalah faktor 
waktu karena sangat mempengaruhi besar bunga yang berhubungan dengan 
modal yang ditanamkan. Nilai uang dari suatu proyek tidak hanya tergantung 
pada jumlahnya, tetapi juga tergantung pada kapan menerima uang tersebut. 
Dalam pembangunan Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang ini penulis 
mencari suatu nilai sekarang (Present value) bila diketahui nilai yang akan datang 
(Future Value) dengan suku bunga tertentu serta periode waktu tertentu. Besar 
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suku bunga per lahun diasumsikan sebesar 15% sehingga suku bunga per bulan 
sebesar 15% /12 bulan yaitu 1.25%. 
6.3. APLIKASI HASIL KOMPR::SI PADA SISTEM PENGELOLAAN DANA 
Dan informas1 awal lersebul , penulis dapat melakukan analisa tenlang 
pengaruh percepalan durasi jaringan kerja yang lertelak pada linlasan knlis 
terhadap sislem pengelolaan dana proyek. Hal ini diperlukan untuk membedakan 
bagaimana sislem pengelolaan dana setelah kompresi jaringan kerja dengan 
sislem pengelolaan dana sebelum kompresi. Sehingga dapal diketahui apakah 
durasi pelaksanaan pekerjaan yang dipercepat lebih mengunlungkan alau lidak 
dalam pengelolaan dana proyek. 
Untuk seklor penerimaan dapat diketahui dari hasil analisa arus dana yang 
Ieiah dilakukan yaih.: penerimaan unluk kedua analisa besar penerimaan yang 
didapat konlraktor adalah sama berdasarkan penerimaan tiap lermyn. Besarnya 
penerimaan liap lermyn unluk arus dana normal dapat dilihat pada tabel 6.2. 
Sedangkan besarnya penerimaan liap lermyn unluk arus dana normal dapat 
dilihal pada label 6.3. 
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Tabel 6.2. Penerimaan Termyn untuk Arus Dana Normal 
BUan Tatvo KimJatif Kerraj Llill1 TerrJ¥1 Rlealisasi 
Preslasl F"osik (%1 TerrJ¥1 {-_«x!Rry_ 1999 _0.~~ f- 20 ~ -
- -~ 1999 0 967 1- -~ -
- -
-~ 1999 1.725 f-
-
- -
-Wet '999 ~085 f.. 
-.A.ne 1999 1.()61 
-
-
- - - - - -.)Jy_ 1999 0.830 
-
- -
-August_ 1999 1.013 
- - - -
-~p(~ 1999 _1.~ 1- - -
- - -o:tober 1999 5.184 
- -- - - - - -~ 1999 8.400 22.403 20 20%.(20o/ol<20%}-(20%x10%)=14% ~I bel - -1999 2.251 
-
- -
-J~ary 1--2000 5.140 f--
-
- -February 2000 1- 1.590 
- -
-Marcn 2000 _6.12~ 
-
-
- -1>¢1 2000 _ e.:~ 23.848 25 ~%·(25o/ol<20%H?5o/.x10%)=17.5~ r.: -
Wet - 2000 7.292 
Jlrle 2000 15.013 - - - -
.)Jy _ 2000 _11.:~ 1- 34.085 30 30%{30o/oX:20%}-(30%x10'A>)=21'* 
.August 2000 1- ~·~ Septeniler 2000 
- 5.~ 14.166 15 ~%·(15%x:20%}-(15%x10%)=10.~ ~ober 2000 2.279 
-
- -
-NcMmler 2000 2.625 ~I Ceo 2000 0.594 1- 1- 10 10%{10%x:20%}-(10%x10%)=~ - 5.~ ~- 2001 2001 - l- - - -Felruary -
-
- - -




Tabel 6.3. Penerimaan Termyn untuk Arus Dana Setelah Kompresi (Lembur) 
Bulan Tahun Kumulatif Kemajuan Termyn Realisasi Prestasi Prestasi (%) Termyn 
February 1999 0.137 
~· 20 20% - - - -
- - -March 1999 1.094 ~i_l - - 1- - -1999 2.8:l1 
- - -May 1999 4.095 -





- - -July 1999 6.999 
-
- -
--AuguSl_ 1999 11.281 1-
- -
--September 1999 16.581 ~0%-(20%x20%)-(20%x10%)=14% -October ~999 24.561 24.561 20 
- - - -Noverrber 1999 3 1.665 
-
--Deceni>e!_ 1999 40.554 
- - - - -
--~anuary 2000 50.246 25.685 25 25%-(2~%x20~)-(25%x1 0%)= 17.5% 
-February '2000 60.530 1--
74.400 
- -
- - -March 2000 
-
1-37.211 - -April 2000 87.457 30 300~(30%x20%)-(30%x1 0%)=21% 
- -May_ 2000 95.535 8.078 15 15%-(15%x20%)-(15%x10%)=10.5% 
-June ~000 98.459 
- -
- -~ly 2000 100.000 4.465 10 10%-(10%x20%)-(10%x10%)=7% 
- - -August_ 2000 
- - -
- - -September 2000 
~ 
- - --
- -October 2000 10 10% 
JML 100% 
Analisa sistem pengelolaan dana sebelum dilakukan kompresi (normal) 
dan sesudah kompresi (lembur) dapat dilihat pada tabel 6.4 dan 6 .5. Sedangkan 
untuk pengaruhnya terhadap ting~at suku bunga terhadap nilai waktu sekar:~ng 
dapat dilihat pada label 6.6 dan 6.7. Grafik tentang perbandingan arus dana 
pengeluaran d<~n pemasukan kondisi normal dan setelah kompre:si dapat dilihat 
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pada gam bar 6 1 dan 6.2 • sedangkan perbandingan arus dana pengeluaran dan 
pemasukan dengan memperhitungkan tingkat suku bunga untuk kondisi normal 
dan setelah komprest dapat dilihat pada gambar 6.3 dan 6.4. 
Dan hasil analisa arus dana yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
dengan percepatan durasi (kompresi) akan mengurangi pengeluaran biaya dari 
segi biaya tak langsung • tetapi terjadt pertambahan biaya langsung. 
Dari hastl analisa diperoleh nilai profit didapat dari kumulatif saldo pada 
a~hir proyek . Besarnya profit untuk arus dana normal yaitu Rp. 385,403,916.75 
dan profit setelah kompresi sebesar 433,135,906.61 . Sedangkan untuk profit arus 
dana normal berdasarkan tingkat suku bunga adalah sebesar Rp. 368,795,385.67 
dan profit arus dana setelah kompresi berdasarkan tingkat suku bunga adalah 
sebesar Rp. 391 ,511 ,623.85. Hal ini berarti nilai profit yang diperoleh kontraktor 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1. KESIMPULAN 
Dari analisa hubungan antara jadwal pelaksanaan dengan biaya 
pelaksanaan proyek Jembatan Besuk Kobo'an Lumajang dengan menggunakan 
metode • Time Cost Trade Off Analysis .. (Metode Pertukaran Waktu dan Biaya) . 
maka dapat disimpulkan : 
1. Alternatif yang digunakan untuk mempercepat waktu pelaksanaan dan 
meminimalkan biaya pelaksanaan adalah dengan penambahan jam kerja 
yaitu dengan menggunakan sistem kerja lembur. Pekerjaan normal dilakukan 
sela:na 7 jam sedangkan pekerjaan lembur dilakukan selama 4 jam dengan 
menggunakan tenaga kerja yang sama. 
2. Pengurangan durasi pelaksanaa:1 ini menyebabkan biaya langsung proyek 
bertambah dan tel')adi pengurangan pada biaya tak langsung , sedangkan 
biaya total kesei:Jruhan berkurang. Oari :abel 5.5 dan gambar 5.1 dapat dilihat 
pada braya total dengan menggabungkan biaya langsung dan biaya tak 
langsung • diperoleh braya total minimum Rp. 5,881,559,037 00 dan b;aya 
total semula Rp. 5,929,291,026.87 dengan waktu pelaksanaan optimum 472 
hari dari waktu pelaksanaan semula yaitu 606 hari. 
3. Prosentase keuntungan terhadap nilai kontrak bila dit1njau dan cash flow 
pelaksanaan normal adalah 5.37% 
138 
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pekerjaan lembur seh1ngga kualitas dan kuantitas pekerjaan seperti yang 
d1h<::rapkan 
139 
4 Prosentase keuntungan terhadap nilai kontrak bila ditinjau dan cash flow 
pelaksanaan setelah kc.mpresi adaiah 6.04 % 
5. Prosentase keuntungan terhadap nilai kontrak bila ditinjau dari cash flow 
untuk pelaksanaan normal dengan memperhitungkan tingkat suku bunga 
adalah 5.14% 
6. Prosentase keuntungan terhadap nilai xontrak bila ditinjau dari cash flow 
untuk pelaksanaan setelah kompresi dengan memperhitungkan tingkat su'<u 
bunga adalah 5 46%. 
7. Pertambahan nilai keuntungan setelah dilak.ukan k.ompresi bila ditinjau dali 
cash flow tanpa tingkat suku bunga adalah sebesar Rp. 47,731,989.87. 
8. Pertambahan nilai keuntungan setelah dilak.uk.an kompresi bila ditinjau dari 
cash now dengan tingkat suk.u bunga adalah sebesar Rp. 22,716,238.20. 
7.2. SARAN 
Agar percepatan waktu pelak.sanaan proyek dengan menggunakan 
metode Time Cost Trade Off dapat dijadikan dasar dalam pelaksanaan proyek 
nyata di lapangan maka penuli~ membeli sedikit saran yailu : 
1 Untuk. penggunaan material perlu diperhatikan keterbatasan dalam 
penggunaannya di lapangan. seperti bekisting apakah dipakai secara 
bergantian untuK )enis peke~aan yang berlainan atau dised1akan send~ri yang 
berarti diperhJtungk.an penambahan biaya bek.isting. 
2. Dalam pengawasan di lapangan perlu dilakukan ekstra Ketal pada kegiatan -
kegiatan yang dianggap bisa mempengaruhi lamanya durasi pelaksanaan 
proyek. jika terjadi k.eterlambatan dan pengawasan secara teliti untuk 
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0 
• 11$.721 11 
• ... '00.7!226 
• 7&..510«2 
• 000 ,, 12112331 
• •• 7$C03 
" 
'37.937 :25 
• 111,53188 .. 
I \,3 14,50000 
• r 764,167 A4 • 3737!1.26 
• 40,77'2 96 
COST 
'LSi.S~ 
~0~3>"t: ,,, 30r_• _ ___ C!:! TICAl, 
42U2410 
''" "" 
404 ~ CRI1'1CAl 
tXI t24 A4 ..,.. ... •H2 412 :-cRr"~ 
4314.4222 
"' "' 
414~ 41!~ CR~ 
000 "" 
"" ~-- ~ ll404tl6-
"" 
,.. ,.. .,..,..,... 




,. J8<7 ,.,, CRITICA.. 
1.241 4315 25 ,., 3&7 ....-406 : J CRIT>CAI. 4.46, 121' &2 400 
"" 
... CR'TlCAl 
7.2U.OOOOO ... 111& " ' " .tl;, ~ 
30M.~o-~_e ,t2o4 A2A d32 :12" CRI.ICAL 
1<19 !!01 ().4 "'-~ t ... n •.w ~! CRIT(;Al.. 
81 ~ .. , 011 440 440...,.. ..... 4.U r e~rneAJ.. 
THE lWELVE PROVINCE 








8 llnlo1111f'nll!ll lOt auppon 





3 ""'"' """'* 
.c VibtoRolltr 
5 TendeM Roller 
6~Truck 
7 Wat.tr Tank Truck 
8 Conetec. MIMI 
9W..O<c-t<t 
10 Wll.et Pump 





16 eo . .,...,o 
17-Stt 
18 Crt~ne 
111 F1ot ll<d T 1VC1< 
20PM..._ 
21 TOOls 
22 Concreto P...,p 




25 Wtld"1l l<ll 90 HP 
26 As"""'S.mvt~ 
OAFTAR HARGA TENAGA KERJA 
I 
OP -33 
JEMBATAN 8 ESUK K060'.AH 
JA.WATIMUR 































OAFTAR HARGA PERALA TAN 
Und Biava 
Jam Rp 92.00000 
Jam Ro 103,o:JO.OO 
Jom Rp 90,ooooo1 
Jam Rp 84,000.00 
Jom Rp "9.000.00 
Jam Rp 42 0C0.00 
Jam Rp 36,000.00 
Jam Rp 19,000 00 
Jo .. Rp 10,00000 
Jam Rp 9.<XXJ.OO 











Jom Ro &2,00000 
Jam Ro 199.000 00 
Jam Rp <2.000 00 
Jam Rp 99.000.00 




Jam Rp. 150.00000 
~· Rp 6,1S6 00 Jam Rp 90,000.00 
Jam Rp 7,500.00 
Jam RP 32.000.00 
Ket"""93n 
DAFTAR HARGA MATERIAL 
No I Ura1an 
jMAIEBW.; 
1 lltoN' 
2 Cn.t~htd Stone 
3 Sond 
4 Weg;at Ct.u A 
S~tC .... B 
&c-AQr-




11 Porttand CtiTMtl'lf 










22 Wu~x 121M'! 
23 P•eeeat Hollow Slab SPII>n 21 m 
24 o-.,pragma Conc•ete K-350 
25 Rt•Morolng Steel U 32 
26 W>tt 
27 Pt0<\1 WF 300 
2$ .. _ 
29PYmoCool 
3il T od< Cool 
31-
32 M'-'lpltx 15 ml"' 
33 Stall 
3-4 NllobOnd EP Ex.Fouoc: 
3S INPAO 
36 Angker 
37 U Heo<l Joel< 
38 S.totJad< 
39 Mw1 F,.,. 
.c. ... -. 
i· Jorc p., 
<10 eo.- ,.,. 
't Klotn Bight Ar90 F,...,. 
•2 Angle SIMI L tOO 10010 
43 Sl•ng Ttbtlng 
44 Mobthteelon Trust 
45 e ..... t•odt 
~ OP:r 
41 PCI ~ SJM~n 25 
so e-.. Beo'""~~ Type 2 
( 350 • •OCh 39 l 




































































































































































Proydc : Jetnbelln s-At Kobo'an 
Item Pel<efj .. n : A 
Jeris Pelceojean : Mobl1alion 
Quarclty : La 
No Uraian Unll Quarclty l!iayo lo!ol (Rp.J ( Rp. ) 
A Purd\au or Rental of land M2 2.500.00 2,000.00 5,000,000.00 
B Eq.ipmern La 1.00 7,nt,OOO.OO 1,n1 ,ooo.oo 
c C«croekx Facfies 
1 BaoeCeme M2 200.00 106,500.00 2' ,300,000.00 
2 Offices M2 60.00 133,00000 7,980,000.00 
3 L.Mlg Quor1er.s M2 60.00 79,500.00 •.no,ooooo 
I Worl< Shops M2 48.00 79,50000 3,816,000.00 
2 Stor-0$,$ M2 24.00 79,500.00 1.9GS,OOO 00 
0 i...obO<otory T esdng and 
Faclf!ties 
1 Lllbor.otocy 8uild01g M2 24.00 106.500.00 2,656,000.00 
2 LllbO<otory Eq.ipme<t Set 1.00 10,659,000.00 10,659,000.00 
3 F11nlsling and Ser<icea Unll 1.00 5,329,500.00 5,329,500.00 
E 01heB -.,6oo Item 
-
La 1.00 3,890,500.00 3,890,500.00 
F Oenlotlfirtion La 1.00 3,890,500.00 1 ,890,500.00 
UnitPrioe = (A+ll~+0+£+F) Rp. 78,&70,15110.00 
Proyek : kmbatanBaui<Kol>o'1n 
aemPekeljaon :C 
Jeftlt PekO!jaon : o.-se 
Qu1111!11y : 173.8 Ml 
No Ure:ian Unit Quantlty Biaya Tolol 
(Rp. ) ( Rp.) 
A PEKERJA: 
1 FOfeman Jom 0.~100 2.600.00 1,066.00 
2 Labo .. Jam 1.9900 1.300.00 2,587.00 
3 Ski Labou- Jom 1.7600 2,100.00 3,696.00 
7,349.00 
B MATERIAL . 
1 swne M3 0.7500 22.000.00 16,500.00 
2 Sand M3 0.~ 26,000.00 11 ,700.00 
3 Por.lond Cement Za\ 1 J)36(l 13.JOO.OO 13,778.!0 
• fi'.Jc M3 0.~ 800.00 368.00 
5 ~PVCZ' M3 0.4220 15,126.00 6,382.75 
6 SondGnovel M3 OQOO 13,100.00 8,122.00 
66,851.55 
c PERAlA TAN : 
1 Concrete Mixer J am 0.~ 19,000.00 874.00 
2 Tools l.o 1.0000 100.00 100.00 
2 Wllell..oader JOtll 0.0110 90,000,00 990.00 
3 0."'9 tNdc Jom 0.0200 ~2,000.00 ~.00 
• Motllr Grade< Jam 0.0090 110,000.00 990.00 
5 Water' Tank Jim 0,008() 36,000.00 288.00 
6 VboRoler Jam 0.0110 84,000.00 ~.00 
6,()()6.00 
D um price (A+B+C) Rp. iUOUS 
Ptoyelc : Jembeton Betut Kobo' an 
Item Pekerjoao : 0 
Jer<s Pekeojaoo : P--nmodan 
Ouomity : 1498 M2 
No Uretan Unll Quontity ljjayw T<mi ( Ro. l (Rp, ) 
A PEKERJA : 
1 Foreman Jom 0.0821: 2.600.00 213.20 
2 l8bO<.r Jom 02840 1.300.00 369.20 
682-40 
c PERAlA TAN ; 
1 ExcaYat.or Jam 0.0220 103,000.00 2,266.00 
2 Bulldozer Jam 0.0100 9,000.00 90.00 
J OYmp Truclt Jem 0.0070 9,000.00 63.00 
4 Tools l.a 0.0500 2,1564.75 13324 
2,~4 
0 Unit Price RQ. 3,134..6< 
I 
Pt<YJd< Jeml>atan ~t Kobc'an 
ttem Peketjaan : E 
Jer<s Pekerjaon : Galan 
: S818.69 Ml 
No U"aian 
a.y. Total Unt ~ ( Rll. l ( Rl> ) 
A PEKERJA : 
1 Foreman Jam 0.0177 2,800.00 46.02 
2 UtlOI.I Jom 0.1900 1 ,300.00 247.00 
3 Sl<lll.abo<.< Jom 0,048() 2.100-00 100.80 
393.82 
c PERillA TAN : 
1 E=vatl:l< J., 0.1610 103,000.00 16,583.00 
2 W-Pump Jam 0.0030 9,000.00 522.00 
3 Tool& l.a 1.0000 2.6&l.75 2,66U5 
11t,T61.71 
0 Un~ Price • (A • C) Rp. 20,163..57 
Proyek Jembatan Beett< Kobo'an 
Item Pekecjaan ; F 
Jenis Peke~aan : Timbunan toneh 
Quantity ~32.516 M3 
No Ureian u~ Ouanlity Bioyo Tolal ( Rj>. ) ( Rj>. ) 
A PEKERJA · 
1 Foreman Jam 0.0640 2.600.00 166.~ 
2 LobO<.r Jom 0.1700 1.300.00 221 .00 
3$7 .AO 
B MATERIA~; 
1 Eartt1 Fill M3 1.0000 5,700.00 5,700.00 
c PERA~TAN 
1 Wheel Loader Jom 0.~10 90,000.00 3,690.00 
2 Dump Truck J""' 0.0120 42,000.00 SOoi.OO 
:l 1/tlfo Ro.., Jam OJJ038 84,00000 319.20 
• Wale< Tanker Jam 0.0022 36,00000 79.20 
5 Toob Ll 0.0020 2,864 75 5.33 
4,597.73 
D Un~ Price • (A • B + C) Rj>. 10,665.13 
Proyek ; Jembat.n Beout Kobo'an 
Item Pekefjaan : G 
flenis Peke<]aan ; rvnbunan ..._, Pltlon 
Quonb!y 1168.299 M3 
No lk'olon UIOt Quantity Br.eyo lof.al ( Rj>.) ( Rl> ) 
A PEKERJA : 
1 Foremen Jam O.CJ6.4Q 2,800.00 166.40 
2 l..abo<.< Jam 0.1700 1,300.00 221.00 
3a7.AO 
B MATC.RIAI.. : 
1 F"ne.Aggregot M3 1.0000 13,100,00 13,100.00 
c PE~TAN : 
1 Wheel Looder Jam 0.0~5 90,000.00 3,105.00 
2 Ou11'4> Truck Jam 0.0120 42,000.00 SOoi.OO 
3 1/tlfo Rolle< Jam 0.0038 84,000.00 319.20 
• Wolef T ank.er Jam 0.0022 36,00000 79.20 
5 Tools Ll 0.0020 2.-75 5.33 
4,012.73 
D Unl Price • (A • B • C) Rl> 17,!500.13 
Pooyol< hmbatan 6e5uk Kobo'an 
..... ..._ I 
-~ ... 
--(K-:250) a-.aty 33750 MJ 
... ..._ Unl o""""r 
U..yo T-
(Rp) lRD) 
1 K·250- M3 337500 2&1,69875 96.oe5.82llll 
2 R..,.._ Stool Del...,.. Bar U-32 I<Q #$~<m 3.11020 1-41,708487SC 
3 PIMoSt ... I<Q S<al.SOO •02800 22.105.261 20 
• 
-
£acto 8.000 250.000.00 2.000.000 00 
5 Koyv M3 31 .85 420000 13.317.00000 
TGtall (A .. 8 • C) Rp 27$.274.571..&3 
Unt pnoe (\'CIIume 1 m3) = lip 115.134..30 
PfOVti< Jemba!•n 6ewk Kobo'an 
ltom Pek«JUI' K 
J..,.Pel<ei)Non Petn~sangan jembatan r$ngk.1 Mmi ~ 
OutniAy 120,000 KG 
No u-n Unh Ouanuly Biaya T<QI 
(~ (Rp l 
A PEKERJA 
, Ptm118f"'IO"' trUio1 KG 1.00 402.75 <0275 
2 Ptmbot"'k8tt'ln lfUI( KG 1.00 312.20 31220 
714.$5 
B BAHAN 
1 MoOiliSOtl TNM (2xl$} KG 1.00 15000 150.00 
2 OeonooiiiNtl T 1W (2>135) KG 100 150,00 15000 
3 S.WOTM1(2<35) KG 1.00 291.67 291 67 
&91 .17 
c PERAlA TAN 
1 c ...... 
-
0.00105 199.00000 2069e 
2 Flit Bod TNCic 
-
0.00105 42,<Xl000 ... o 
3 Tool U; 1.00 2500 2500 
27UJ 
l.hl one:. (~~dune 1 ~) • Rp 1,51467 
. .., ... Jen'lbMan: Sesuk Kobo'an 
-·-INn l 
-·-INn Pem.sangan ~ lNP di 01tas jembatan tangkal Mtni pennanen Ouorcty 7Z1.336S2 KG 
No ...._, ._.... OuatUy &.yo 
·-("" l (Rp ) 
A PEK£RJA 
I p .. , ..... ,,_p KG 7Z1,336S2 <¢2.7$ ~•.-.soc :zs 
I 
2 Plllllbct ..... a tlNP KG 7Z1.336.S2 312:10; 70,974.565 20 
102.$34.<$1M 
B 8AIWI 
I S.,. Ooiw L 100 100 10 KG 564.7~ 4.028.00 2.27• 77272 
2 I"'P 4.0 KG 147 .952.9C 1,50000 221.m.350oo 
3 1NP20 KG 4.5.795.26 1,50000 68.692,1190 00 
• NP32 KG 33023.!12 1.50000 <9 53588000 
5 Mobii!IHIINP KG 7Z1,336B< 150.00 3<.10052300 
8 Otiii'IObllitMI INP KG 7Z1.33682 15000 3<.100.523 00 
c ALAT 
410,$U,U.8.7Z 
1 Wtld1ng N!190 HP Jom 7.00 7,50000 52,50000 
2 Too.s L& 1 11 519.32 11 51932 
e4,oua.3z 
fol.tl (A+ 8) Rp 573,232,•H7,50 
I 
,.,,... Jombiltan Bes..hc Kobo'an 
ltcmPe~ M 
JenltP...._ Pemasangan acaffclding 
Ouancity 10661 KG 
No U111ktn Uni 0'-'"""'Y Biaya Tcul (Ro I ( Rp ) 
A PEK£RJA 
I ......... _. IQII!Oidong KG 10661.00 40275 •.293.717 8 
2 ·~--'10 KG 10.661.00 31220 3.-.38<2 
8 8AHA.~ 
7,1U,OU.O 
I Pc>o~ Uni 352.00 8,00000 2.e160000 
2 tOrlm Ieinen IUOI.t ,...,... Uni 2.0<8.00 2,50000 5.120,0000 
3 Sioo~ u.... t2000 6.25000 750.000C 
• U-Jocl< lkot 6800C 8.25000 5 .610.000( 
5 liMo Jodi< Uni 68000 8.25000 56100000 
8 r:'*"' CfOM ~ & ..... pQ pin Uni 72!1 00 51.00000 37,1780000 
c ALAT 
S7 ,ou,ooo.o 
I Wttldii"'I 1t't 90 HP Jam 0.5000 7.50000 3,75000 
2 
·-
L& I 11,519.32 1151i32 
15.2U.32 
Totoi(.'•B+C) 64,72Z,J.S1.27 
P<O)'OI< : J«nbatan Besuk Kobo'an 
Item P-"tQNn 
JonooPoi<orjoon Slrua1n Conetwto K-250 in fuunclot>oo 
o.-y 1t9.68 M3 
... u- Unit Ourily e.,. T .... 




0<800 2.600.00 12.o&OC 
? ,__. 
-
11200 1.300.00 1 <5600 
3 SIJIL.-. 
-
0.8500 210000 1,78500 
B M!\TERIAl 
4,411.00 
1 Sol< M3 0.8480 48.00000 <10.70<00 
2 S.ndCOI"'Ir~t M3 05450 2600000 14,11000 
3 P0!11ondC...... l.al< 6,2000 13,30000 112,46000 
• Wood M3 00700 . 20.00000 <9.<10000 
5 Nail Kg 0.7000 2.80000 1 9GOOO 
8 Fetm 0<1 Ur 02800 500.00 1<1000 





.hom 05000 19,COO.OO ~50000 
2 V•brllor Concfflle Jom 0.5000 10,000 00 5,00000 
3 TooiJ L& 1,0000 2,66<17$ 2.66<175 
0 Un~ Pneo •(A • 8 .,C) 
17,1 64.7$ 
Rp 239,187,75 
P<Oyoi< Jembatan Se$u~ Kobo'an 
l~em Ptktt)Hn 
Jtn• Pt'tM)I•n Re.nforcing Sceel ()e{onned ear u~ 
Ouor<lly 423,291.87 Kg 
No v._ Unit o....,..;oy a..,.. T..., 




0.0070 2.800.00 1820 
2 ,__. 
-
0.()8<() 1,30000 11520 
3 WIL.-. 
-
00200 2.10000 ~eo 
1U.20 
8 'AATERIAL 
1 R""'or..-.g S.... U-32 Kg 1.0200 2.800.00 2.$5600 
2 Vln Kg 0.0200 3.<0000 6800 
2..U,.OO 
UM"-•(A• B) Rp 3,110 20 
.. .,.k Jtrnbltan Besuk K.QbQ'~ 
!~om N~.mbor : 
J_.....,... Stn.dl.n Conlnte 1<..350 in Nch ~ (l<dom) eu......, 272., 7 M3 
... u ..... Ouo<uy 
-
T .... 
""" ("" ) ( Ao. l 
A I PEt<t._». 
I 
- -
O • t$7 2.600.0C 1.08342 
2 ....... J- 7.4800 1,30000 s,nc..oo 
• s.. ....... 
- '·"""' 
2.10000 S.50070 
• WATt A""-. 
14,3011Z 
I .... lol3 0"""' 43.00000 "'·""(I( 2 SMaeonc..t. lol3 0.5<50 2$,00000 14 17000 
I 
3 
-c.m.nr z.. 80000 13.30000 108.400 00 4 ~ 
'" 
o.ooeo 420,0:000 41,tfi000 
• ••• 
"" 
0.0000 2.80000 1,40000 
e ........ ur 2 4000 18,niOOJ 45,00000 
7 M..A!Ptk 15cm 
"" 
10000 61,37500 61.37500 
e s. •• e.... 30000 14 ,000.00 5<00000 
g FormOI LU 2.5000 50000 1.2'50.00 
385,459,00 
c PERAI.ATAN , 
I Concr«t M,AOt J•m 0.4167 19,00000 7,917 30 
2 W1tM T1nk TMk Jam 0 4167 ~.000.00 1$ ,001 20 
3 (~ltOf Jam 0 .4167 103.000.00 42,9?0 10 
4 Corl<lrtlt Vitiii'!Of Jim 0.4167 10 ,000.00 4,167.00 
• Corlorett Pvmr> Jom 0,11167 150,000.00 62,505.00 
e Conerott Pu~ PI~ ... 1,0000 6,15600 6,15600 
7 Tr~.~e~ MhtOt Jam O . .t167 90,00000 37,50300 
8 r...-. ,, 10000 211.78 217 78 
0 tJnll ~·(A • 8-t C) 
178,S87,)8 
•• 556,1$4,50 
.._ JetnbrrMMI a-Ac Kllelo .... . ..,_ 
H 
--· -·--Qua:~y 47b.'1?5 .. , 
No Uta ian u .. Ou.-ntity Oi'Yf TOial 




00030 2.ecl000 65110 
2 ..-.. , ... 0 l$70 1,30000 20<10 
...... 
e P(!~Au\TAN 
1 '~•"*' L.a.dcf ,.., 0 .0091 90,()0:) 00 81900 
2 Mot!)( Greaet 
''"' 
0.00<6 110,C:COOO 506.00 
3 \1'101'0 Roller 
-
0.0038 84.00000 3 19 .20 
• Wlltf T•nket Jam 0 .0012 36,00000 43.20 
s TOOOo Lo 00010 2.004 76 200 
1,$90,0$ 
0 UM Pno. • (,6, • C. Rp 1,$7$.$6 
Pro~k : Jtmbat.an ISoluk Kobo'an 
11om Pokctf'Jitn 
Jen.- ~ktf')etn Sl~urt Concrelt K-350 (Crou&long ~m • lfn(tJ kttldt rNM 
Ouan!~ 639.32 M3 
No t;,._, .... Ouo<uy 
"'"' 
r .... 




1.0000 2.ecl000 2,60000 
2 ....... 
-
12.0000 1,30000 15,&00.00 
3 Sklll l.tbout Jam 3.1XJ()O 2,10000 6 ,300.00 
24,500.00 
B MATERJAL : 
1 Spin M3 0.84110 <a.ooooo A0,104.00 
2 Sana eoncr.te M3 0.5450 26,000 00 14,17000 
3 ...,,... c:.moot Zalc 0 0000 13 JOCI 00 1 oe. 400 oo 
• WOOd 
"' 
O.OGOO 420.000 00 41, 160.00 
• H .. .. 05000 2,6()()00 1,4.0000 
e ...... Ot IJJ 2.5000 50000 1.250.00 
7 Jr.f~1Scm Uw 1.0000 61,37$00 61.37'5.00 
• s ... t- 3 0000 18.-00000 54,0:0.00 ; ....... L• 24000 16,15000 4S.OXIOO 
3$5,459 00 
c PERAI,.ATAN : 
' 
Conetttt MIXer Jam O.&oo 19,000 00 9,500.00 
2 V•Ct'ltof Con~ett Jam O.&oo 10.000.00 5,000.00 
3 T- Lo 1.0000 2$$4 7S 2,6&4 75 
17, 16-t.75 
o, Unit Pnc4 • CA • 8 • C) •• 407,123.75 
,..,... ~t.an e..u1t: Kobcfan 
lttm Pelctt)Nn J 
Jtnll ,..,JU" Nar,"kolom ppa~ . o.eom 
Ouon<.<y ... , KG 
... ......., 
..... "'--'Y 
...,. T .... 
(Rp) ("" I 
A PEIC!ftJA 
I F ....... 
-












00180 4$.000.00 11000 
2 e. s ..u 100 100 10 
"" 
00025 4.(12800 1007 
3 ~ bll.ta • 0,00 rn 
"" 
0.7105 1.50000 1.065 ~ 
,_ .. $.12 
c PCAALATAN 
, Vvtld•l'lg MI. iO HP Jam 00017 7,500.00 12 75 
2 c-. Jam 00003 199,00000 &1M 
3 T- t• 0.0020 2.004 75 533 
85.74 
D UM 1>nCe {vcbnc 1 Jt:g) • 
•• 1,98),31 
Provtt: Jetnba:tan &.411( Kobo'an 
Item ~kttjl•n 
"""" Po'<tljaa<l Slrvdur• Concre~ K-450 in Atd'l ~ 
Ouenti!Y 203.71 M3 
No U!'laln Unit O""'"'Y 
...,. TOCol 
( Rp.) (Rp I 
A Pf:KEAJA 
I FO<Cf!W\ ,.,. Cl..4167 2.&00.00 1,08342 
2 ..-.. Jom 7.!<00 1.300.00 9,7'SOOO 
3 S>dlt.at>w-
-
1.6EOO 2.100.00 3.>04 Ill 
14.331.32 
8 "'ATtAW. 




04400 ;,;.oooo: 11.440.00 
• -c.- bl< 11.0000 13.30000 t.a_300oo 
• Wood ... Q.2400 '20.000.00 ICIO.BOOOO 
5 ... 
"" 
1.0000 2.80000 2.80000 
e ....... .... 4.4000 18,7$)00 112.50000 
7 ..,uttp6elc 15cm lb< 1 302() 61,37$00 78.tt0~ 
8 
- ·-
30000 18.000.00 54.000.00 
511,010.25 
c PERAlA TAN' 
1 Conerele M1•or Jam 041$7 19,000.00 7.~11.30 
2 W11trTani¢Truck 
'"" 
0.4167 3600000 15,001.20 
3 flee.~« ,.,. 0.4167 103.000.00 42,92010 
• Conortt•Vlblr.or ,.,. 0 ,4 167 10,(X)().OO 4 ,167.00 
5 Concreto Pump Jam 0.4167 150,00000 62.50(!.00 
e Concreto Pump Pipe to 1.0000 6,15600 &,156,00 
7 Trvd< M .... Jam 0 .4167 00.000.00 37.503.00 
8 TOOil L& I 0000 217.78 2t7,76 
17$,387.38 
0 Vnll Ptlco• (A t 8 tC) Rp. 708,785.86 
-
: ~a.. Kobo·., 
..... ..._ : 
...... _ 
Struc:Mw OotcrO!Ie K-350 (Abu!~+ Pondni) 
Quantity 897.38 
"' 
No u ..... 
""' 
O~ity Booyo Total 
IRo I ( .... 
• PEI<£RJA : 
1 . ...... 
-
10000 uoooo 2,600..00 
2 .._, 
-
12000C 1.30000 1560000 
3 ~ ....... 
-





0 8480 "8.000.00 40,70COO 
2 S.ncl Concrete M3 0 5450 26,000.00 14,170.00 
3 P0111tncl Ce1M nt Za< 8.0000 13,30000 10$,400.00 
• woco M3 0 .0650 .420,00000 27,300,00 
5 Nail KQ 0.5000 2,SOOOO 1,400.00 
• ,OI'ITI 0.1 ••• 25000 00000 1,250.00 
7 Mutt.~k I 5 CITI ... 00000 6 1 3?SOO -49,100 00 
2 o60,324..00 
c PEitALATAH 
1 C...C...II- Jam 0 5000 10,CXIOCXI e.soooo 
2 ~Cont·de 
-
0 5000 10.00000 5.000.00 
3 T- ... 10000 2,6&4 75 2 ,6164 7$ 
17, 1$4.75 
0 Unit Pritt • (A • 8 + Ct •• 281,$88.75 
Pr- Jembelt.ln Botuk I<Dbo'en llcm~l<et)lan 
Jenis~n : Struclute Col"'cttlt ~ In tfoMlbon 







IRP.l ( Rp ) 
A P!KERJA 
, ......... J• m 1 <00 2,600.00 3,840.00 
2 LOI>Ou< Jam 16 .800 1,30000 21,8-40.00 
3 Sldll UbOuf Jam 4.200 2,100 00 8,820.00 
34.300,00 
8 MATERiAL. 
1 s.o• M3 ..... 4.CXIOOO .0,7'tM.OO 
2 Sand eonu.ta M3 0 545 20.00000 1-4 170.00 
3 
-c.- bit 6.200 13.30000 e>...eo.oo 
• Wood 
"' 
0100 • 20.000 0C 42,000.00 
5 N .. Ko 1.000 2.800.00 2,8CO.OO 
• Form Oil ... • ooo soo.oo 2,000..00 
7 MutticHk \2 em .... 1.000 49,10000 ~.100.00 
233,23-4.00 
c PERAI,ATAN • 
1 Concrete Mltet Jam 0.500 19,00000 0,500.00 
2 Vlbfw!Of Concfett ,.., 0 .500 10.00000 &,000.00 
3 T- •• 1.000 2,6&1.~ 2.664.75 
t1,1C4.75 
0 \MCPnci•(A • B • C) Rp ........... 
Pn>yel< Jembcwlan o....A Kobo'•n 
Item Pekorj~tn N 
Jc.-.P~trj&M Abut1ntt'C •Ponda$i jembalan 
Quantity : 410ZIO M3 
"" 
Ura~n Unit Quanoty 
e .. ,. Tc<al 
I Ro I !Ro. l 
1 1(.3110 MJ 1.10.220 281-?S 115 677.•:2503 
2 R~ S:eel Oo'<><TMd Bar U-32 I(Q 39,00368) 3.11020 121 .309.245.54 
TCUI(A..-B+C) Rp 23$,9.$6.670.6$ 
UM pnoe (volume 1 m3) • Rp ~77,706.23 
Proyek : J4mbltan Betuk Kobo'an 
Item Pekerjaan 0 
Jenrs Pftiltt)un ~·--c..,.n<SmJ 
O...<y .. 1110 I(Q 
l>o u..... Unot C>uo<Uy S..ya T-
IRo I (Rp J 
A PEKERJA . 
1 ret.-man Jem 0.01 2,60000 2600 
2 L.oboor Jom 0.12 1,300.00 156.00 




"""' wr 300 I(Q 1.02 3.00003 3.06000 
2 Wony I(Q 0.09 7.60000 102.00 
3,762.00 
c PEIWATA' 
I c-. Jom 0.00095 1gjj,OOOOO 1es.os 
2 Flol llod TnJCk Jom 000095 42.00000 39.90 
3 Toolt .. 1,00 :2500 25.00 
263.95 





- ,_ pelooglwog K-350 
o...,.;,y <87,1(10 '-<3 
No u....., u ... Otlfnti!y a..,. T~11 
!Ro I I Ro I 
1 K-350 M3 <487,160 2S1,9e8.75 137,373,639A5 
2 Reinfoceing Steel Oeformod Bar U-32 Kq 3Q,586.490 3,110.20 113,797,521.60 
Total(1+2) Ro. 2!1,171 ,151.05 
u ... """" Rp !15,$12..48 
Ployok 
-e...AKabo'an 
hn Peke<)aan 0 
.len$ l'ece<joan 
- p~ + cia'nogma K-<50 
Ouardy 203710 M3 
No Vralan Un<! O""""Y S.aya Total 
!Ro I IRo I 
' 
K-450 M3 203 710 708.79595 1414,388822 97 
2 Rein!orong S:eel Ootormed Bit V-32 Kq 93,190.320 3,110.20 2e9,840,533 26 
Total (l•2} Rp .. 3<C,22t,3S8.24 
Unil price Rp 2,131,805.,!0 
Pro, ... Jembe'.lin Bersuk Kobo'an 
~em Peat«JNn : R 
- Pel<e!joan : Kob'ncllta t.lolt ~ + ciaf~ K-350 
1Nrity 272170 M3 
"" 
u.- Uni Ouan:iy Boay• T* 
!Ro. ) (Ro) 
I K-350 M3 272.170 556,1$4.60 151,368,570 27 
2 R8rdO<ciog $lOCI DoiOIMOd Bar U-32 Kq 11 1,324.690 3,110.20 3>06.2•2.050 84 
TOlal (1>2) Rp 4t7,610,82t.10 
Urut priQ! Rp U2S,3Ga.12 
p..,,... JenWec..n Boluk Kobo'~n 
Item Ptt~ff'l••n : s 
Jenil P8ter)1an : • Peker)a11n t•rmaNn untuk ~em Q dan R (NhotlOnd EP Ex.F061'oe) 
Ouantlly 78:).4 M2 
Nor Urwn Unit Q- S..)'11 Toral 
fRo I fRp. ) 
A PEK£RJA 
1 F- Jom 2.15 2.60000 5.550.00 
2 ~ Jom 5.26 1.30000 6.838.00 
12,428.00 
8 MATERIAL 
I Nt:ObOI'Id (p Ex. f061'oc Kg 0.39 2'30.00000 101,400.00 
c PERALA TAN . 
I Toolo u 1.00 21778 217.78 
D Unli~ •(A•8•C) Rp 114,04$.74 
p...,... J-Booul<l<obo'on 
Item Pe;..er,.an T 
JeniS PeMr)Nn P~tttan Ulmblhan untuk Item R (acafolchng tamPfl10 m) 
Out~ntity : 175.326 11 Kg 
No Uraian u"" QuonUy 
Bify1 T«al 
I Ro I I Rp I 
A P(K(RJA 
1 
-lot- Kg 175.326.11 _, 70,612.55080 2 DomcO- ol Suppott Kg 175,326.11 312.20 54,136,811..54 
125 ,3.(9,40~ 
8 MATERIAL , 
I INP.OO Ko 125,049.94 1,50000 187.574,910.00 
2 ~·· Ko 235.04 3,11000 730,974.40 3 MoblllsHI INP Kg 125,049.94 150.00 18,757,491'.00 
• o.nooll;»i I~P Kg 125.049.94 15000 18,757.<91.00 
5 u Hfac:IJ.clc; e- 187.00 8.25000 1,5-'2.750.00 
8 
--
Eoch 187.00 8.26000 1,5<2,750.0C 
7 ....,F,_ (och 618.00 51.00000 31,518,DOO.OC 
.c--. 
• Jorc F,..,... 
8 Cor-. Pope eoo 37500 8.00000 3,DOO,OO'.l00 
9 Kltm Righi Angle Fr•me Eoch 375.00 2.50000 937.500.00 
10 Wooden M3 25.47 •20.00000 10,697.'00.00 
27$,059,266 .40 
c ALAT 
1 w-.g Equipment 
-
5.00 7,500,00 '37,500.00 
2 T- L• 1.00 11,S19 3'2 11,519.32 
.(9,019.32 
T .... (A•B•C) Rp .cJO,A51,&&&.0$ 
Proyol< JembtUn e.uk Kobolan 
ll9111 Ptl<efjo,an u 
Jen~~ Peko~Nn Pek,ternblnln untuk nem R (See!~ dla(at 10 m,tilp kellpetan 5 m} 
OU~tntky : 93.208.29 Kg 
1'1<1 Uraiart Unrt OUIII'ltly B.ay1 T .... 
IRo \ ( Rp) 
A PSK!<RJA, 
\ 
._. ... _ 
Ko 93,208.29 402.7l5 37 ,539,6381!0 
2 c-eo-d $oppol1 Ko 93,208.29 312.20 29099.6<8 ... 
66,639.266.94 
B MATERIAL 
1 INP 4()+20+l 100.100.10 Ko 66,400.06 1,50000 99,720,090.00 
2 Mglw Kg 124.96 3,11000 388,62560 
3 MoblliHs!INP Kg 66.480.06 15000 9,9n,009.oo 
• Otmobllui INP Kg 66480.06 1l!O 00 s.sn.009oo 
s UHndJ.c-1( Eocll se.oo 82l!OOO ece.soooo 
8 
-Joel< Eocll se.oo 82l!QOO ecesoooo 1 .....,F,...... ~ 3280C SI.OOOOC 1612l!OOOOC 
.c...-. 
. .bnl F:rorN 
8 ~p~~ Big 100.00 8.00000 1.564.000 00 
9 Klom Roghl Ang<e F~-.. Cocl> 196.00 2,50000 .t:95,CXXIOO 
10 Woodoo MJ 13.53 420.000.00 5,682,600.00 
146,159,333.60 
c AL.AT 
I Wtldl~ Equc:ment Jam 200 7.80000 15.00000 
2 T- La 1.00 11,51932 11,519 32 
2$,$10.32 
T .... (A• 8 • C) R.p 21U25,11U$ 
PrOyek Jetni>Miln e..ut1: Kobo'an 
hem Pckttjlln v 
Jel"'ll Pft(tf'j~tan Bllok (orOH&Iong beam) dan larul ;om~tan 
Oua11'lllty 639 320 M3 
No Vr~i¥1 Unit Quantity e.o,. Tocal ( Rp) ( R.p,) 
1 1(.350 M3 639.32( <007,123'1'! 260.282.3'SS.S$ 
2 R...-.g Stool Drootoed Bar U-32 Ko 132. -02.3<( 3,110.2( 412,0«i.573.87 
TotM•(A•B} Rp. "2.328,929.72 
Unit prlot (volume 1 m3) • Rp I,0$1,U1.31 
Ptoytk : J~n 6auk Kobo"an 
OomP...,_ w 
_ ....._ 
Exp;ot-. join< bpe ...,. 
o.-y : 28 Lrun 
No .......... ..... a-uy e.aya T""' (AI> ) (AI> ) 
... P(l(fRJA. 
1 ,_ Jam 0.263C 2.(ill0.00 6$3110 
2 a.. .... Jam 29000 1,300.00 3.77000 
3 s..o..-., Jam 62000 2.10000 13.02000 
17,C7l.f0 
B MATE~IAI.. 
1 Eloi<:<OdO I(Q 11 .3000 <5.000 00 508.50000 
2 S... S•kU 100 10010 I(Q 75.0000 4,028.00 302.10000 
810,&00.00 
c PER"'-" TAN · 
1 Weldlf"G M190 HP Jom 05770 7.50000 <.327.!50 
2 Toot. {6 ._ UllrOh) Ls 1 0000 2,88000 2.88000 
7.207.50 
0 UMPrlce•(At8+C) Rp. 835,281.30 
P•oyok Jembatan Besuk Kobo'an 
Item Ptktrj11n X 
Jtnit Ptktrjaan : ~ boanng 1ype 2 (350x400X39) 
OuoniAy : 24 Unit 
No ura.an Uroil OU~neity B~aya Tc<al 
(Rp) ( R• ) 
A PEI\ERJA 
1 Fort,....., Jam 0.0<00 2.60000 1()400 
2 ~ Jam 03200 \,300.00 41600 
3 Sldl 1.-.r Jam 03300 2,100.00 6EI300 
uu.oo 
8 MA.TEIUAI. 
1 R-~ I(Q 1.0000 <07.600()( 407,SOO.OO 
c PEAAi.ATA.N 
1 T- Ls 10000 3,000.00 3.00000 
0 Un1Pnoi•(A•8•C) llp ., 1,113.00 
PI'O)·ek : 
__ Kco>..., 
Item Ptktlj11n : z 
J47t\lll Ptklf'jl~tn : T r«oer jembltan K 250 
QuantC!y 112COO M3 
No Unit auan<oty Blaya r ... , u..w. 
<Ro. l IRo) 
1 t(.25C) ... ~IQn M3 112.400 2311,587.75 26.929.663.10 
2 R....rooor.g Slll<l Deformed llo< U-32 Ko 10.702.350 3.11020 33.286,<4897 
Total • (A • 8) Rp 60,216,112,07 
unc pra (volume 1 m3} • Rp. 535,730,$3 
Ploytk Jel"f''beean ~ Kobo'an 
Item Pet<tt}ll.1n M 
J.,..P~n : Stone ,_,.MOntY 
a....., 1079655 M3 
.... lkaoan UN a..,... S.ya r .... 
IR• l I Ro. ) 
.. PCKCRJA. 
1 Fortman Jom 0.1CXlO 2.00000 26000 
2 Lo"""' Jom 1.0000 1,30000 1,30000 
3 Skill !.-. Jom •ocoo 2. 10000 B.COOOO 
t.KO.OO 
e M.ATEAIAI. 
1 s- M3 1.0000 22.00000 22.00000 
2 Send M3 0 4200 :zs.ooooo 1092000 
3 PoltlndC..... z.o. 27173 13,30000 36 ,.,09 
69,060,09 
c PERALA TAN · 
1 Concrete M11t« 
-
0.0527 ·~.000.00 1,CXXl.35 
2 T001t Lt 1.0000 100.00 100.00 
1,100.35 




.leM Pel.fi1Mn _ .........,. 
Ou&.'ltltf 70 Unc 
No Urai'an UM O..Mlly lll>y• r ... l 
' "" > 
IRD, I 
.I TI 81HO ARAH LUM~O PEKfltJ.4. 
I 
·- -
t $7.50 2.10GCO 401..!500.00 
2 .-.. 
-
787.50 I .>COCO 1 #13.1'50 00 
3 ..,..._.. 
-
31$CIO voo.oc 851,50000 
2.ot4-,7SO.OO 
• MATtRW. 
I ..,., ~~~ t05e2 420 00000 44,U.,40)()0 




-468.75 18,7!50.00 a. nt .()62-50 
• 
·-
•• 1.00 750,00000 '750,000 00 
• P•ku 
,, 1,00 ooo.oooco 500.00000 
71,108.MUO 
c PENEUTW'-4 I OUM.ITY CONT.I\OL 
I S.C. IIOt)OOflfl 
" 
1.00 250.000 00 ~.000 00 
2 , .... Unln.., 
'""' 
1000 90.00000 toO.OOOOO 
3 
--- '""' 
1200 25000000 3.000.00000 
• "'-'·-~ MMo~ 
'""' 
J600 9500000 3.420.COOCO 
• ....w .......... C>tlin; & lk>< 50 CO 50.00000 1.500.000.00 
• .,_."'I " 
>COCO ISO,OOOIJO ... OOO,()'JOOO 
1 - ... M2 160.00 25,00000 4@ f;#J 00 
• Drilling .. >00.00 130.00000 )f,OOO,OOO.OO 
101,0 70,000.00 
D ALAT 
I Co< ... Unk 600 50.000.00 300 .. 000.00 
2 e.ncl• ~l'llplll Unk 1000 90000 00 800,000 00 
3 ~~~bn MCII'Q 
" 
I 00 2$0..000.00 2!0,000.00 
1.450.000.00 




$2 50 2.10GCO 138,500 00 
2 
"""'' 
JoM 261.50 1,30000 ,.1,250.00 





..... 4.20.000.00 13&$5,800.00 
2 
-
Z.k 00000 1).300.00 teeo.ooo.oo 
3 ....... 
'""' 





• ...... " 
U >O 800.000.00 
- IJII 26.61 t ..t25.00 
0 KNELJ"MN I 01..iAU1Y c:::oNTR<:X. 
I ... _ 
" 
1.00 250,000..00 ~.oooco 
2 T•ttbl\ln N Unk 
'·"" 
90,oooco >00.00000 
3 P.-ntlileuan bltuln un• 8.00 250,00000 2.000.000 co 
• Ptt'l"trtlcNI•n l~g gteutin:p Unk 24.00 95,00000 2,280.000 co 
5 P*kMMI I'I Otllllng & Qlouting u•• 20.00 50,00000 ' ,000,000.00 
e G•Oi.lllr.; .. 120.00 19:),000.00 1t,200.000.00 
1 Cfoi.Ai"' cap .., ... 00 25.000 00 ',200,000.00 
• C)'llllno (2W) .. 120CO 130.000.00 1$,800,000.00 
• t .MO.OOO 00 
.... , 
H , eo. ... Uno 6.CO so.ooooo- >00,000.00 
2 a.nda ~'Pmplt Unc 10 .00 90,000.00 000,000.00 
3 P•rlll~l'l MUI"CC ,. 1.00 250,000.00 2$0,000.00 
,,, 50,000.00 




: Jemb.lan 8eMA Kobo'tn 
"""'~.,..,.. N:; 
JtnltPf!lo:OI'jNn : Root 8olllno 
Ou11nlity ,. Unh 




157.50 2.80000 <00,50000 
2 .._. 
-




31$00 2.,10)00 &fl.$0000 
t,Ot4,T50JIO 
• ..... ..,. 
I l(ayv M3 105.82 420.0000 <44,44<t,..ao.o 
2 S.ll'ICin Zak 000.00 13.3000 7,900/:m.O 
3 "6<1!0 .... ...... 225.00 t$.ns<IO 4,218,750.0 
' ..... ... 100 750.000.0 7'SO,OOOO 
I 
5 P1le\l ... UlO t,SlO.OOOO 1,$20,000.0 
ll(a ... ... 100 2~.0000 2.500,0000 
7 ""'- ... 1.00 7.:n;JPXJO 7.500.o:no 
·-
.. 1.00 $240.0000 ..,..,,(XX) 0 
76. ,.,, .110-00 
c DE~.ae:un.t.t• tOUALJTYcomAOl. 
I ........... L• IQ) 2$0,000"' 2$0,00000 
2 ~I'INII,llll UM 6.00 250,00000 1,.500,000 DO 
3 ,.f"'l!'ikuan h.lt.IIQ gr~ UN 36Q) ~.000 .. 3.C20,00000 
• P•I•Jcalnaan Onlh~{. grMr.g UM 24.00 50/:m ... 1.200,000 00 
5 Orouiii'IQ M 288.00 lllO.OOO.OO 40,040,000.00 
8 Oroutl"'! C4P M> 250.00 25.000.00 1,250,000 ... 
7 Ormlno 
" 





.... eoc 00.000.00 ......... 
2 
--
.. U lC 250.0000< 2$0.000.00 
ft0,000-00 
' I , ... . (A•&tetO) IU,117.100 00 Un•- Rp, 1 ,2:67 ... '2..50 
PIO)":k Jolr'<>t:"oin S....k t<obo'tn 
l~m .,.k.Ofjla~~ /o[) 
J.,.. P.ll..,.an 
' 














2.C3,7& I,JOO.OO 3tl,tHOO 
3 Skllll.,.tbour J ... 87.31 2.100.00 18),:!61.00 
100,001.00 
8 BAHAN 
1 Kawttt dan beoJ 1ngker ... 1 Q) 2.500.000.00 >.500.00000 
2 
·-· 
Zak 12800 13300.0 1,102,.00.00 
3 ..... .. 1.00 300.00/J 00 ....... ()() 
<.102--.ao 




Total• ("•B) Rp 6,1J7,2:, 580 





s MATCRW. : 
t ~rae ~gtf>llat~ 






• v ... .,... 
5 w-., ~:Mt~; ~n~CJ~ 













c PERAlA TAN 
t VhiMI LQtdtt 
2 Motor Gradot 
3 ~Trvcl< 
• Vlb«< Roabf 
5 Wator l~I(T~ 
lhi:ln 












JtoonMt~n BHuk Kotlo'an 
"" AoQI-c!111 S.M Cltsl 8 


































110,00000 1.375 00 
Q,CXX>OO 3)2UO 
a.c.ooooo t .G.IO 
JOJXX)OO 2·U.20 
, ....... 
... . ...... 
""" 
TOI<I 













l'loyol< : ~ 8osut ~(.::Co..., 
IOoml'ebojaan : NJ 
Jeooo Pebojaan : "*'-ngan ,.q 
Ouar<cy : 25768 Ln.m 
No Vfllll"' Unil O~ntHy 84yo Total ( Ro.J (Rp) 
A PEKERJA: 
1 Foteman J•m 0.0180 2.600.00 4880 
2 LabOur Jom 1.5000 1 300.00 1,95000 
3 Skll Labour Jom 0.2100 2.10000 M100 
2,<37 ..0 
6 MATERIAL 
1 GIPZ' Kg 1 1200 41~00 "6,20000 
2 c.na ... K250 M3 01600 ..... ., 4556180 
3 Reirtortrtg s:MIJ...3,2 Kg 90000 3,11020 2199180 
111.743.60 
c PERAlA TAN 
2 r .... (6.,.-"> La 1.0000 2,88000 2,UO.OO 
0 Unt Pf'ioe>= (A+ B •Ct Rp 125,061.40 
Proyek J«nbatan Beeuk Kobo'an 
llem Pekerjaan : AH 
JCfflll$ Pelolefjaan Aapl'lalt T~ed Bas.e {A T8) 
Q~ntlly 100 M3 
No Urai;en una Ouant.<y &oyll To<>l 
( Ro I (Rp) 
A I'€XERJA : 
1 !=oren--an 
-
6.0000 2.60000 15.60000 
2 l..aoo.J< 
-





Kg 149,5CXX) 81000 121,oa500 
2 eoar.e Aggrogate M3 0.6500 .oa.ooooo 31,20000 
3 Fine~c M3 0.4500 26.00000 11,700.00 
• Rle< Kg 1$0000 1~00 2.250.00 
166 ,2~.00 
c PEAALATAN: 
1 A MP Jam 01000 670.00000 67,000.00 
2 Wheel l.oode< Jam 01000 00,00000 9.000.00 
3 Aspha!l. Firnher Jam 01000 ee.ooooo 8.~00 
4 Tandem Rollet Jom 0.1000 49,00000 • 90000 
5 ?neutnaCie T red Roller 
-
O. fOOO 13,00000 730000 
6 ~T-
-
0.1000 42.00000 • 20000 
7 Convooo< 
-
01000 37.00000 3.70000 
8 o.n.=.s.t 
-
0 .1000 52.00000 5.20000 
1ot,IOO,OO 






- C<>ncnle(AC) r-5= 
Ouant>y 2608 08 M2 
No Vrwian Un~ QUfnbtf Bilya T..., 
IRo 1 IRo ) 
A PEKERJA 
1 Foreman Jam 0.2400 2,60000 61<00 
2 U.bou' Jam 0.9600 1,30000 1.24800 
1,672 00 
e MATERIAl , 
1 ~t CO"ICt'ete Ton 0. 1 ISO 1 3G~IJO u.ctr.so 
c PERAlATM 
1 ~v ............. Jam 00040 90.00000 360()( 
2 .._F._ Jam 00040 85.00000 340()( 
3 Tar'demR~ Jam 00040 <9.00000 19600 
• ~Ty<od- J""' 0.0040 73,00000 moo 
ol 1, ua.oo Unit ?nee • (A • B • C) Rp 1a,757 .so 
Proyek JtmblllM 8esul( Kobo'ao 
Item Pekorjaan AJ 
Jetlo$ Pekerjaan Pmne C011 
01'0nti1y 266889 l" 
No Un~tan u ... Ouaneity Booya Toto1 




CHI030 2,600()( 78Cl 





Kg 0.6200 8 1000 5()2 20 
2 K"'""""' Lu 04310 30000 12930 
U 1 . .SO 
c ALA.T: 
1 ~Sprayer Jam 0 0000 32.000 00 00.00 
2 PJt ComptftOf J""' M025 37,000 00 92.50 
3 Dump Truek, Jam 0 0025 <2.00000 105 00 
213.50 
0 Unit Prioe =(A • 6 +C) Rp. 803.50 
P<Oyol< : .ltl'nt*ln ....... Kobo"an 
Item Pel¢eljaan y 
Jenis Peko~aan : Cone'*• Curb 
Ouantily : 268 l.n.m 
No lkaian una o"""'y a.,. Total ( Ro l (Ro. ) 
7 PEK!RJA 
:- F.,_ 025 2.600.00 65000 - ~ J ... - ~ ~bour Jam 080 1,300..00 1.04<>00 
.2.. Sk.ll' ~bouf Jam 0.02 2,10000 • 2.00 
- -
1,712.00 
B ~ MATERIAl 




· :-;- T- L• LOO 2.118000 2.880.00 12 c .... 
-
005 19900000 9.95000 r-
o+ - 12.830.00 UnH Prloe • (A+B,. C) Rp 1 oz,o97.oo I 
Proy" Jtmt:IMM &etYk Kcibo'an 
-p-
"" JenooP- Tod<Cool 
a.-y . 11.564&18 lj 
No u,...., Unit Ouant«y 8ooyo T...,. ( Rp) (Rp) 
A PEKERJA : 
I F01emen Jam 0.0030 2,60000 7.80 
2 ~boor Jam 0.0210 1,30000 27.30 
» .10 
8 MATERIAL 
1 _,.. Ke 0.7000 81000 56700 
2 ~ Ur 02480 30000 7•~ 
S<UO 
c PERALA TAN 
, Aopho~ Spoo,.r Jam 0.0030 32,000.00 9600 
2 Alt Co'npteiOI Jom 0.0025 37,00000 92.50 
3 Dump Truel< Jam 0.0025 • 2.00000 105.00 
293,60 
-; Unll Price • (A + 8 • C) _ _ Rp 970.00 
Proy<!O< J--Kobo'an 
flem Peokef)Mn : AL 
Jenis Pok.tt)lan MatUJM!n 
Ovanl<y 2Q7 3JG M2 





0110 2.60000 296.00 
2 ~ 
-
0$10 1.30000 &>"'300 
3 Sk.oo lAbour Jam 0350 :z 100 00 735.00 
1,6U.OO 
6 MATERIAL 
1 Ctt\Mt\rka KQ 0.<50 12,50000 5.625.00 
2 Th1n.....,. Llr 001l5 6,50000 517.50 
3 01..;N81l KQ 0000 11,50000 600.00 
6,932.50 
c PERALATAN · 
I r .... ... 1000 21778 217.78 
2 eo...-
-
0140 37.00000 5.18000 
3 ~TNCic J ... ooeo • 2.00000 336000 
8,7$7,78 
D UMPrce • (A•B•C} Rp. 17.37-4.28 
Pro~ J«nbet.n S..Uil. Kotlo'11"1 
,..., . ...._ 14M 
J<moPel<oljoon 
--"-"Y 26 Uni 
No u,_ llnl Ouano~y S.ya T .... {Rp l (Rp) 
A PEI<£RJA . 
1 FOftmtn Jam 0.466 2.600.00 1.21680 
2 Loboo< Jam 8.84 1,30000 t 1.49200 
3 S_,ll t..aboYr Jam 062 2,10000 1,31041> 
14,01$.20 
6 MATE~IAL 
1 C« Ko 3.711 12.50000 <06.25000 
2 
-
1.0 U! 6.50000 7,47500 
3 PopoGolvonoo M 2•00 33,21500 796.600.00 
• 8411on K·250 n foundatt:ln M3 026 23$,58771 07.064.57 
5 Rambu .. p11tok penun!un ,al•n Uni 2•00 2Q,OOOOO <080,000.00 
6 !)eptn Nama Jernbotan Uni 200 10,30000 20.600.00 
1,420,009.57 
c PEFWATNI 
I Toolt Ls 100 2,58475 2.564.75 
3 0'-"'P Truek Jam 0.004 • 2.000.00 147.00 
2,.811.75 
D TOCII (A•B•C) • Rp 1..<34.-.52 
u .... Pnoe (AoBoC) Rp $$.2$3.10 
